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ABSTRAK
PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN MICROSOFT POWERPOINT
MENGGUNAKAN SMARTPHONE UNTUK MENINGKATKAN 
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS PESERTA DIDIK 
SMP KARTIKA II-2  BANDAR LAMPUNG
Oleh
Lidia Ramadhani Aulia
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran 
microsoft powerpoint menggunakan smartphone terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experiment. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Kartika II-2 Bandar Lampung dan 
sampel merupakan peserta didik VIII 5, VIII 6 dan VIII 7. VIII 5 sebagai kelas 
eksperimen satu, VIII 7 sebagai kelas eksperimen dua, dan VIII 6 sebagai kelas 
kontrol. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group 
design. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik acak kelas. Analisis data 
dengan menggunakan uji anova satu jalur (one way anova). 
Instrumen dalam penelitian ini berupa soal tes esai kemampuan pemahaman 
konsep matematis. Perhitungan data dianalisis menggunakan statistika inferensial
dengan bantuan aplikasi sofware SPSS 16.0. Hasil perhitungan data penelitian 
diperoleh bahwa nilai sig < α, dimana nilai signifikannya sebesar 0.000 yaitu H0 
ditolak. Menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 
meningkat melalui pembelajaran media pembelajaran microsoft powerpoint
menggunakan smartphone. Uji lanjut scheffe menunjukkan nilai Sig. 0.014 yaitu 
terdapat perbedaan pada kelas eksperimen satu dan eksperimen dua. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran microsoft powerpoint
menggunakan smartphone untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik dengan taraf interprestasi N-gain klasifikasi tinggi.
Kata Kunci : Media Pembelajaran Microsoft Powerpoint, Smarthone, dan 
Pemahaman Konsep Matematis.


vMOTTO
َاھَُّیٓأ َٰی َنیِذَّلٱ ْاوُرُصَنت ِنإ ْآُونَماَء َ َّͿٱ ۡمُكَماَدَۡقأ ۡتَِّبُثیَو ۡمُكۡرُصَنی٧
Artinya: “Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya dia 
akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu” (QS Muhammad, 47:7)1
                                                          
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya , CV. Diponegoro, Bandung, 2010, 
h.507.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kemajuan dalam dunia pendidikan saat ini sudah sangatlah pesat, apalagi 
ditambah dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih1. Sejalan dengan itupun, 
tuntutan di bidang pendidikan juga meningkat. Pendidikan mempunyai kedudukan 
yang penting untuk mengangkat derajat manusia, hal ini sesuai dengan firman Allah 
SWT dalam Surah Al-Mujadilah ayat 11 :
          
            
     
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan2.
Telah dijelaskan arti dari ayat di atas bahwa pendidikan itu sangatlah penting 
bagi semua umat manusia. Islam sangat menghargai orang-orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan, dan bahkan orang yang berilmu pengetahuan akan ditinggikan 
                                                          
1 Widyawati and Santi, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFE) Terhadap Hasil Belajar Ditinjau Dari Kecerdasan Linguistik,” Aljabar 7, no. 2 
(2016): 267–74.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya , CV. Diponegoro, Bandung, 2010, 
h.543.
2derajatnya oleh Allah SWT, dan di dalam Al-qur’an juga banyak dijelaskan tentang 
menuntut ilmu pengetahuan salah satunya dalam surat Al-ankabut ayat 43 :
 َكِۡلتَو ُل َٰثَۡمۡلأٱ َِّلاإ َٓاُھِلقَۡعی اَمَو ِۖساَّنِلل َاُھبِرَۡضن َنوُِمل َٰعۡلٱ٤٣    
Artinya : ”Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”
Maksud ayat di atas adalah tidak ada yang mampu membedakan antara 
manusia dengan binatang atau makhluk lain ciptaan Allah kecuali pada tingkatan 
ilmunya. Sehingga sebagai tolak ukur yang digunakan untuk melihat seberapa mulia 
derajat kemanusiaannya ataupun sebaliknya. Karena sebagian dari manusia dalam hal
karir, keimanan atau kepercayaan ada yang berangkat dari ilmu yang mengarahkan 
kepada keimanan, dan sebagian yang lain ada yang berangkat dari keimanan 
kemudian diarahkan mencari ilmu.
Pendidikan adalah hal yang terpenting dalam kehidupan seseorang, 
pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk perilaku 
dan kepribadian setiap individu peserta didik agar menjadi manusia beriman dan
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, memiliki
keterampilan dan berakal3. Dalam proses pendidikan, kegiatan pembelajaran 
merupakan kegiatan paling pokok secara keseluruhan4. Pendidikan membuat manusia 
berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan 
                                                          
3 Fiska Komala Sari, Farida Farida, and Muhamad Syazali, “Pengembangan Media 
Pembelajaran (Modul) Berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no. 2 (2016): 135–51.
4Dewi, Pramita Sylvia. 2016. “Perspektif Guru Sebagai Implementasi Pembelajaran Ilmiah 
Dalam Pembelajaran Sains” 01 (2):179–86.
3yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi5. Dalam 
kehidupannya setiap orang pasti menemukan masalah-masalah yang harus dihadapi 
terutama pada zaman modern ini dimana dunia berkembang dengan sangat cepat. 
Begitu pula dalam dunia pendidikan, terdapat masalah-masalah yang harus dihadapi 
salah satunya yaitu masalah lemahnya proses pembelajaran diantaranya pembelajaran 
matematika6.
Pembelajaran matematika sangat penting bagi peserta didik, sesuai dengan 
tujuan pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah adalah untuk mempersiapkan peserta didik agar dalam dunia pendidikan 
dapat selalu berkembang secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan 
efektif7. Matematika adalah terstruktur dalam proses pembelajarannya, terorganisasi, 
dan berjenjang, artinya terdapat hubungan antara materi satu dengan yang lainnya8. 
Banyak faktor yang mempengaruhi siswa beranggapan bahwa matematika sulit 
dipahami, salah satu faktornya yaitu pembelajaran matematika yang cenderung tidak 
menarik dan tidak dinamis. Hal ini memunculkan kesan pelajaran matematika itu sulit 
dan menakutkan. oleh karena itu pemilihan strategi dalam pembelajaran yang sesuai 
merupakan daya dukung bagi siswa untuk dapat mencapai prestasi yang gemilang 
                                                          
5 Putra, Rizki Wahyu Yunian, and Rully Anggraini, “Pengembangan Bahan Ajar Materi 
Trigonometri Berbantuan Software iMindMap Pada Siswa SMA,” Aljabar 7, no. 1 (2016): 39–47.
6 Asih Widi Wisudawati and Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2014).
7 Muhamad Syazali, “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Berbantuan 
Media Maple 11 Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Al-Jabar : Jurnal 
Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2015): 92.
8 Rubhan Masykur, Nofrizal Nofrizal, and Muhamad Syazali, “Pengembangan Media 
Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 8, 
no. 2 (2017): 177–86.
4dalam bidang matematika9. Perlu adanya upaya untuk meningkatkan pembelajaran 
matematika sehingga menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. Proses 
pembelajaran yang menarik dapat membantu peserta didik memahami materi 
pelajaran matematika yang disampaikan. Di dalam Al-Qur’an pun banyak membahas 
tentang matematika, salah satunya dalam surat Al-Fajr ayat 3 :
 َو ِعۡف َّشلٱ َو ِرۡتَوۡلٱ٣
Artinya : “Dan yang genap dan yang ganjil”. (Qs Al-Fajr (89) : 3)
Pada surat Al-Fajr ayat 3 dimaksudkan yang genap dan yang ganjil bisa 
diartikan bilangan genap dan bilangan ganjil. Bilangan adalah suatu konsep dasar 
matematika yang digunakan dalam pencacahan dan pengukuran.
Peran pendidik di era yang modern ini untuk mendidik peserta didiknya 
sehingga menjadi manusia yang selalu mengikuti perkembangan zaman  tanpa 
meninggalkan akar budaya itu sangat penting dalam menentukan perjalanan generasi 
bangsa ini. Guru dituntut agar menjadi pendidik yang bisa menggerakkan 
kepentingan-kepentingan tersebut. Dan tentu saja melalui usaha yang nyata untuk 
bisa diterapkan dalam mendidik peserta didiknya10.
Para pendidik dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang tersedia di 
sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan 
perkembangan dan tuntutan zaman. Disamping mampu untuk menggunakan alat-alat 
                                                          
9 Jhonson Jhonson and Hamonangan Tambunan, “Pengembangan Media Pembelajaran 
Interaktif Berbasis Visual Basic Dan Smoothboard Pada Matematika,” Jurnal Teknologi Informasi 
Dan Komunikasi Dalam Pendidikan 1, no. 1 (2014): 98–109.
10 Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011).
5yang tersedia, guru juga dituntut agar dapat mengembangkan keterampilan dalam 
membuat media pembelajaran yang akan digunakan nantinya apabila media tersebut 
belum tersedia di sekolah11. Pemakaian media pembelajaran dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, serta dapat membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa dalam 
proses belajar mengajar12.
Komputer merupakan salah satu teknologi informasi yang memiliki potensi 
besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, Penggunaan teknologi informasi 
dan multimedia menjadi sebuah cara yang efektif dan efisien dalam menyampaikan 
informasi khususnya dalam pembelajaran matematika13. Jadi pengembangan 
pembelajaran matematika dapat dilakukan guru dengan memanfaatkan media 
komputer serta program-program sederhana karna dapat berpengaruh dalam proses 
pembelajaran matematika itu sendiri. Banyak jenis program komputer yang dapat 
dijadikan media penunjang, salah satu program diantaranya adalah Microsoft 
Powerpoint. Program ini dapat memudahkan guru dalam menyampaikan konsep 
matematika sehingga bisa dinalar oleh peserta didik.
Konsep dalam matematika sangat penting karena sebagai pondasi untuk 
penyampaian konsep selanjutnya, pemahaman konsep adalah salah satu kecakapan
                                                          
11 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Edisi Revi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013).
12 Ibid, h.19.
13 Siti Marfuah, Zulkardi Zulkardi, and Nyimas Aisyah, “Pengembangan Media Pembelajaran 
Menggunakan Powerpoint Disertai Visual Basic For Application Materi Jarak Pada Bangun Ruang 
Kelas X,” Jurnal Gantang Pendidikan Matematika FKIP 1, no. 1 (2016): 41–48.
6matematis yang harus dikuasai dalam pembelajaran matematika14. Peserta didik yang 
mampu menguasai konsep akan dapat mudah memahami pelajaran matematika serta 
dapat mengaplikasikan ke dalam soal-soal yang diberikan oleh guru. Kurangnya 
pemahaman dalam matematika seringkali dapat membuat peserta didik kehilangan 
minat pada pelajaran dan mempengaruhi hasil belajar matematika mereka15.
Hery Asmadji, dalam jurnal nya yang berjudul “Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Pesawat
Sederhana Siswa Kelas VC  SDN Ketabang I Surabaya”. Pada kegiatan pembelajaran
aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I 
aktivitas guru mencapai 74% dan pada siklus II aktivitas guru mencapai 93%.
Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 60% dan siklus II aktivitas 
siswa mencapai 90%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan dengan
penggunaan media pembelajaran power point dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VC SDN Ketabang I Surabaya16.
I Wy. Sukarsa, Ny. Dantes dan Ni Wy. Arini, dalam jurnal nya yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kuantum Berbantuan Media Microsoft Powerpoint 
Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV Semester 1 SD
Negeri 6 Menanga”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I secara
klasikal persentase rata-rata aktivitas belajarnya mencapai 61,40% dengan kategori
                                                          
14 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, and Achi Rinaldi, “Pengaruh 
Pembelajaran Berbatuan Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya 
Kognitif,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 115–22.
15 Hamzah B Uno and Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2010).
16 Hery Asmadji, “Penggunaan Media Pembelajaran Power Point Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar IPA Materi Pesawat Sederhana Siswa Kelas VC SDN Ketabang I Surabaya,” n.d., 1–14.
7cukup aktif. Pada siklus II persentase rata-rata aktivitas belajar mengalami 
peningkatan sebesar 17,20% hingga mencapai 78,60%. Persentase rata-rata hasil
belajar IPA siswa pada siklus I secara klasikal sebesar 67,28% dengan kategori
cukup baik. Pada siklus II persentase rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal
mengalami peningkatan sebesar 9,36% hingga mencapai 76,64% dengan kategori
baik. Jadi dengan menerapkan model pembelajaran kuantum berbantuan media
microsoft powerpoint dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 6 Menanga
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar17.
Nancy Angko dan Mustaji, dalam jurnal nya menghasilkan nilai rata-rata  
pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang drastis dan lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol, yaitu 31.6667 dibandingkan dengan 20.1250. Perbedaan 
tersebut terjadi Karena adanya penggunaan media powerpoint dan lembar kerja siswa 
di kelas eksperimen sedangkan di kelas control hanya menggunakan metode ceramah. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan penggunaan media powerpoint bersama dengan 
lembar kerja siswa menunjukkan rata-rata respon sebesar 95.83 % yang setuju bahwa 
pembelajaran mudah dimengerti, dan respon siswa sebanyak 87.5 % yang setuju 
bahwa pembelajaran matematika menggunakan media powerpoint bersama-sama 
dengan lembar kerja siswa menarik18.
                                                          
17 I Wy Sukarsa, Ny Dantes, and Ni Wy Arini, “Penerapan Model Pembelajaran Kuantum 
Berbantuan Media Microsoft Powerpoint Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Siswa 
Kelas IV Semester 1 SD Negeri 6 Menanga,” Junal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha
2, no. 1 (2014).
18 Nancy Angko and Mustaji Mustaji, “Pengembangan Bahan Ajar Dengan Model Addie 
Untuk Mata Pelajaran Matematika Kelas 5 Sds Mawar Sharon Surabaya,” Jurnal Kwangsan 1, no. 1 
(2013): 1–15.
8M. Yahya Ghufroni, Haryono dan Budi Hastuti, dalam jurnal nya yang 
berjudul “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Dan Interaksi Sosial Siswa Melalui
Penerapan Metode Pembelajaran Problem Posing Dilengkapi Media Power Point
Pada Materi Pokok Stoikiometri Kelas X SMA Batik 2 Surakarta Tahun Pelajaran
2012/2013”. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran
problem posing dilengkapi media power point dapat meningkatkan prestasi belajar
dan interaksi sosial siswa pada materi pokok Stoikiometri. Peningkatan prestasi
belajar dapat dilihat dari hasil tes kognitif dan tes afektif.  Untuk peningkatan 
interaksi sosial dapat dilihat dari observasi langsung dan angket interaksi sosial. 
Persentase hasil tes kognitif, afektif, observasi langsung dan angket interaksi sosial
siswa pada siklus I berturut-turut 37,14%; 67,91%; 64,36%; 64,93%. Untuk hasil
yang diperoleh pada siklus II secara berturut-turut yaitu 71, 43%; 72,83%; 70,79%;
dan 74,40%19.
Indra Sakti, Yuniar Mega Puspasari dan Eko Risdianto, dalam jurnal nya yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) Melalui 
Media Animasi Berbasis Macromedia Flash Terhadap Minat Belajar Dan Pemahaman 
Konsep Fisika Siswa Di SMA Plus Negeri 7 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran langsung (Direct Instruction)
melalui media animasi berbasis Macromedia Flash terhadap pemahaman konsep 
fisika secara signifikan dengan thitung 4,087 > ttabel 1,988 pada taraf signifikan 95% 
                                                          
19 M. Yahya Ghufroni, Haryono Haryono, and Budi Hastuti, “Upaya Peningkatan Prestasi 
Belajar Dan Interaksi Sosial Siswa Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Problem Posing 
Dilengkapi Media Power Point Pada Materi Pokok Stoikiometri Kelas X SMA Batik 2 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2012/2013,” Junal Pendidikan Kimia 2, no. 3 (2013): 114–21.
9dan ada pengaruh model pembelajaran langsung (Direct Instruction) melalui media 
animasi berbasis Macromedia Flash terhadap minat belajar siswa secara signifikan 
dengan thitung 12,259 > ttabel 1,988 pada taraf signifikan 95%
20.
Media pembelajaran Microsoft Powerpoint yang akan dibuat berisi kumpulan 
materi matematika yang di ringkas dan di perjelas dalam sebuah slide yang lebih 
menarik dan memanfaatkan Smartphone untuk mempermudah penguasaan konsep 
matematika. Penerapan media pembelajaran ini disajikan dalam bentuk model yang 
mengarahkan peneliti untuk mendesain pembelajaran agar tercapai pembelajaran
yang efektif, efisien dan berdaya guna menarik. Media pembelajaran ini khususnya 
pada peserta didik Sekolah Menengah Pertama sehingga peneliti tertarik untuk 
menggunakan media pembelajaran Microsoft Powerpoint menggunakan Smartphone.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada peserta didik di 
SMP Kartika II-2 Bandar Lampung pada tanggal 09 November 2017 ditemukan 
beberapa permasalahan. Permasalahan pertama, peserta didik merasa kesulitan dalam 
menyerap dan memahami materi yang disampaikan oleh pendidik serta menganggap 
bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang menakutkan. Karena peserta didik 
kurang menyukai pelajaran menghitung,  media pembelajaran juga masih  terbatas 
pada buku  yang penyajian materinya padat dan tampilannya tidak menarik, sehingga 
membuat peserta didik bosan untuk mempelajarinya.
                                                          
20 Indra Sakti, Yuniar Mega Puspasari, and Eko Risdianto, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Langsung (Direct Instruction) Melalui Media Animasi Berbasis Macromedia Flash Terhadap Minat 
Belajar Dan Pemahaman Konsep Fisika Siswa Di SMA Plus Negeri 7 Kota Bengkulu,” Jurnal Exacta
10, no. 1 (2012): 1–10.
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Permasalahan Kedua yang timbul dari pendidik. Permasalahan pendidik yaitu 
pembelajaran matematika banyak materi yang harus disampaikan dengan waktu yang 
terbatas. Materi yang sifatnya menghitung  tidak mudah untuk diajarkan dengan 
keterbatasan waktu tanpa media pembelajaran. Dalam kelas terdapat banyak peserta 
didik dengan beragam gaya belajar, minat, dan kemampuan penyerapan materi yang 
tidak semuanya dapat belajar dengan cara yang sama.
Permasalahan ketiga yang timbul dari sisi sarana dan pra-sarana. Jumlah kelas 
di SMP Kartika II-2 Bandar Lampung memiliki jumlah yg banyak tetapi untuk 
menggunakan laptop, LCD proyektor, Sound Sistem terbatas karena di sekolah hanya 
ada beberapa LCD untuk digunakan secara bergantian.
Sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11, yang 
berbunyi:
ۥَُھل ِِھفۡلَخ ۡنِمَو ِھۡیََدی ِنَۡیب ۢن ِّم ٞت َٰبِّقَعُمۦ َُھنُوَظفَۡحیۥ ِرَۡمأ ۡنِم ِۗ َّͿٱ َِّنإ َ َّͿٱ اَم ُرِّیَُغی َلا
 َداََرأ ٓاَِذإَو ۗۡمِھُِسفَنِأب اَم ْاوُرِّیَُغی ٰىَّتَح ٍمَۡوِقب ُ َّͿٱ َُھل َّدَرَم ََلاف اٗءٓوُس ٖمَۡوِقبۚۥ نِّم ُمَھل اَمَو
ِۦِھنوُد ٍلاَو نِم١١
Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, di depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia21.
Ayat ini menjelaskan bahwa, Allah SWT tidak akan merubah keadaan suatu 
kaum kecuali kaum itu sendiri yang merubahnya. Berkaitan dengan penelitian yang 
                                                          
21 Departemen Agama RI, Op. Cit, h.250.
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dilakukan, peneliti menginginkan suatu perubahan dalam sarana memperoleh 
pengetahuan peserta didik.
Tabel 1.1
Nilai Ulangan Harian Matematika Semester Ganjil Pada Materi Sistem 
Koordinat Peserta Didik Kelas VIII SMP Kartika II-2 Bandar Lampung22
No Kelas
Nilai Matematika Peserta Didik Kelas VIII
30 ≤ X ˂ 70 70 ≤ X ≤ 100
1. VIII 1 21 peserta didik 10 peserta didik
2. VIII 2 23 peserta didik 9 peserta didik
3. VIII 3 19 peserta didik 12 peserta didik
4. VIII 4 17 peserta didik 14 peserta didik
5. VIII 5 14 peserta didik 18 peserta didik
6. VIII 6 19 peserta didik 13 peserta didik
7. VIII 7 16 peserta didik 16 peserta didik
Jumlah 129 peserta didik 92 peserta didik
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 221 peserta didik yang mendapat 
nilai dibawah 70 berjumlah 129 atau 58,37% peserta didik, dan hanya 92 peserta 
didik atau 41,62% yang mendapat nilai rata-rata dan di atas 70 dari seluruh peserta 
didik kelas VIII SMP Kartika II-2 Bandar Lampung. Penyebab permasalahan ini 
adalah pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik masih rendah karena dalam 
proses pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
proses belajar mengajar yang selama ini terjadi belum memuaskan, karena sebagian 
peserta didik masih mendapat nilai dibawah (KKM), dengan kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah tersebut untuk mata pelajaran matematika 
                                                          
22 Triana Aristiyati, Data Hasil Wawancara SMP Kartika II-2 Bandar Lampung, 2018
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yaitu 70, nilai hasil belajar peserta didik dikelas dalam pelajaran matematika masih 
dibawah KKM, tetapi ada juga yang mendapat hasil belajar diatas KKM.
Berdasarkan hasil wawancara, maka perlu adanya suatu penerapan bahan ajar 
berupa media sehingga kesulitan yang menjadi kendala bagi peserta didik dapat di 
minimalisir. Maka solusi yang di tawarkan yaitu penerapan media pembelajaran 
matematika menggunakan Microsoft Powerpoint menggunakan Smartphone, 
sehingga penulis tertarik  untuk melakukan penelitian “Penerapan Media 
Pembelajaran Microsoft Powerpoint Menggunakan Smartphone Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik SMP Kartika II-2 
Bandar Lampung”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, ada beberapa 
masalah yang dapat di identifikasi antara lain:
1. Pendidik belum memanfaatkan teknologi dalam media pembelajaran dan 
masih menggunakan bahan ajar buku sehingga peserta didik merasa cepat 
bosan dalam pembelajaran matematika.
2. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dalam pembelajaran 
matematika masih rendah.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka perlu membatasi penelitian 
sebagai berikut:
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1. Media pembelajaran dibuat menggunakan Microsoft Powerpoint 2016 dengan 
model pembelajaran langsung dan materi pembelajaran aljabar.
2. Penelitian ini dilakukan di SMP Kartika II-2 Bandar Lampung.
D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: Apakah 
penggunaan media pembelajaran Microsoft Powerpoint menggunakan Smartphone
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik di SMP Kartika II-2 
Bandar Lampung?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai yaitu: 
Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik SMP 
Kartika II-2 Bandar Lampung.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di peroleh dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi Pendidik
a. Memberikan masukan bagi pendidik mengenai manfaat media
pembelajaran Microsoft Powerpoint menggunakan Smartphone dalam 
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.
b. Mendorong pendidik untuk melaksanakan pembelajaran yang aktif, 
inovatif, dan menyenangkan.
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2. Bagi Peserta Didik
a. Meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.
b. Memberikan suasana baru dalam pembelajaran matematika sehingga 
peserta didik lebih aktif.
3. Bagi Penulis
Penelitian ini untuk mengembangkan pengetahuan, sekaligus dapat 
wawasan, pengalaman dalam proses pembinaan diri sebagai calon pendidik.
G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup dalam penelitian ini adalah:
1. Obyek penelitian
Obyek penelitian ini adalah penerapan media pembelajaran Microsoft 
Powerpoint menggunakan Smartphone dalam pelajaran matematika.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Kartika II-2 
Bandar Lampung.
H. Definisi Operasional
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terjadi kesalahpahaman terhadap 
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, berikut diuraikan beberapa definisi yang 
digunakan antara lain:
a. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 
dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga 
dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik.
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b. Microsoft Powerpoint adalah suatu software yang menyediakan fasilitas yang 
dapat membantu dalam menyusun sebuah presentasi yang efektif,
professional, dan juga mudah. Microsoft Powerpoint akan membantu
menyampaikan suatu gagasan menjadi lebih menarik dan jelas tujuannya.
Microsoft Powerpoint akan membantu dalam pembuatan slide, outline
presentasi-presentasi elektronika.
c. Smartphone merupakan salah satu media komunikasi yang efektif dan efisien
yang dapat digunakan kapan saja dan dimana saja serta keberadaan 
smartphone di tengah laju globalisasi teknologi komunikasi dan informasi
memiliki fenomena tersendiri bagi dunia pendidikan khususnya bagi peserta 
didik.
d. Pemahaman konsep matematis adalah mengerti akan konsep untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. Peserta didik harus memahami 
konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan pendidik, jika peserta didik sudah paham akan konsep yang 
diberikan oleh pendidik rumus-rumus yang ada bukan dihafal melaikan 
dipahami didalam pembelajaran matematika, konsep matematika merupakan 
dasar untuk belajar matematika secara bermakna.
e. Model pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang banyak 
diarahkan oleh pendidik yang dirancang khusus untuk menunjang proses 
belajar peserta didik dan model ini efektif untuk menentukan informasi atau 
membangun keterampilan tahap demi tahap.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
Disini akan dijelaskan mengenai teori yang mendasari atau mendukung 
penelitian ini. Adapun beberapa konsep yang akan diuraikan secara jelas berkaitan 
dengan penelitian ini adalah pengertian media pembelajaran, microsoft powerpoint, 
smartphone, pemahaman konsep matematis serta model pembelajaran langsung.
Berikut ini adalah uraian dari konsep-konsep tersebut.
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Menurut arsyad23, mengatakan bahwa media berasal dari Bahasa latin 
medius, yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, ‘pengantar’. Dalam 
bahasa Arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan. Dengan demikian media dapat diartikan sebagai 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media dapat
berupa sesuatu bahan (software) dan alat (hardware).
Menurut Gerlach & ely (dalam Arsyad) mengatakan bahwa media jika 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang menyebabkan siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Jadi menurut pengertian ini, guru, 
teman sebaya, buku teks, lingkungan sekolah ataupun luar sekolah, bagi 
seorang siswa merupakan media.
                                                          
23 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, Edisi Revi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013).
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Gagne dan Briggs berpendapat bahwa media adalah berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan siswa dan segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan yang dapat merangsang siswa untuk belajar24.
Media merupakan alat yang memungkinkan siswa untuk mengerti dan 
memahami sesuatu dengan mudah untuk mengingatnya dalam waktu yang 
lama dibandingkan dengan penyampaian materi pelajaran dengan cara tatap 
muka dan ceramah tanpa alat bantu atau media pembelajaran25.
Dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat 
merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat 
mendorong terciptanya proses belajar mengajar pada diri peserta didik untuk 
meningkatkan mutu pendidikan.
b. Manfaat Media Pembelajaran
Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 
memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran 
akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara khusus ada beberapa manfaat 
media yang lebih rinci. Kemp dan Dayton (dalam Depdiknas, 2003) 
mengidentifikasikan beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu :
1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.
2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 
                                                          
24 Arief S Sadiman et al., Media Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014).
25 Rusman Rusman, Deni Kurniawan, and Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi 
Informasi Dan Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013).
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4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga 
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 
6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan 
kapan saja 
7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 
proses belajar 
8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif26.
Menurut Ahmad Rivai manfaat media dalam kegiatan belajar 
mengajar, yaitu :
1) Media dapat menarik dan memperbesar perhatian peserta didik 
terhadap materi pengajaran yang disajikan.
2) Dapat mengatasi perbedaan pengalaman belajar peserta didik 
berdasarkan latar belakang sosial dan ekonomi.
3) Dapat membantu peserta didik dalam memberikan pengalaman belajar 
yang sulit diperoleh dengan cara lain.
4) Membantu perkembangan pikiran peserta didik secara teratur tentang 
hal yang mereka alami dalam kegiatan belajar mengajar.
5) Dapat menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk berusaha 
mempelajari sendiri berdasarkan pengalaman dan kenyataan.
6) Dapat mengurangi adanya verbalisme dalam suatu proses27.
                                                          
26 Ali Muhson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi,” Jurnal 
Pendidikan Akuntansi Indonesia 8, no. 2 (2010): 1–10.
27 Netriwati Netriwati and Mai Sri Lena, Media Pembelajaran Matematika (Bandar Lampung: 
Permata Net, 2017).
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Selain beberapa manfaat media seperti yang dikemukakan di atas, 
menurut Arsyad masih terdapat beberapa manfaat praktis. Manfaat praktis dari 
penggunaan media pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 
belajar.
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 
lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan 
siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan 
minatnya.
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 
waktu.
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta 
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat 
dan lingkungan28.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran memiliki manfaat membantu proses belajar mengajar 
yaitu (1) dengan media pembelajaran penyampaian pesan dapat di terima 
dengan baik walaupun dengan keterbatasan ruang dan waktu. (2) manfaat 
                                                          
28 Arsyad A, Op. Cit, h.29-30.
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media pembelajaran adalah untuk membantu pendidik dalam meningkatkan 
stimulus kepada peserta didik sehingga respon peserta didik terhadap 
pelajaran menjadi lebih baik dan pesan yang disampaikan oleh pendidik tidak 
terjadi kesalahan pemahaman.
c. Klarifikasi Media Pembelajaran
Salah satu ciri dari media pembelajaran adalah bahwa media 
mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu 
siswa. Sebagian media dapat mengolah pesan dan respon siswa sehingga 
media itu sering di sebut media interaktif. Pesan dan informasi yang dibawa 
oleh mediapun bisa berupa pesan yang sederhana dan bisa pula pesan yang 
amat kompleks. Akan tetapi, yang terpenting adalah media itu di siapkan 
untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuan siswa, serta siswa dapat 
aktif berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.
Berikut ini akan di uraikan jenis-jenis media pembelajaran menurut 
Taksonomi Leshin, dkk sebagai berikut:29
1. Media Berbasis Manusia
Media berbasis manusia merupakan media yang di gunakan untuk 
mengirim dan mengkomunikasikan peran atau informasi. Media ini 
bermanfaat khusunya bila tujuan kita adalah mengubah sikap atau ingin 
secara langsung terlibat dalam pemantauan pembelajaran. Berdasarkan 
uraian tersebut maka dapat di ambil kesimpulan media berbasis manusia 
                                                          
29 Ibid, h.79-93.
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adalah pembelajaran yang melibatkan interaksi langsung anatara pendidik 
dan pesrta didik. Contoh media berbasis manusia adalah pembelajaran 
dengan metode ceramah.
2. Media Berbasis Cetakan
Media pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum dikenal 
dengan buku teks, buku penuntun, jurnal, majalah, dan lembar lepas. 
Beberapa cara yang di gunakan untuk menarik perhatian pada media 
berbasis teks adalah warna, huruf, dan kotak. Berdasarkan penjabaran di 
atas dapat disimpulkan bahwa media berbasis cetakan adalah pembelajaran 
yang di buat melalui hasil cetakan. Media berbasis cetakan melibatkan 
perusahaan tertentu, seperti percetakan buku. Menggunakan media 
pembelajaran ini siswa cenderung lebih aktif mengikuti pembelajaran.
3. Media Berbasis Visual
Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang 
peranan yang sangat penting dalam proses belajar, media visual dapat 
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula 
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi 
materi pelajaran dengan dunia nyata. Berdasarkan uraian mengenai media 
pembelajaran berbasis visual tersebut dapat dijabarkan bahwa media 
pembelajaran ini adalah suatu media pembelajaran yang dapat di lihat. 
Contoh media berbasis visual adalah belajar secara outdoor, dll.
4. Media Berbasis Audio Visual
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Media visual yang menghubungkan penggunaan suara yang 
memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu 
pekerjaan yang penting yang di perlukan dalam media audio-visual adalah 
penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan persiapan yang 
banyak, rancangan dan penelitian. Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa media berbasis audio visual adalah suatu media yang 
mementingkan pendengaran dan penglihatan. Contoh media berbasis audio 
visual adalah video interaktif. Penggunaan media berbasis audio visual 
membuat siswa untuk lebih disiplin karena menuntut konsentrasi lebih 
tinggi.
5. Media Berbasis Komputer
Komputer memilih fungsi yang berbeda-beda dalam bidang 
Pendidikan dan latihan komputer berperan sebagai manager dalam proses 
pembelajaran yang di kenal dengan nama Computer Managed Instruction 
(CMI). Modus ini di kenal sebagai Computer Assisted Instruction (CAI). 
CAI mendukung pembelajaran dan pelatihan akan tetapi ia bukanlah 
penyampai utama dalam materi pelajaran. Berdasarkan penjabaran di atas 
Media berbasis Komputer adalah media pembelajaran dengan 
menggunakan bantuan komputer. Peserta didik di tuntut untuk mandiri 
dalam menggunakan media berbasis komputer salah satu contohnya adalah 
belajar dengan Microsoft Powerpoint menggunakan Smartphone.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembuatan 
media pembelajaran harus di dasarkan pada kebutuhan pembelajaran. 
Kebutuhan pembelajaran yang di maksud adalah sesuai dengan 
kompetensi, saran dan prasarana yang ada dalam lingkungan 
pembelajaran.
2. Microsoft Powerpoint 
Microsoft Powerpoint merupakan program untuk membuat presentasi 
dengan fasilitas yang ada dan dapat digunakan untuk membuat media 
pembelajaran30. Menurut Arsyad, Microsoft Powerpoint merupakan salah satu 
software yang dirancang khusus untuk menampilkan program multimedia yang 
menarik, mudah dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan31. Microsoft 
Powerpoint sangat efektif dan semakin menarik untuk presentasi32. Kelebihan 
software ini adalah memungkinkan adanya penyampaian informasi berupa teks, 
grafik, gambar, animasi suara (audio), dan video dengan effect tertentu dan dapat 
dihubungkan dengan berbagai format file yang lain, dan berbagai fitur 
customisasi background sesuai kebutuhan termasuk dalam pembuatan modul 
elektronik. Dengan Powerpoint, para pendidik dapat mendesain aplikasi yang 
                                                          
30 Suprapti and Endang, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model 
Kooperatif Tipe STAD Dengan Media Powerpoint ISPRING Pada Materi Jajargenjang, Layang-
Layang Dan Trapesium Di Kelas VII SMP,” Mathematics Education, Science and Technology 1, no. 1 
(2016): 57–68.
31 Siti Marfuah, Zulkardi Zulkardi, and Nyimas Aisyah, “Pengembangan Media Pembelajaran 
Menggunakan Powerpoint Disertai Visual Basic For Application Materi Jarak Pada Bangun Ruang 
Kelas X,” Jurnal Gantang Pendidikan Matematika FKIP 1, no. 1 (2016): 41–48.
32 Budi Setiawan and Supriyono Supriyono, “Pengembangan Media Pembelajaran Multimedia 
Dengan Powerpoint Dan Wondershare Untuk Pengembangan Soft Skills Siswa Bagi Guru SMP,” 
Jurnal Ilmiah SAINTIKOM 15, no. 2 (2016): 151–60.
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dapat membantu para peserta didik untuk lebih mudah berinteraksi dengan materi 
pelajaran yang disampaikan33. Pengembangan media pembelajaran Powerpoint 
ini diharapkan dapat membantu dalam memperjelas penyampaian materi sehingga 
dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep pelajaran.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Microsoft
Powerpoint adalah suatu software yang menyediakan fasilitas yang dapat
membantu dalam menyusun sebuah presentasi yang efektif, professional, dan juga
mudah. Microsoft Powerpoint akan membantu menyampaikan suatu gagasan
menjadi lebih menarik dan jelas tujuannya. Microsoft Powerpoint akan membantu
dalam pembuatan slide, outline presentasi-presentasi elektronika.
3. Smartphone
Smartphone merupakan salah satu media komunikasi yang menjadi 
sorotan karena memiliki kecanggihan dalam berbagai hal serta fungsinya yang
efektif dan efisien yang dapat digunakan kapan saja dan dimana saja34. Dalam 
bahasa inggris Smartphone adalah telepon genggam yang mempunyai 
kemampuan dengan fungsi yang menyerupai komputer. Menurut David Wood 
yang merupakan wakil presiden dari eksekutif PT Symbian OS, “ponsel cerdas 
dapat dibedakan dengan telepon genggam biasa dengan dua cara fundamental, 
yakni bagaimana mereka dibuat dan apa yang mereka bisa lakukan.” Kebanyakan 
                                                          
33 Suryono Suryono and Gesang Kristianto Nugroho, “Optimalisasi Microsoft Office 
Powerpoint 2010 Dalam Pembuatan Media Interaktif Penggandaan Dokumen Untuk Program Keahlian 
Administrasi Perkantoran Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1,” Journal Speed - Sentra Penelitian 
Engineering Dan Edukasi 4, no. 2 (2012): 29–37.
34 Resti Resti, “Penggunaan Smartphone Dikalangan Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan 
Ilmu Politik Universitas Riau” 2, no. 1 (2015): 1–15.
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alat yang dikategorikan sebagai telepon pintar menggunakan sistem operasi 
berbeda. Dalam hal fitur, kebanyakan telepon pintar mendukung sepenuhnya 
fasilitas surel dengan fungsi pengatur personal yang lengkap. Fungsi yang lainnya 
dapat menyertakan miniatur papan ketik QWERTY, layar sentuh atau D-PAD, 
kamera pengaturan daftar nama, penghitung kecepatan, navigasi piranti lunak dan 
keras, kemampuan membaca dokumen bisnis, pemutar music, foto dan melihat 
klip video, penjelajah internet atau hanya sekedar akses aman untuk membuka 
surel perusahaan35.
Selain dapat digunakan untuk telepon dan pesan singkat seperti hal nya 
telepon biasa, Keberadaan smartphone di tengah laju globalisasi teknologi 
komunikasi dan informasi memiliki fenomena tersendiri bagi dunia pendidikan 
khususnya bagi peserta didik. Kehadirannya yang menawarkan kecanggihan 
untuk dapat mengakses segala informasi lintas dunia dengan sangat cepat, mudah
dan murah dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk pola belajar untuk
meningkatkan prestasinya dengan berbagai fitur yang tersedia seperti jaringan
akses internet yang menyediakan berbagai macam informasi yang dibutuhkan 
oleh penggunanya36.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa smartphone
merupakan salah satu media komunikasi yang efektif dan efisien yang dapat 
digunakan kapan saja dan dimana saja serta keberadaan smartphone di tengah laju
                                                          
35 Deify Timbowo, “Manfaat Penggunaan Smartphone Sebagai Media Komunikasi,” E-
Journal “Acta Diurna” 5, no. 2 (2016).
36 Nursina Nursina, La Ode Muh.Umran, and Joko Joko, “Penggunaan Smartphone Dalam 
Mengembangkan Pola Belajar Siswa SMA Negeri 1 Kulisusu Utara Kabupaten Buton Utara,” n.d., 1–
21.
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globalisasi teknologi komunikasi dan informasi memiliki fenomena tersendiri
bagi dunia pendidikan khususnya bagi peserta didik.
4. Pemahaman Konsep Matematis
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis
Menurut Kilpatrick, Swafford, & Findell, pemahaman konsep 
(conceptual understanding) adalah kemampuan dalam memahami konsep, 
operasi dan relasi dalam matematika. Berkaitan dengan pentingnya komponen 
pemahaman dalam matematika. Sumarmo juga menyatakan visi 
pengembangan pembelajaran matematika untuk memenuhi kebutuhan masa 
kini yaitu pembelajaran matematika perlu diarahkan untuk pemahaman konsep 
dan prinsip matematika yang kemudian diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah matematika, masalah dalam disiplin ilmu lain dan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari37.
Pemahaman konsep matematis penting untuk belajar matematika 
secara bermakna, tentunya para guru mengharapkan pemahaman yang dicapai 
siswa tidak terbatas pada pemahaman yang bersifat dapat menghubungkan. 
Hal ini merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran 
matematika seperti yang dinyatakan Zulkardi bahwa ”mata pelajaran 
matematika menekankan pada konsep”. Artinya dalam mempelajari 
matematika peserta didik harus memahami konsep matematika terlebih dahulu 
                                                          
37 Afrilianto, “Peningkatan Pemahaman Konsep Dan Kompetensi Strategis Matematis Siswa 
Smp Dengan Pendekatan Metaphorical Thinking,” Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP 
Siliwangi Bandung, 1, no. 2 (2012): 192–202.
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agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan 
pembelajaran tersebut di dunia nyata dan mampu mengembangkan 
kemampuan lain yang menjadi tujuan dari pembelajaran matematika. 
Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika merupakan dasar untuk 
belajar matematika secara bermakna38.
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas bahwa pemahaman 
konsep adalah mengerti akan konsep untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
yang ada. Peserta didik harus memahami konsep matematika terlebih dahulu 
agar dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan pendidik, jika peserta didik 
sudah paham akan konsep yang diberikan oleh pendidik rumus-rumus yang 
ada bukan dihafal melaikan dipahami didalam pembelajaran matematika, 
konsep matematika merupakan dasar untuk belajar matematika secara 
bermakna. Dalam Al-Qur’an pun banyak ayat-ayat yang menyatakan bahwa 
seorang manusia harus berfikir dan memahami. Pemahaman menjadi salah 
satu tugas kita sebagai mahluk hidup yang diberi keistimewaan yaitu akal. 
Perintah memahami terdapat dalam surat Al-Ghasyiyah ayat 17-20.
 ََلاَفأ ىَِلإ َنوُُرظَنی ِِلب ِۡلإٱ َۡتِقلُخ َفۡیَك١٧   ىَِلإَو ِٓءاَم َّسلٱ ۡتَِعفُر َفۡیَك١٨َىِلإَو
 ِلَابِجۡلٱ َۡتبُِصن َفۡیَك١٩   َىِلإَو ِضَۡرۡلأٱ ۡتَحِطُس َفۡیَك٢٠
Artinya : “Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 
diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan, Dan gunung-gunung 
bagimana ia ditegakkan, Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?”
                                                          
38 Angga Murizal, yarman Yarman, and Yerizon Yerizon, “Pemahaman Konsep Matematis 
Dan Model Pembelajaran Quantum Teaching,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2012): 19–23.
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Pada surat Al-Ghasyiyah ayat 17 – 20 di atas, Allah memerintahkan manusia 
yang berakal untuk memperhatikan, memikirkan dan memahami semua ciptaannya. 
Pemahaman merupakan sebuah konsepsi yang bisa dicerna atau dipahami oleh 
peserta didik sehingga mereka mengerti apa yang dimaksudkan, mampu menemukan 
cara untuk mengungkapkan konsepsi tersebut, serta dapat mengeksplorasi 
kemungkinan yang terkait.
b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis
Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan pesrta 
didik dalam menemukan dan menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, dan 
menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan 
pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal. Kilpatrick, dkk 
menyatakan pemahaman konsep matematika sebagai kemampuan dalam 
memahami konsep, operasi dan relasi dalam matematika dengan indikator: (1) 
Menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari; (2) 
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 
persyaratan untuk membentuk konsep tersebut; (3) Menerapkan konsep secara 
algoritma; (4) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematika; dan (5) Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal 
matematika)39.
                                                          
39 Ruminda Hutagalung, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
Melalui Pembelajaran Guided Discovery Bebasis Budaya Toba Di SMP Negeri 1 TUKKA,” Journal 
of Mathematics Education and Science 2, no. 2 (2017): 70–77.
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Menurut Paul Eggen dan Don Kauchak pengetahuan siswa dan 
pemahamannya tentang suatu konsep dapat diukur dengan empat cara, yaitu:
1) Mendefinisikan konsep
2) Mengidentifikasi karakteristik-karakteristik konsep
3) Menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain
4) Mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum 
pernah dijumpai sebelumnya40.
Indikator pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:
1) Menyatakan ulang setiap konsep.
2) Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya).
3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep.
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu.
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah41.
c. Komponen-komponen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Menurut Sanjaya Indikator pemahaman konsep diantaranya:
                                                          
40 Agata Sri Sumaryati and Dwi Uswatun Hasanah, “Upaya Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Matematika Dengan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Siswa Kelas VIII C SMP Negeri 
11 Yogyakarta,” Jurnal Derivat 2, no. 2 (2015): 56–64.
41 Pratiwi Dona Dinda, “Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Geogebra Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 
(2016): 191–202.
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1) Mampu menerangkan secara verbal mengenai apa yang telah 
dicapainya.
2) Mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara serta 
mengetahui perbedaan.
3) Mampu mengklarifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut.
4) Mampu menerapkan hubungan anatara konsep dan prosedur
5) Mampu memberikan contoh dan kontra dari konsep yang dipelajari 
antara lain: mampu menerapkan konsep secara algoritma dan mampu 
mengembangkan konsep yang telah dipelajari42.
d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep Matematis
Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa berhasil atau tidaknya 
belajar itu tergantung oleh bermacam-macam faktor. Faktor-faktor tersebut 
dibedakan menjadi dua golongan, yaitu43:
1) Faktor yang ada pada organism itu sendiri yang kita sebut faktor 
individu, yang termasuk faktor individu antara lain kematangan atau 
pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi.
2) Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut faktor sosial, yang 
termasuk faktor sosial ini antara lain keluarga atau keadaan rumah 
tangga, guru dan cara mengerjakannya, alat-alat yang digunakan dalam 
                                                          
42 Jajo Firman Raharjo and Herri Sulaiman, “Mengembangkan Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematika Diskrit Dan Pembentukan Karakter Konstruktivis Mahasiswa Melalui 
Pengembangan Bahan Ajar Berbantuan Aplikasi Education Edmodo Bermodelkan Pogresif Pace,” 
Jurnal Teori Dan Riset Matematika (TEOREMA) 2, no. 1 (2017): 47–62.
43 Purwanto Ngalim, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007).
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belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi 
sosial.
Selain faktor tersebut, pemahaman konsep dipengaruhi oleh psikologis 
peserta didik. Kurangnya pemahaman konsep terhadap materi matematika 
yang dipelajari karena tidak adanya usaha yang dilakukan oleh peserta didik 
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Peserta didik lebih 
mengharapkan kepada penyelesaian dari guru, hal ini memperlihatkan bahwa 
pemahaman konsep peserta didik masih rendah.
5. Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Langsung
Menurut Arends, model pengajaran langsung adalah salah satu 
pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar 
peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
prosedural yang terstruktur dengan baik, yang dapat diajarkan dengan pola 
kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah, terstruktur, mengarahkan 
kegiatan para peserta didik, dan mempertahankan fokus pencapaian 
akademik44. Jadi, model pembelajaran langsung merupakan pembelajaran 
yang banyak diarahkan oleh pendidik yang dirancang khusus untuk 
menunjang proses belajar peserta didik dan model ini efektif untuk 
menentukan informasi atau membangun keterampilan tahap demi tahap.
                                                          
44 Indra Sakti, Yuniar Mega Puspasari, and Eko Risdianto, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Langsung (Direct Instruction) Melalui Media Animasi Berbasis Macromedia Flash Terhadap Minat 
Belajar Dan Pemahaman Konsep Fisika Siswa Di SMA Plus Negeri 7 Kota Bengkulu,” Jurnal Exacta
10, no. 1 (2012): 1–10.
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b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Langsung
Ciri-ciri model pembelajaran langsung adalah sebagai berikut :
1) Adanya tujuan pembelajaran.
Pembelajaran langsung menekankan tujuan pembelajaran yang 
harus berorientasi kepada siswa dan spesifik, mengandung uraian yang 
jelas tentang situasi penilaian (evaluasi), dan mengandung tingkat 
ketercapaian kinerja yang diharapkan (keberhasilan).
2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran.
Pada pengajaran langsung terdapat lima fase yang sangat penting
yaitu:
a) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik.
b) Mendemonstrasi pengetahuan dan keterampilan.
c) Membimbing pelatihan.
d) Memeriksa pemahaman dan memberikan umpan balik.
e) Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan penerapan 
konsep.
3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang mendukung 
berlangsung dan berhasilnya pembelajaran.
Keberhasilan model pembelajaran langsung memerlukan 
lingkungan yang baik yakni ruangan yang tenang termasuk alat atau 
media yang sesuai. Pada hakikatnya, pembelajaran langsung memerlukan 
kaidah yang mengatur bagaimana siswa yang suka berbicara, prosedur 
untuk menjamin tempo pembelajaran yang baik, strategi khusus untuk 
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mengatur giliran keterlibatan siswa, dan untuk menanggulangi tingkah 
laku siswa yang menyimpang45.
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Langsung
Kelebihan dari model pembelajaran langsung yaitu :
1) Pendidik dapat mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang 
diterima oleh peserta didik.
2) Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil.
3) Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan 
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada peserta didik yang 
berprestasi rendah.
4) Menekankan kegiatan mendengarkan sehingga membantu peserta 
didik yang cocok belajar dengan cara ini.
5) Dapat memberikan tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan 
antara teori dan observasi.
6) Peserta didik yang tidak dapat mengarahkan diri sendiri dapat tetap 
berprestasi apabila model pembelajaran langsung digunakan secara 
efektif.
Kekurangan model pembelajaran langsung yaitu :
1) Sulit untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan, pengetahuan 
awal, tingkat pembelajaran dan pemahaman, gaya belajar, atau 
ketertarikan peserta didik.
                                                          
45 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016).
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2) Karena peserta didik hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat 
secara aktif.
3) Kesuksesan model pembelajaran ini bergantung pada image pendidik.
4) Model pembelajaran lansung sangat bergantung pada gaya komunikasi 
pendidik.
5) Jika model pembelajaran langsung tidak banyak melibatkan peserta 
didik maka peserta didik akan kehilangan perhatian46.
d. Tahapan Pembelajaran Langsung
Tahapan pelaksanaan model pembelajaran langsung dapat dilihat pada 
tabel berikut ini :
Tabel 2.1
Tahapan-Tahapan Pembelajaran Langsung47
No Fase Peran Pendidik
1 Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa
Menjelaskan tujuan, materi prasyarat, 
memotivasi dan mempersiapkan peserta 
didik.
2 Mendemonstrasikan 
pengetahuan dan keterampilan
Mendemonstrasikan keterampilan atau 
menyajikan informasi tahap demi tahap.
3 Membimbing pelatihan Pendidik memberikan latihan terbimbing.
4 Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik
Mengecek kemampuan peserta didik dan 
memberikan umpan balik
5 Memberikan latihan dan 
penerapan konsep
Mempersiapkan latihan untuk peserta 
didik dengan menerapkan konsep yang 
dipelajari pada kehidupan sehari-hari.
B. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
                                                          
46 Ibid, h.74-76.
47 Ibid, h.78.
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penting48. Selanjutnya akan dianalisis dan dideskripsikan secara sistematis, sehingga 
menghasilkan kesimpulan tentang hubungan variabel yang diteliti, dengan demikian 
gambaran jalannya penelitian yang peneliti lakukan dapat diketahui secara terarah 
dan jelas.
Penerapan media pembelajaran dapat terlihat berawal dari permasalahan yang 
ditemukan disekolah yaitu  bahan ajar yang digunakan kurang menarik minat peserta 
didik, Akibatnya peserta didik kurang aktif  dalam proses pembelajaran. Dari 
permasalahan tersebut penulis memberikan solusi yaitu menerapkan produk media
pembelajaran Microsoft Powerpoint menggunakan Smartphone yang dapat menarik 
perhatian peserta didik agar dapat dengan mudah memahami materi yang di 
sampaikan dalam pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas maka kerangka penelitian 
dengan penerapan media pembelajaran Microsoft Powerpoint menggunakan
Smartphone untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik dapat 
di paparkan sebagai berikut:
Gambar 2.1: Bagan Kerangka Berfikir
                                                          
48 Sugiyono Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitataif Dan 
R&D (Bandung: Alfabeta, 2017).
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Y
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Keterangan:
X1 = Media pembelajaran microsoft powerpoint menggunakan smartphone
X2 = Media pembelajaran microsoft powerpoint
Y = Pemahaman konsep matematis
Berdasarkan bagan kerangka berfikir diatas, dapat dijelaskan bahwa 
pelaksanaan penerapan media pembelajaran microsoft powerpoint menggunakan 
smartphone dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik, seiring 
dengan itupun juga media microsoft powerpoint akan dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematis peserta didik, dengan meningkatnya kemampuan 
pemahaman konsep matematis tersebut melalui media pembelajaran peserta didik 
akan mendapatkan hasil belajar yang baik.
C. Hipotesis
Berdasarkan pemaparan kerangka berfikir tersebut, peneliti dapat 
memunculkan hipotesis sebagai berikut:  
1. Hipotesis penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah “terdapat pengaruh penerapan media
pembelajaran microsoft powerpoint menggunakan smartphone terhadap 
peningkatkan pemahaman konsep matematis  peserta didik di SMP Kartika II-2 
Bandar Lampung”.
2. Hipotesis statistik
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H0 : i = j, i,j = 1,2,3 (Setiap perlakuan memberikan rata-rata pemahaman 
konsep yang sama)
H1 : i ≠ j, i,j = 1, 2, 3 (Terdapat minimal 1 perlakuan yang memberikan rata-
rata pemahaman konsep yang berbeda)
Keterangan :
1 : rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik dengan model pembelajaran konvensional.
2 : rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik dengan media pembelajaran microsoft powerpoint
menggunakan smartphone.
3 : rata- rata kemampuan pemahaman konsep matematis pada peserta didik 
dengan media pembelajaran microsoft powerpoint.
Maksud dari hipotesis di atas, yaitu :
H0 : tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang diberi media pembelajaran microsoft 
powerpoint menggunakan smartphone dengan  microsoft powerpoint
dan model pembelajaran konvensional.
H1 : terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang diberi media pembelajaran microsoft 
powerpoint menggunakan smartphone dengan microsoft powerpoint 
dan model pembelajaran konvensional.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan tertentu. Menurut Sugiyono metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan 
dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan49. Berdasarkan uraian diatas metode penelitian adalah cara dari setiap 
langkah yang ada dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi 
eksperimental design, Metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan50. Ditinjau dari data dan analisis data nya, penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif karena data yang didapat berupa angka-angka dan 
penganalisannya berupa analisis statistik. Pada pelaksanaannya dibagi menjadi tiga 
kelompok yang terdiri dari tiga kelas, dan masing-masing kelas akan menggunakan 
model pembelajaran yang berlainan. Pada kelas eksperimen diterapkan media 
pembelajaran Microsoft powerpoint menggunakan Smartphone dan Microsoft 
powerpoint sedangkan pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran 
konvensional.
                                                          
49 Sugiyono Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitataif Dan 
R&D (Bandung: Alfabeta, 2017).
50 Ibid, h.107.
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B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group 
Design yang mana digunakan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran 
Microsoft Powerpoint menggunakan Smartphone terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik. Pada penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas 
dan satu variabel terikat. Adapun untuk variabel bebas nya adalah media 
pembelajaran Microsoft Powerpoint menggunakan Smartphone, sedangkan untuk 
variabel terikatnya pemahaman konsep matematis51. Adapun desain penelitian 
pretest-posttest control group design52:
Desain Penelitian
Experimental1 X1 O
Experimental2 X2 O
Control X3 O
Gambar 3.1: Desain Penelitian
Keterangan : 
Experimental1 : Kelompok Eksperimen 1
Experimental2 : Kelompok Eksperimen 2
X1 : Perlakuan pada kelompok Eksperimen 1, yaitu media pembelajaran 
Microsoft powerpoint menggunakan smartphone
X2 : Perlakuan pada kelompok Eksperimen 2, yaitu media pembelajaran 
Microsoft powerpoint
X3  : Perlakuan pada kelompok kontrol, yaitu model pembelajaran 
konvensional
O   : Tes (Preteset-Posttest) kemampuan pemahaman konsep matematis
                                                          
51 Farida Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik” 6, no. 2 (2015): 111–19.
52 Louis Cohen, Lawrence Manion, and Keith Morrison, Research Methods in Education, 
sixth edit (London: Routledge Taylor and Francis Group, 2007).
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C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tesebut, kemudian di tarik kesimpulannya53. Variabel dalam penelitian ini 
terdiri dari dua variabel yaitu: Variabel bebas (X) dan yaitu variabel yang 
mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah media
pembelajaran (X) yang terdiri dari media pembelajaran Microsoft Powerpoint 
menggunakan Smartphone. Variable terikat (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian 
ini adalah pemahaman konsep matematis.
D. Populasi Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya54. Dalam penelitian ini 
populasi berjumlah 221 peserta didik yaitu seluruh peserta didik kelas VIII SMP 
Kartika II-2 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019 dengan distribusi kelas 
sebagai berikut:
                                                          
53 Sugiyono, Op. Cit, h.61.
54 Ibid, h.117.
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Tabel 3.1
Populasi peserta didik kelas VIII SMP Kartika II-2 Bandar Lampung
No Kelas Jumlah Peserta didik
1 VIII.1 31 peserta didik
2 VIII.2 32 peserta didik
3 VIII.3 31 peserta didik
4 VIII.4 31 peserta didik
5 VIII.5 32 peserta didik
6 VIII.6 32 peserta didik
7 VIII.7 32 peserta didik
Jumlah 221 peserta didik
Sumber : Dokumentasi SMP Kartika II-2 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019
2. Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah suatu himpunan dari bagian populasi. Sampel adalah 
sebagian atau wakil dari populasi yang diambil, jadi penulis menarik kesimpulan 
dari beberapa definisi diatas yaitu bahwa sampel adalah jumlah objek penelitian 
yang tidak diambil secara keseluruhan dari populasi tetapi sebagian yang dapat 
mewakili seluruh populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini sebanyak tiga
kelas yaitu VIII.5 yang berjumlah 32 peserta didik dan VIII.6 yang berjumlah 32 
peserta didik serta VIII.7 yang berjumlah 32 peserta didik.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah cara untuk sampel yang jumlahnya sesuai  
dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan 
memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang 
representif. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang akan  
digunakan dalam penelitian55
                                                          
55 Ibid,h.118
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Dalam penelitian ini Teknik pengambilan sampel menggunakan acak 
kelas. Dalam Teknik ini semua kelas dalam populasi diberi kesempatan yang 
sama untuk dipilih menjadi sampel penelitian. Adapun cara yang digunakan 
adalah dengan cara yang undian. Semua kelas populasi diberi nomor 1 sampai 7
dan selanjutnya dipilih 3 kelas, 2 kelas untuk kelas eksperimen dan 1 kelas untuk 
kelas kontrol.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data adalah langkah yang dipilih oleh penulis dalam 
mengumpulkan data diperlukan untuk diproses lebih lanjut. Dalam penelitian ini 
pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik penelitian dengan cara dialog (tatap muka) 
maupun melalui saluran media tertentu antara pewawancara dengan yang 
diwawancarai sebagai sumber data56. Metode ini digunakan untuk mewawancarai 
guru mata pelajaran. matematika untuk mengumpulkan data mengenai proses 
belajar mengajar dan hasil belajar siswa juga sebagai informasi mengenai data 
dan kondisi objektif sekolah.
2. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan dari dekat terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila, 
                                                          
56 Yuberti Yuberti and Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan 
Matematika Dan Sains (Bandar Lampung: CV Anugrah Utama Raharja, 2017).
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penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 
dan bila responden tidak terlalu besar57. Observasi digunakan sebagai metode 
pelengkap untuk mengumpulkan informasi dengan pengamatan serta pencatatan 
yang berkenaan dengan hal-hal yang diperlukan dalam penelitian peserta didik 
kelas VIII di SMP Kartika II-2 Bandar Lampung pada pelajaran matematika.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, digunakan sebagai penguat data yang diperoleh selama 
observasi58. Teknik pengumpulan data dengan mengambil dokumen-dokumen 
yang telah ada. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa, dan kemampuan siswa selama proses pembelajaran 
penelitian yang dilakukan. Data-data yang berdasarkan dokumentasi seperti : 
profil sekolah, keadaan siswa, keadaan pendidik dan kemampuan siswa.
4. Tes
Tes adalah alat prosedur yang dipergunakan dalam rangka penilaian59. Tes 
merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
terjadinya perubahan tingkah laku pada siswa setelah berlangsung serangkaian 
proses belajar mengajar60. Dengan demikian fungsi tes adalah sebagai alat ukur. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk esai. Untuk mengukur 
                                                          
57 Sudaryono Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2016).
58 Ibid, h.90.
59 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008).
60 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Medesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan 
Kontektual, 1st ed. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014).
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kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, maka soal tersebut 
dibuat berdasarkan indikator-indikator aspek kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik, yaitu:
Tabel 3.2
Penskoran Tes Pemahaman Konsep Matematis61.
No Indikator Keterangan Skor
1 Menyatakan ulang sebuah 
konsep.
Tidak menjawab 0
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah
1
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan
2
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar
3
Memberikan jawaban dan alasan 
dapat dipahami dan benar
4
2 Kemampuan 
mengklafikasikan objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsep.
Tidak menjawab 0
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah
1
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan
2
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar
3
Memberikan jawaban dan alasan 
dapat dipahami dan benar
4
3 Kemampuan memberi 
contoh dan bukan contoh
Tidak menjawab 0
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah
1
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan
2
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar
3
                                                          
61Pratiwi Dona Dinda, “Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Geogebra Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 
(2016): 191–202.
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Memberikan jawaban dan alasan 
dapat dipahami dan benar
4
4 Kemampuan menyajikan 
konsep dalam berbagai 
bentuk representasi 
matematika.
Tidak menjawab 0
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah
1
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan
2
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar
3
Memberikan jawaban dan alasan 
dapat dipahami dan benar
4
5 Kemampuan 
mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup dari 
suatu konsep
Tidak menjawab 0
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah
1
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan
2
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar
3
Memberikan jawaban dan alasan 
dapat dipahami dan benar
4
6 Kemampuan menggunakan 
dan memanfaatkan dan 
memilih prosedur tertentu.
Tidak menjawab 0
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah
1
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan
2
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar
3
Memberikan jawaban dan alasan 
dapat dipahami dan benar
4
7 Kemampuan 
mengklafikasikan konsep 
atau algoritma ke pemecahan 
masalah
Tidak menjawab 0
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah
1
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan
2
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar
3
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Memberikan jawaban dan alasan 
dapat dipahami dan benar
4
Adapun penilaian penulis menggunakan rumus transformasi nilai sebagai berikut :
S = 
ோ
ேx 10062.
Keterangan :
S : Nilai yang diharapkan (dicari)
R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N : Skor maksimum dari tes tersebut
F. Instrumen Penelitian
Intrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam melakukan
pengukuran, atau alat untuk mengumpulkan data pada suatu data penelitian. 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Karena pada prinsip nya meneliti adalah 
melakukan suatu pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam 
penelitian biasa nya dinamai instrumen penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes esai untuk 
mengukur kemampuan awal matematis siswa. Peserta didik akan diberikan soal-soal 
yang berkaitan dengan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Untuk 
melakukan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik harus mencoba 
mencari pemecahan masalah dengan menggunakan ide matematika, baik yang 
berkaitan dengan ilmu lain maupun dengan kehidupan sehari-hari, memahami konsep 
yang telah dipelajari untuk mengarahkan konsep yang akan dipelajari. Instrumen 
yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel. 
                                                          
62Purwanto, M. N. (2012). Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: Remaja 
Rosda Karya.
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Instrumen yang baik dapat dipercaya adalah instrument yang memiliki tingkat 
validitas (mengukur kecepatan) dan reliabilitas yang tinggi.
1. Uji Validitas
Menurut Sugiyono, uji validitas adalah ketepatan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti63. 
Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi 
product moment. Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang di uji validitasnya 
dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item, jika koefisien korelasi 
tersebut positif, maka item tersebut valid, sedangkan jika negatif maka item
tersebut tidak valid dan akan dikeluarkan dari kuesioner atau digantikan dengan 
pernyataan perbaikan. Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika 
instrumen dapat mengukur suatu yang hendak diukur. Ada dua validitas, yaitu 
validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis adalah validitas yang 
dinyatakan berdasarkan hasil penalaran. Validitas empiris adalah validitas yang 
dinyatakan berdasarkan hasil pengalaman. Instrumen dinyatakan validitas apabila 
instrumen tersebut telah dirancang dengan baik dan mengikuti teori dan ketentuan 
yang ada, sudah dibuktikan melalui suatu uji coba. Peneliti menentukan validitas 
berdasarkan formula tertentu, diantaranya koefisien korelasi Product Moment
yaitu64:
ݎ௫௬= ∑݊ ௜ܺ௡௜ୀଵ ௜ܻ− ∑ ௜ܺ௡௜ୀଵ .∑ ௜ܺ௡௜ୀଵට[ ∑݊ ௜ܺଶ− (∑ ௜ܺ௡௜ୀଵ )ଶ௡௜ୀଵ ][ ∑݊ ௜ܻଶ௡௜ୀଵ − 	(∑ ௜ܻ)ଶ௡௜ୀଵ ]
                                                          
63 Sugiyono, Op.Cit, h.172.
64 Novalia Novalia and Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar 
Lampung: Aura, 2013).
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Nilai ݎ௫௬	adalah nilai koefisien korelasi dari setiap butir atau item soal 
sebelum dikoreksi. Kemudian dicari corrected item-total correlation coefficient.
dengan rumus sebagai berikut:
ݎ௫(௬ିଵ)= ௥ೣ ೤ೄ೤షೄೣටௌ೤మାௌೣమି 	ଶ௥ೣ೤൫ೄ೤൯(ೄೣ )	
Keterangan:
ݔ௜				:  nilai jawaban responden pada butir/item soal ke- i
ݕ௜    :  nilai total responden ke- i
ݎ௫௬  :  koefisien korelasi pada butir/item soal ke-i sebelum dikorelasikan
௬ܵ				: standar devinisi total
௫ܵ				: standar devinisi butir/item soal ke-i 
ݎ௫(௬ିଵ) : corrected item-total correlation coefficient
Nilai ݎ௫(௬ିଵ)		akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 
									ݎ௧௔௕௘௟= ݎ(௔,௡ିଶ).		jika ݎ௫(௬ିଵ) 		≥ 	ݎ௧௔௕௘௟, maka instrumen valid.
2. Reliabilitas
Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan alat tersebut dalam menilai apa 
yang dinilainya. Artinya, setiap alat penilaian tersebut digunakan akan 
memberikan hasil yang relatif sama. Realibilitas memberikan konsistensi yang 
membuat terpenuhinya syarat utama, yaitu validnya suatu hasil instrumen. Untuk 
menentukan tingkat reliabilitas tes berupa soal digunakan metode satu kali tes 
dengan teknik alpha65.
Rumus Alpha dari Cronbach sebagai berikut :
                                                          
65 Anas Sudijono, Op. Cit, h.208.
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ݎଵଵ= 	൤ ݇−݇ 1൨ቈ1 − ∑ ௜ܵଶݏ௜ଶ቉
keterangan:
ݎଵଵ				:  Koefisien reliabilitas tes
݇     :  Jumlah butir item yang dikeluarkan dalam tes
∑ ௜ܵଶ		: Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soals୲ଶ    :  Varians total
Rumus Untuk Varians total ke-i :
s୲ଶ= ∑ݔ௜ଶ− (∑ݔ௜)ଶ݊݊
Keterangan: s୧ଶ   :  Varians butir ke-i
∑ݔ௜ଶ					:  Jumlah kuadrat butir ke-i(∑ݔ௜)	 :  Jumlah butir soal ke-i
∑ݔ௜ଶ :  Jumlah total kuadrat butir ke-i(∑ݔ௧) :  Jumlah total butir soal ke-i
݊ :  Jumlah peserta tes
Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi 
table Rtabel = R(a,n-2). Jika R11  >  Rtabel maka instrumen dikatakan reliable namun 
jika R11 ≤  Rtabel  maka instrumen tidak reliable.
3. Tingkat Kesukaran Soal
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut 
indeks kesukaran (difficulty index). Kualitas soal yang baik harus memenuhi 
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validitas, reliabilitas dan tingkat kesukaran soal. Adanya keseimbangan dari 
tingkat kesukaran pada soal meliputi adanya soal-soal yang termasuk mudah, 
sedang dan sulit. Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau 
kemampuan peserta didik dalam menjawab soal. Sebaiknya indeks kesukaran soal 
sebagian besar berada dalam kategori sedang, sebagian lagi berada pada kategori 
mudah dan sulit dengan proporsi yang seimbang. Tingkat kesukaran butir tes 
dapat diketahui dengan menggunakan rumus berikut:
ܲ= ∑ ݔ௜௡௜ୀଵ௠ܵܰ
Keterangan :
P : Tingkat kesukaran item
∑ݔ : Banyaknya peserta didik yang dapat menjawab benar
௠ܵ : Skor Maksimum
N : Jumlah peserta didik yang mengikuti tes
Mengenai bagaimana cara memberikan penafsiran (interpretasi) terhadap 
angka indeks kesukaran item, Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen dalam 
bukunya yang berjudul Measurement and Evaluation in Psychology and 
Education mengemukakan sebagai berikut:
Tabel 3.3
Klasifikasi Indeks Kesukaran66.
Indeks Kesukaran (P) Interpretasi
0,00 sampai 0,30 Sukar
  0,31 sampai 0,70 Sedang
  0,71 sampai 1,00 Mudah
                                                          
66 Ibid, h.370.
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4. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik 
yang bodoh (berkemampuan rendah). Suatu butir soal mempunyai daya pembeda 
baik jika peserta didik pada kelompok atas menjawab benar butir soal lebih 
banyak dari pada kelompok bawah. Sebagai tolak ukur pandai atau tidak pandai 
adalah skor total dari sekumpulan butir yang dianalisis. Rumus untuk menentukan 
daya pembeda adalah sebagai berikut: 
ܦ =ܲ ܤ஺ܬ஺−ܤ஻ܬ஻
Keterangan :
       DP :  Daya Pembeda
		ܤ஺:  Banyaknya skor total kelompok atas yang menjawab benar
	ܤ஻:  Banyaknya skor total kelompok bawah yang menjawab benar
		ܬ஺		:  Jumlah skor total yang termasuk kelompok atas
		ܬ஻:  Jumlah skor total yang termasuk kelompok bawah
Adapun klasifikasi intepretasi untuk daya pembeda yang digunakan adalah67:
Tabel 3.4
Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Pembeda (DP) Keterangan0,00	Sampai	0,19 Jelek (Poor)0,20	Sampai	0,39 Cukup (Satisfactory)0,40	Sampai	0,69 Baik (good)0,70	Sampai	100 Baik Sekali (Excellent)
                                                          
67 Ibid, h.385.
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G. Teknik Analisis Data
1) Normalitas Gain (N-gain)
Gain adalah selisih antara nilai pretest dan posttest, gain menunjukkan 
peningkatan kemampuan atau penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran 
dilakukan pendidik. Untuk menghindari hasil kesimpulan biasa penulis, karena pada 
nilai pretest kedua kelompok penelitian sudah berbeda digunakan uji normalitas gain
yang dinormalisasikan (N-gain) dapat dihitung dengan persamaan Hake68:
N-gain= 
ே௜௟௔௜	௉௢௦௧௧௘௦௧ି ௡௜௟௔௜	௉௥௘௧௘௦௧
௡௜௟௔௜	௠ ௔௞௦௜௠ ௨௠ ି௡௜௟௔௜	௉௥௘௧௘௦௧
Telah dijelaskan bahwa g adalah gain yang dinormalisasikan (N-gain) dari 
kedua model, skor maksimum (ideal) adalah hasil dari tes awal dan tes akhir. N-gain 
dapat di klasifikasikan sebagai berikut69:
Tabel 3.6
Interprestasi N-gain
Besarnya gain Interprestasi
g ≥ 0,7 Tinggi
0,7 > g  ≥ 0,3 Sedang
g < 0,3 Rendah
2) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji kenormalan yang digunakan 
penulis adalah uji Liliefors. Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut70:
Lhitung = Lo = Max | F(ݖ௜) – S(ݖ௜) |, Ltabel = L(α,n)
Dengan Hipotesis:
                                                          
68 Dona Dinda Pratiwi, Op.Cit,h. 194.
69 Ibid, h.198.
70 Novalia dan M. Syazali, Op. Cit, h.53-54.
53
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Kesimpulan : jika Lhitung ≤ Ltabel , maka Ho diterima
Taraf signifikasi (ߙ) = 5 %
Langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut:
a. Mengurutkan data
b. Menentukan frekuensi masing-masing data
c. Menentukan frekuensi kumulatif
d. Menentukan nilai Z dimana 
 
s
xx
z ii
 , dengan x   = 	 ∑௫௜௡ , =ܵ
ඨ∑	( xxi  )మ
௡ିଵ
e. Menentukan nilai S(z) dengan melihat tabel Z
f. Menentukan s(z)= ୤୰ୣ ୩୳ୣ୬ୱ୧	୩୳୫ ୳୪ୟ୲୧୤	ୱୟ୫ ୮ୟ୧	ୢୟ୲ୟ	୩ୣି୧୨୳୫ ୪ୟ୦	ୱୣ ୪୳୰୳୦	ୢୟ୲ୟ
g. Menentukan nilai L = | F (ݖ௜)− (ܵݖ௜) |
h. Nilai Lhitung = Max | F (ݖ௜) – (ܵݖ௜) |
i. Membandingkan Lhitung	dan Ltabel , jika Lhitung ≤ Ltabel , maka Ho diterima.
3) Uji Homogenitas
Setelah uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji 
homogenitas dapat dialukan dengan berbagai cara yaitu grafik, uji kesamaan dua 
varian dan uji barllet. Uji homogentitas yang digunakan penulis adalah uji 
kesamaan dua varian digunakan untuk menguji apakah data tersebut homogen 
yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. Rumus uji kesamaan dua 
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varians sebagai berikut71:
a. Tulis ܪ௔	dan ܪ௢	dalam bentuk kalimat
b. Tulis ܪ௔	dan ܪ௢	dalam bentuk statistik
c. Cari ܨ௛௜௧௨௡௚	dengan menggunakan rumus :
F= 
௏௔௥௜௔௡௦	்௘௥௕௘௦௔௥
௏௔௥௜௔௡௦	்௘௥௞௘௖௜௟
d. Tetapkan taraf signifikan (ߙ)
e. Hitung ܨ௧௔௕௘௟	dengan rumus
ܨ௧௔௕௘௟	= ܨଵ/ଶఈ(	ௗ௞	௩௔௥௜௔௡௦	௧௘௥௕௘௦௔௥ିଵ,ௗ௞	௩௔௥௜௔௡	௧௘௥௞௘௖௜௟ି ଵ)
f. Tentukan kriteria penguji ܪ௢	yaitu : Jika ܨ௛௜௧௨௡௚	≤ ܨ௧௔௕௘௟	maka ܪ௢	di 
terima (homogen)
g. Buatlah kesimpulan.
H. Uji Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini 
yaitu dengan ANOVA karena untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan nilai 
antar kelompok yang diberikan perlakuan dan yang tidak diberi perlakuan. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik statistik melalui uji anova satu jalan 
dengan sel tak sama. Uji ini digunakan untuk melihat efek variabel bebas terhadap 
variabel terikat dengan membandingkan rataan beberapa populasi. Langkah-langkah 
pengujian ANOVA, yaitu:72.
                                                          
71 Husaini Usman and Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2011).
72 Budiyono Budiyono, Statistik Untuk Penelitian (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 
2015).
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a. Rumusan hipotesis statistik:
Ho : µi = µj, i, j = 1,2,3
Ha : paling sedikit ada dua rataan yang sama
H1  : µi ≠ µj = i,j = 1,2,3
Ha  : Paling sedikit ada dua rataan yang tidak sama
b. Taraf signifikan
(ߙ): 0,05
c. Komputasi
Untuk memudahkan perhitungan, didefinisikan besaran-besaran (1), (2), dan 
(3) sebagai berikut:
(1) = 	 మீே         (2) = 	 ∑ ௜ܺ,௝ଶ௜,௝        (3) = 	 ∑ ೕ்మ௡ೕ௝
Berdasarkan besaran-besaran itu, JKA, JKG, dan JKT diperoleh dari:
JKA = (3) – (1)        JKG = (2) – (3)        JKT = JKG+JKA
Dengan:
JKA = Jumlah kuadrat baris
JKG = Jumlah kuadrat galat
JKT = Jumlah kuadrat total
Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat itu adalah :
݀݇ܣ= −݇ 1 					݀݇ܩ= ܰ−݇ ݀݇=ܶ ܰ− 1
Derajat kebebasan untuk masing diperoleh rataan kuadrat berikut:
ܴܭܣ= 	 ܬܭܣ݀ܭܣ
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ܴܭܩ= 	 ܬܭܩ݀ܭܩ
1) Statistik Uji
Statistik uji untuk analisis variansi ini adalah:
ܨ௢௕௦= 	ܴܭܣܴܭܩ
Yang merupakan nilai dari variabel random yang berdistribusi F 
dengan derajat kebebasan −݇ 1 dan ܰ−݇
Keterangan:
K = Banyaknya populasi/sampel
N = Jumlah seluruh anggota sampel
1  = Daerah kritis
2) Daerah kritis
ܦܭ= 	൛ܨหܨ> ܨ௔;௞ିଵ;ேି௞ൟ
Tabel 3.5
Tabel Persiapan Anova
Sumber
Jumlah 
Kuadrat 
(JK)
Derajat 
Kebebasan 
(dk)
Rataan 
Kuadrat 
(RK)
ࡲ࢕࢈࢙ ࡲࢻ ࢻ
Perlakuan (A)
Galat (G)
JKA
JKG
k-1
N-k
RKA
RKG
ܴܭܣܴܭܩ F*- 0,05-
Total (T) JKT N-1 - - - -
3) Keputusan Uji
Kriteria penguji adalah tolak H1 jika nilai F hitung berada pada 
daerah kritis atau tolak H1 jika Fhitung > Ftabel.
4) Kesimpulan.
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I. Uji Komparasi Ganda
Setelah dalam keputusan uji H0 ditolak. Jika peneliti hanya mengetahui bahwa 
perlakuan-perlakuan yang diteliti tidak memberikan efek yang sama, peneliti belum 
mengetahui manakah dari perlakuan-perlakuan itu yang secara signifikan berbeda 
dengan yang lain, mana perlu dilakukan uji pasca anava atau sering disebut uji lanjut. 
Uji lanjut dalam penelitian ini menggunakan metode scheffe’.
Langkah –langkah pada metode scheffe’ adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi semua pasangan komparasi rerataan yang ada, jika tidak terdapat 
k perlakuan, maka ada 
௞	(	௞ିଵ	)
ଶ pasanga rerata
2. Rumusan hipotesis nol yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
Hipotesis nol tersebut berbentuk H0 :ߤ௝= ߤ௝
3. Tentukan tingkat signifikan ߙ(pada umumnya ߙdipilih sesuai dengan analisis 
variansinya)
4. Carilah nilai statistik uji F dengan menggunakan formula
ܨ௜ି ௝= (௑ത೔	ି		௑തೕ	)మோ௄ீ	ቆభ೙೔ା	భ೙ೕቇ
Dengan:
ܨ௜ି ௝= nilai ܨ௢௕௦pada perbandingan perlakuan ke-i dan ke-j
തܺ௜  = rerata pada sampel ke-i
തܺ௝   = rerata pada sampel ke-j
RKG = rerata kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan variansi
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௜݊   = ukuran sampel ke-j
௝݊   = ukuran sampel ke-j
1.Tentukan daerah kritis dengan formula berikut:
DK ={F|F>ܨ௔;	௞ିଵ	;	ேି௞}
2.Tentukan keputusan uji untuk masing-masing komparasi ganda
3.Tentukan kesimpulan dari keputusan uji yang ada73.
                                                          
73Ibid, h. 202.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
Pada penelitian ini, data nilai pemahaman konsep matematis diperoleh dengan 
melakukan uji coba soal yang terdiri dari 15 soal uraian materi aljabar pada peserta 
didik di luar sampel penelitian yang sudah memperoleh materi pembelajaran tersebut. 
Uji coba dilakukan pada 32 peserta didik kelas IX SMP Kartika II-2 Bandar 
Lampung pada tanggal 01 Agustus 2018. Data hasil uji coba tersebut kemudian 
dianalisis untuk mengetahui karakteristik setiap butir soal yang meliputi uji validitas, 
uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda. Hal ini dapat diuraikan 
sebagai berikut :
1. Analisis Validitas Tes
Validitas instrumen tes pemahaman konsep matematis pada penelitian ini 
menggunakan validitas isi. Uji validasi isi dilakukan dengan menggunakan daftar 
checklist oleh tiga validator. Adapun validator pertama dosen pendidikan matematika 
yaitu Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd dan Bapak Muhammad Syazali M.Si . 
Validator kedua adalah pendidik bidang matematika SMP Kartika II-2 Bandar 
Lampung yaitu Bapak Feri Eko Yadi, S.Pd . Instrumen yang divalidasikan kepada 
validator dan telah diperbaiki selanjutnya dijadikan pedoman dalam 
menyempurnakan isi data soal tes pemahaman konsep matematis. 
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2. Uji Validitas
Setelah uji validitas isi dilakukan maka dilanjutkan dengan uji validitas 
menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil analisis validitas butir soal tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.1
Validitas Item Soal Tes
No Rxy Rtabel Keterangan
1 0.16 0.36 Invalid
2 0.07 0.36 Invalid
3 0.62 0.36 Valid
4 0.68 0.36 Valid
5 0.50 0.36 Valid
6 0.44 0.36 Valid
7 0.41 0.36 Valid
8 0.54 0.36 Valid
9 0.59 0.36 Valid
10 0.25 0.36 Invalid
11 0.41 0.36 Valid
12 -0.33 0.36 Invalid
13 -0.01 0.36 Invalid
14 0.66 0.36 Valid
15 0.46 0.36 Valid
Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa dari 15 butir soal uraian menunjukkan 
terdapat butir soal yang termasuk ke dalam kriteria tidak valid karena rxy ≤ rtabel , rtabel 
yang digunakan yaitu = 0.36 maka soal nomor 1, 2, 10, 12, dan 13 tidak valid. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa butir soal tidak dapat digunakan sebagai soal tes untuk 
pengambilan data pada sampel penelitian. Soal yang tidak valid dianggap tidak 
memiliki fungsi sebagai alat ukur yang baik dalam mengukur pemahaman konsep 
matematis peserta didik. Butir soal nomor 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 14 dan 15 tergolong 
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soal yang valid karena rxy  > 0.36 sehingga dapat digunakan dalam pengambilan data 
pemahaman konsep matematis pada penelitian. Hasil perhitungan validitas butir soal 
uji coba tes pemahaman konsep matematis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
5. 
3. Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas maka diperoleh nilai  r11 = 
0.571. Nilai r11 tersebut selanjutnya dibandingkan dengan rtabel = 0.36 . Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa r11 > rtabel sehingga instrumen tes tersebut 
dikatakan konsisten dalam mengukur sampel dan layak digunakan untuk 
pengambilan data pemahaman konsep matematis. Hasil perhitungan reliabilitas uji 
coba tes pemahaman konsep matematis peserta didik selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 6.
4. Uji Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
soal yang diujikan tergolong mudah, sedang, dan sukar. Hasil analisis tingkat 
kesukaran item soal dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.2
Tingkat Kesukaran Item Soal Tes
No Tingkat kesukaran Interpretasi
1 0.57 Sedang
2 0.64 Sedang
3 0.54 Sedang
4 0.66 Sedang
5 0.59 Sedang
6 0.66 Sedang
62
7 0.84 Mudah
8 0.41 Sedang
9 0.48 Sedang
10 0.62 Sedang
11 0.45 Sedang
12 0.49 Sedang
13 0.57 Sedang
14 0.43 Sedang
15 0.50 Sedang
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui dari 15 soal tersebut, hasil perhitungan 
tingkat kesukaran butir tes menunjukkan bahwa empatbelas butir soal tergolong 
dalam klasifikasi sedang (0.30 < p ≤ 0.70) yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14 dan 15. Satu butir soal tergolong dalam klasifikasi mudah (p > 0.70) yaitu 
nomor 7. Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran soal tes uji coba kemampuan 
pemahaman konsep matematis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.
5. Uji Daya Beda
Uji daya beda digunakan untuk membedakan antara peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Hasil 
analisis daya beda butir soal tes dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4.3
Daya Beda Item Soal Tes
No Daya beda Interpretasi
1 0.09 Jelek
2 0.00 Jelek
3 0.22 Cukup
4 0.81 Baik sekali
5 0.44 Baik
6 0.50 Baik
7 0.41 Baik
8 0.47 Baik
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9 0.75 Baik sekali
10 0.34 Cukup
11 0.38 Cukup
12 -0.16 Jelek
13 0.03 Jelek
14 0.84 Baik sekali
15 0.44 Baik
Berdasarkan  tabel 4.3 di atas diketahui hasil perhitungan daya beda butir tes 
menunjukkan Empat item soal tergolong klasifikasi Jelek (0.00 < dp < 0.20) yaitu 
nomor 1, 2, 12, dan 13. Tiga butir soal tergolong klasifikasi cukup (0.20 < dp < 0.40) 
yaitu nomor 3, 10, dan 11. Lima butir soal tergolong klasifikasi baik (0.40 < dp ≤ 
0.70) yaitu nomor 5, 6, 7, 8, dan 15, sedangkan 3 soal lainnya yaitu nomor 4, 9 dan 
14 tergolong klasifikasi baik sekali (dp > 0.70). Hasil perhitungan uji daya beda soal 
uji coba tes pemahaman konsep matematis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
8.
6. Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes Pemahaman Konsep Matematis
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat 
kesukaran, dan uji daya beda maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :
Tabel 4.4
Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes Pemahaman Konsep Matematis
Reliabilitas Validitas Tingkat 
kesukaran
Daya 
pembeda
Keterangan
Reliabil
Invalid Sedang Jelek Tidak Digunakan
Invalid Sedang Jelek Tidak Digunakan
Valid Sedang Cukup Digunakan
Valid Sedang Baik sekali Digunakan
Valid Sedang Baik Digunakan
Valid Sedang Baik Digunakan
Valid Mudah Baik Digunakan
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Valid Sedang Baik Digunakan
Valid Sedang Baik sekali Digunakan
Invalid Sedang Cukup Tidak Digunakan
Valid Sedang Cukup Digunakan
Invalid Sedang Jelek Tidak Digunakan
Invalid Sedang Jelek Tidak Digunakan
Valid Sedang Baik sekali Digunakan
Valid Sedang Baik Digunakan
Berdasarkan hasil analisis uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, 
dan uji daya beda, 15 butir soal yang telah diuji cobakan terdapat 10 soal yang valid 
memiliki tingkat kesukaran mudah dan sedang, memiliki daya pembeda yang jelek, 
cukup, baik dan baik sekali. Sepuluh soal yang sudah layak kemudian dapat dipakai 
sebagai uji pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
kesimpulan uji coba instrumen kemampuan pemahaman konsep matematis 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.
B. Uji Tes Awal (Pretest) Pemahaman Konsep Matematis
Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, kedua kelas terlebih dahulu 
diberikan soal pretest untuk memperoleh data awal pemahaman konsep matematis 
peserta didik. Data hasil pretest dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :
Tabel 4.5
Daftar Nilai Tes Awal Pemahaman Konsep Matematis
No Pretest Eksperimen 1 Pretest Eksperimen 2 Pretest Kontrol
1 38 35 35
2 43 53 35
3 35 53 53
4 43 33 33
5 33 48 50
6 38 40 45
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7 53 43 45
8 33 33 33
9 45 35 35
10 40 38 48
11 40 35 53
12 35 40 40
13 43 35 40
14 53 43 43
15 43 45 38
16 48 45 43
17 45 38 40
18 40 43 50
19 35 40 48
20 38 38 40
21 40 40 38
22 38 45 43
23 45 40 45
24 43 45 38
25 48 45 40
26 40 50 45
27 43 38 43
28 45 40 45
29 40 48 40
30 45 43 45
31 50 45 45
32 45 43 40
1. Deskripsi Data Hasil Pretest  
Pengamatan data dilakukan sebelum diberikannya perlakuan dan 
berlangsungnya proses pembelajaran pada materi aljabar. Setelah data terkumpul 
maka selanjutnya data tersebut digunakan untuk menguji normalitas dan 
homogenitas. Pretest dimaksudkan untuk mengetahui keadaan awal antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Deskripsi data hasil pretest kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi aljabar terangkum dalam 
tabel di bawah ini :
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Tabel 4.6
Deskripsi Data Skor Pemahaman Konsep Matematis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Descriptives
VAR00002 Statistic Std. Error
VAR00001 eksperimen 1 Mean 41.9688 .91744
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound 40.0976
Upper Bound 43.8399
5% Trimmed Mean 41.8542
Median 43.0000
Variance 26.934
Std. Deviation 5.18984
Minimum 33.00
Maximum 53.00
Range 20.00
Interquartile Range 7.00
Skewness .261 .414
Kurtosis -.182 .809
eksperimen 2 Mean 41.7188 .94211
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound 39.7973
Upper Bound 43.6402
5% Trimmed Mean 41.5764
Median 41.5000
Variance 28.402
Std. Deviation 5.32937
Minimum 33.00
Maximum 53.00
Range 20.00
Interquartile Range 7.00
Skewness .314 .414
Kurtosis -.331 .809
Control Mean 42.3125 .94766
95% Confidence Interval for Lower Bound 40.3797
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Mean Upper Bound 44.2453
5% Trimmed Mean 42.2361
Median 43.0000
Variance 28.738
Std. Deviation 5.36077
Minimum 33.00
Maximum 53.00
Range 20.00
Interquartile Range 6.50
Skewness .165 .414
Kurtosis -.450 .809
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai hasil pretest yaitu dengan 
nilai tertinggi pada kelas eksperimen satu sebesar 53, kelas eksperimen dua sebesar 
53 dan kelas kontrol sebesar 53 sedangkan nilai terendah untuk kelas eksperimen satu 
adalah 33, eksperimen dua 33 dan kelas kontrol adalah 33. Ukuran tendensi sentral 
yang meliputi rata-rata kelas (mean) untuk kelas eksperimen satu sebesar 41.96, kelas 
eksperimen dua sebesar 41.71 dan kelas kontrol sebesar 42.31 Nilai tengah
eksperimen satu yaitu sebesar 43, eksperimen dua yaitu 41.5 dan kelas kontrol 
sebesar 43. Modus pada kelas eksperimen satu adalah 43, kelas eksperimen dua 
adalah 40 dan kelas kontrol adalah 45. Ukuran variansi kelompok yang meliputi 
jangkauan atau rentang untuk kelas eksperimen satu yaitu 20, kelas eksperimen dua 
yaitu 20 dan kelas kontrol 20. Simpangan baku kelas eksperimen satu sebesar 5.189, 
kelas eksperimen dua sebesar 5.329 dan kelas kontrol sebesar 5.360. Selengkapnya 
deskripsi data hasil pretest dapat dilihat pada lampiran 17.
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2. Pengujian Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol
Untuk mengetahui apakah kedua sampel berdistribusi normal atau tidak maka 
dapat dilakukan uji normalitas data terhadap kelompok eksperimen. Uji normalitas 
data menggunakan aplikasi software SPSS terhadap hasil tes pemahaman konsep 
matematis peserta didik. Rangkuman hasil uji normalitas kelompok eksperimen 
disajikan pada tabel berikut :
Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen dan Kontrol
Tests of Normality
VAR00002
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001 eksperimen 1 .123 32 .200* .961 32 .293
eksperimen 2
.126 32 .200* .958 32 .236
Control .136 32 .142 .961 32 .299
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan perhitungan tabel di atas dapat diketahui bahwa data pretest
kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen satu dengan statistic 
0.123 dengan siginifikan 0.200. Untuk sampel 32 peserta didik dengan taraf 
siginifikan α = 0.05, dari perhitungan di atas nilai Asymp.Sig > α maka H0 diterima 
yang artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pada eksprimen 
kedua nilai statistic sebesar 0.126 dengan taraf siginifikan 0.200. Untuk sampel 32 
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peserta didik dengan taraf siginfikan α=0.05, dari perhitungan di atas menggunakan 
SPSS menyatakan H0 diterima karena nilai Asymp.Sig > α yang artinya sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  Pada kelas kontrol diketahui bahwa 
data pretest kemampuan pemahaman konsep matematis dengan statistic 0.136. Untuk 
sampel 32 peserta didik dengan taraf siginifikan α=0.05, dari perhitungan di atas 
maka diperoleh nilai signifikan 0.142 yang menyatakan H0 diterima karena nilai 
Assymp.Sig > α yang artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas Pretest
Untuk menentukan rumus t-test yang akan digunakan, maka diperlukan uji
kesamaan dua varians untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki karakter 
yang sama atau berbeda. Pengujian varians dilakukan menggunakan aplikasi Software 
SPSS. Rangkuman hasil uji homogenitas pretest dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas Pretest
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Kemampu
an
pemahama
n konsep 
matematis
Based on Mean .043 2 93 .958
Based on Median .060 2 93 .942
Based on Median and with 
adjusted df
.060 2 92.509 .942
Based on trimmed mean .041 2 93 .959
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogenity of variance 
pada kolom Lavene Statistic bahwa nilai sign di dapat sebesar 0.958 dengan taraf 
siginifikan α=0.05 maka diperoleh nilai Assymp.Sig > α yang menyatakan bahwa H0
diterima, berati kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varians yang sama, 
dapat diambil kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.
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c. Analisis Data Tes Awal (Pretest)
Setelah data terkumpul maka dapat dilakukan analisis data untuk menguji 
hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, rumus 
statistik yang digunakan adalah rumus one way anova. Alasan mengapa digunakan 
one way anova pada pretest adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Jika tidak terdapat
perbedaan maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan yang 
sama atau rata. Langkah-langkah pengujian tes awal kemampuan pemahaman konsep 
adalah sebagai berikut :
a) Hipotesis penelitian, menguji rata-rata (µ) : uji dua pihak
H0 : (Rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik yang mendapat media pembelajaran microsoft powerpoint 
menggunakan smartphone sama dengan rata-rata peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang mendapat media 
pembelajaran microsoft powerpoint dan konvensional)
H1 : (Rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik yang mendapat media pembelajaran microsoft powerpoint 
menggunakan smartphone tidak sama dengan rata-rata peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang mendapat 
media pembelajaran microsoft powerpoint dan konvensional)
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b) Hipotesis Statistik
H0 : µi = µj , i, j = 1, 2, 3
H1 : µi ≠ µj , i, j = 1, 2, 3
c) Kriteria Pengujian
H0 : Diterima jika Fhitung ≤ Ftabel
H1 : Ditolak jika Fhitung > Ftabel
d) Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah α = 0.05
Hasil pengujian analisis variansi satu jalan dengan sel tak sama dapat dilihat 
dilampiran. Rangkuman analisis perhitungan analisis variansi satu jalan dengan sel 
tak sama pretest disajikan pada tabel berikut :
Tabel 4.9
Hasil Uji Hipotesis Pretest
Rangkuman Analisis Variansi Satu Jalan Tak Sama menggunakan SPSS
ANOVA
VAR00001
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5.688 2 2.844 .101 .904
Within Groups 2606.312 93 28.025
Total 2612.000 95
Berdasarkan uji hipotesis tes awal atau pretest kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik pada materi aljabar dapat dilihat bahwa Sig sebesar 
0.904 dengan taraf signifakan α = 0.05 menyatakan H0 diterima karena nilai sig > α. 
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis pada 
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kedua kelas yaitu kelompok eksperimen ataupun kelompok kontrol memiliki 
kemampuan yang sama rata.
C. Uji Tes Akhir (Posttest) Pemahaman Konsep Matematis
Uji peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
digunakan untuk melihat seberapa besar perlakuan media pembelajaran microsoft 
powerpoint menggunakan smartphone dan microsoft powerpoint pada kelas 
eksperimen dan perlakuan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 
memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik. Data hasil posttest kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
dapat dilihat tabel di bawah ini :
Tabel 4.10
Daftar Nilai Posttest Pemahaman Konsep Matematis
No Posttest Kelas 
Eksperimen 1
Posttest Kelas 
Eksperimen 2 Posttest Kelas Kontrol
1 73 78 63
2 70 70 60
3 83 75 75
4 93 88 65
5 85 70 58
6 83 73 83
7 65 60 73
8 90 75 65
9 80 85 85
10 78 73 60
11 98 93 70
12 85 75 53
13 80 73 75
14 93 83 68
15 75 80 70
16 93 78 73
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17 85 85 85
18 78 78 63
19 95 90 73
20 83 83 75
21 88 75 85
22 75 70 70
23 95 80 78
24 80 70 70
25 70 58 73
26 90 80 78
27 85 85 65
28 80 65 70
29 93 80 73
30 68 68 70
31 83 73 75
32 90 80 68
1. Deskripsi Data Hasil Posttest
Setelah data posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol terkumpul maka 
diadakan uji normalitas, homogenitas, dan one way anova. Adapun deskripsi data 
hasil posttest kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi 
aljabar terangkum dalam tabel di bawah ini :
  Tabel 4.11
Deskripsi Data Hasil Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Descriptives
VAR00002 Statistic Std. Error
VAR00001 eksperimen 1 Mean 83.1875 1.52297
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound 80.0814
Upper Bound 86.2936
5% Trimmed Mean 83.3750
Median 83.0000
Variance 74.222
Std. Deviation 8.61521
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Minimum 65.00
Maximum 98.00
Range 33.00
Interquartile Range 12.00
Skewness -.283 .414
Kurtosis -.642 .809
eksperimen 2 Mean 76.5312 1.42060
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound 73.6339
Upper Bound 79.4286
5% Trimmed Mean 76.6667
Median 76.5000
Variance 64.580
Std. Deviation 8.03615
Minimum 58.00
Maximum 93.00
Range 35.00
Interquartile Range 11.50
Skewness -.221 .414
Kurtosis .131 .809
kontrol Mean 70.8438 1.38694
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound 68.0151
Upper Bound 73.6724
5% Trimmed Mean 70.9444
Median 70.0000
Variance 61.555
Std. Deviation 7.84573
Minimum 53.00
Maximum 85.00
Range 32.00
Interquartile Range 10.00
Skewness -.042 .414
Kurtosis -.045 .809
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai tertinggi posttest pada 
kelas eksperimen satu yaitu sebesar 98, eksperimen dua yaitu 93 dan kelas kontrol 
yaitu 85 sedangkan nilai terendah untuk kelas eksperimen satu yaitu sebesar 65, 
eksperimen dua yaitu 58 dan kelas kontrol yaitu 53. Ukuran tendensi sentral yang 
meliputi rata-rata kelas (mean) untuk kelas eksperimen satu sebesar 83.18, 
eksperimen dua sebesar 76.53 dan kelas kontrol sebesar 70.84. Nilai tengah kelas 
eksperimen satu yaitu sebesar 83, eksprimen dua sebesar 76.5 dan kelas kontrol 
sebesar 70 sedangkan modus pada kelas eksperimen satu sebesar 83, eksperimen dua 
sebesar 80 dan kelas kontrol sebesar 70. Ukuran variansi kelompok yang meliputi 
jangkauan atau rentang untuk kelas eksperimen satu adalah 33, eksperimen dua 
sebesar 35 dan kelas kontrol adalah 32. Simpangan baku kelas eksperimen satu
sebesar 8.615, eksperimen dua sebesar 8.036 dan kelas kontrol sebesar 7.845.
Selengkapnya perhitungan deskripsi data hasil posttest dapat dilihat pada lampiran 
26.
2. Pengujian Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah liliefors dengan taraf signifikan 5%. Hasil uji normalitas skor kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat dalam 
tabel berikut :
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Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol
Tests of Normality
VAR00002
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001 eksperimen 1 .098 32 .200* .968 32 .453
eksperimen 2 .083 32 .200* .982 32 .862
kontrol .113 32 .200* .969 32 .477
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan perhitungan tabel di atas dapat diketahui bahwa data posttest
kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen satu dengan statistic 
0.098 dengan siginifikan 0.200. Untuk sampel 32 peserta didik dengan taraf 
siginifikan α = 0.05, dari perhitungan di atas nilai Asymp.Sig > α maka H0 diterima 
yang artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pada eksperimen 
kedua nilai statistic sebesar 0.083 dengan taraf siginifikan 0.200. Untuk sampel 32 
peserta didik dengan taraf siginfikan α=0.05, dari perhitungan di atas menggunakan 
SPSS menyatakan H0 diterima karena nilai Asymp.Sig > α yang artinya sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  Pada kelas kontrol diketahui bahwa 
data pretest kemampuan pemahaman konsep matematis dengan statistic 0.113. Untuk 
sampel 32 peserta didik dengan taraf siginifikan α=0.05, dari perhitungan di atas 
maka diperoleh nilai signifikan 0.200 yang menyatakan H0 diterima karena nilai 
Assymp.Sig > α yang artinya  sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas Posttest
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki 
karakteristik yang relatif sama atau tidak, selain itu uji homogenitas berfungsi untuk 
menentukan uji-t mana yang akan digunakan. Uji homogenitas yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah uji dua varians. Rangkuman hasil uji homogenitas posttest dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.13
Hasil Uji Homogenitas Posttest
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Kemampu
an 
pemahama
n konsep 
matematis
Based on Mean .253 2 93 .777
Based on Median .269 2 93 .765
Based on Median and with 
adjusted df
.269 2 92.796 .765
Based on trimmed mean .258 2 93 .773
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogenity of variance 
pada kolom Lavene Statistic bahwa nilai sign di dapat sebesar 0.777 dengan taraf 
siginifikan α=0.05 maka diperoleh nilai Assymp.Sig > α yang menyatakan bahwa H0
diterima, berati kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varians yang sama, 
dapat diambil kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.
c. Analisis Data Tes Akhir (Posttest)
Setelah data terkumpul dapat dilakukan analisis data yang digunakan untuk 
menguji hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, 
rumus statistik yang digunakan adalah rumus one way anova. Alasan mengapa 
digunakan one way anova pada posttest adalah untuk mengetahui adakah perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Jika tidak ada perbedaan 
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maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan yang sama. 
Langkah-langkah pengujian posttest kemampuan pemahaman konsep adalah sebagai 
berikut :
a) Hipotesis penelitian, menguji rata-rata (µ) : uji dua pihak
H0 : (Rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik yang mendapat media pembelajaran microsoft powerpoint 
menggunakan smartphone sama dengan rata-rata peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang mendapat media 
pembelajaran microsoft powerpoint dan konvensional)
H1 : (Rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik yang mendapat media pembelajaran microsoft powerpoint 
menggunakan smartphone tidak sama dengan rata-rata peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang mendapat 
media pembelajaran microsoft powerpoint dan konvensional)
b) Hipotesis Statistik
H0 : µi = µj , i, j = 1, 2, 3
H1 : µi ≠ µj , i, j = 1, 2, 3
c) Kriteria Pengujian
H0 : Diterima jika Fhitung ≤ Ftabel
H1 : Ditolak jika Fhitung > Ftabel
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d) Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini adalah α = 0.05
Hasil pengujian analisis variansi satu jalan dengan sel tak sama dapat dilihat 
dilampiran. Rangkuman analisis perhitungan analisis variansi satu jalan dengan sel 
tak sama posttest disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.14
Hasil Uji Hipotesis Posttest
Rangkuman Analisis Variansi Satu Jalan Tak Sama menggunakan SPSS
ANOVA
VAR00001
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 2442.896 2 1221.448 18.289 .000
Within Groups 6211.062 93 66.786
Total 8653.958 95
Berdasarkan uji hipotesis tes akhir atau postest kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik pada materi aljabar dapat dilihat bahwa Sig sebesar 
0.000 dengan taraf signifakan α = 0.05 menyatakan H0 ditolak karena nilai sig < α.
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 
meningkat melalui media pembelajaran microsoft powerpoint menggunakan
smartphone.
D. Data Amatan Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan pada ketiga kelas kemudian 
dilakukan posttest. Data nilai posttest dan pretest tersebut dapat digunakan untuk 
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mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 
dengan bantuan rumus normalitas gain. Data n-gain kemampuan pemahaman konsep 
matematis dapat disajikan dalam tabel di bawah ini :
Tabel 4.15
Data N-gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
N
o
Normalitas 
gain
Eksperimen
1
Interpresta
si
Normalitas 
gain 
Eksprimen 
2
Interpresta
si
Normalitas 
gain 
Kontrol
Interprestas
i
1 0,56 Sedang 0,66 Sedang 0,43 Sedang
2 0,47 Sedang 0,36 Sedang 0,38 Sedang
3 0,73 Tinggi 0,46 Sedang 0,46 Sedang
4 0,87 Tinggi 0,82 Tinggi 0,47 Sedang
5 0,77 Tinggi 0,42 Sedang 0,16 Rendah
6 0,72 Tinggi 0,55 Sedang 0,69 Sedang
7 0,25 Rendah 0,29 Rendah 0,5 Sedang
8 0,85 Tinggi 0,62 Sedang 0,47 Sedang
9 0,63 Sedang 0,76 Tinggi 0,76 Tinggi
10 0,63 Sedang 0,56 Sedang 0,23 Rendah
11 0,96 Tinggi 0,89 Tinggi 0,36 Sedang
12 0,76 Tinggi 0,58 Sedang 0,21 Rendah
13 0,64 Sedang 0,58 Sedang 0,58 Sedang
14 0,85 Tinggi 0,70 Tinggi 0,43 Sedang
15 0,56 Sedang 0,63 Sedang 0,51 Sedang
16 0,86 Tinggi 0,6 Sedang 0,52 Sedang
17 0,72 Tinggi 0,75 Tinggi 0,75 Tinggi
18 0,63 Sedang 0,61 Sedang 0,26 Rendah
19 0,92 Tinggi 0,83 Tinggi 0,48 Sedang
20 0,72 Tinggi 0,72 Tinggi 0,58 Sedang
21 0,80 Tinggi 0,58 Sedang 0,75 Tinggi
22 0,59 Sedang 0,45 Sedang 0,47 Sedang
23 0,90 Tinggi 0,66 Sedang 0,6 Sedang
24 0,64 Sedang 0,45 Sedang 0,51 Sedang
25 0,42 Sedang 0,23 Rendah 0,55 Sedang
26 0,83 Tinggi 0,6 Sedang 0,6 Sedang
27 0,73 Tinggi 0,75 Tinggi 0,38 Sedang
28 0,63 Sedang 0,41 Sedang 0,45 Sedang
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29 0,88     Tinggi 0,61 Sedang 0,55 Sedang
30 0,41 Sedang 0,43 Sedang 0,45     Sedang
31 0,66 Sedang 0,5 Sedang 0,54 Sedang
32 0,81 Tinggi 0,64 Sedang 0,46 Sedang
1. Deskripsi Data N-gain
Data peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
pada materi aljabar terangkum dalam tabel di bawah ini :
Tabel 4.18
Deskripsi Data Hasil N-gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Descriptives
VAR00002 Statistic Std. Error
VAR00001 eksperimen 1 Mean .7053 .02903
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound .6461
Upper Bound .7645
5% Trimmed Mean .7132
Median .7265
Variance .027
Std. Deviation .16421
Minimum .26
Maximum .97
Range .71
Interquartile Range .21
Skewness -.744 .414
Kurtosis .494 .809
eksperimen 2 Mean .5893 .02743
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound .5333
Upper Bound .6452
5% Trimmed Mean .5920
Median .6000
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Variance .024
Std. Deviation .15518
Minimum .24
Maximum .89
Range .66
Interquartile Range .24
Skewness -.233 .414
Kurtosis -.169 .809
kontrol Mean .4897 .02589
95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound .4369
Upper Bound .5425
5% Trimmed Mean .4915
Median .4792
Variance .021
Std. Deviation .14648
Minimum .16
Maximum .77
Range .61
Interquartile Range .14
Skewness -.203 .414
Kurtosis .359 .809
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai n-gain dengan nilai tertinggi 
pada kelas eksperimen adalah 0.96, eksperimen dua sebesar 0.89 dan kelas kontrol 
adalah 0.76 sedangkan nilai terendah untuk kelas eksperimen satu adalah 0.25, 
eksperimen dua sebesar 0.23 dan kelas kontrol 0.16. Ukuran tendensi sentral yang 
meliputi rata-rata kelas (mean) untuk kelas eksperimen satu memiliki rata-rata 
peningkatan yang lebih besar dengan interprestasi 0.07 (tinggi), eksperimen dua 
sebesar 0.58 memiliki interprestasi sedang dan kelas kontrol memiliki interprestasi 
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sedang sebesar 0.48 sementara untuk nilai tengah kelas eksperimen yaitu sebesar 
0.72, eksperimen dua sebesar 0.6 dan kelas kontrol sebesar 0.47. Modus pada kelas 
eksperimen satu adalah 0.72, eksperimen dua sebesar 0.58 dan kelas kontrol adalah 
0.47. Ukuran variansi kelompok jangkauan atau rentang untuk kelas eksperimen satu
adalah 0.71, eksperimen dua sebesar 0.65 dan kelas kontrol adalah 0.60. Simpangan 
baku kelas eksperimen satu sebesar 0.164, eksperimen dua sebesar 0.155 dan kelas 
kontrol sebesar 0.146. Selengkapnya perhitungan deskripsi data amatan n-gain dapat 
dilihat pada lampiran 32.
2. Pengujian Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas N-gain Kelas Eksperimen dan Kontrol
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah n-gain kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas eksperimen berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas n-gain kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.17
Hasil Uji Normalitas N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol
Tests of Normality
VAR00002
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001 eksperimen 1 .112 32 .200* .955 32 .202
eksperimen 2 .110 32 .200* .985 32 .922
kontrol .125 32 .200* .957 32 .220
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan perhitungan tabel di atas dapat diketahui bahwa data n-gain
kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen satu dengan statistic 
0.112 dengan siginifikan 0.200. Untuk sampel 32 peserta didik dengan taraf 
siginifikan α = 0.05, dari perhitungan di atas nilai Asymp.Sig > α maka H0 diterima 
yang artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pada eksperimen 
kedua nilai statistic sebesar 0.110 dengan taraf siginifikan 0.200. Untuk sampel 32 
peserta didik dengan taraf siginfikan α=0.05, dari perhitungan di atas menggunakan 
SPSS menyatakan H0 diterima karena nilai Asymp.Sig > α yang artinya sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  Pada kelas kontrol diketahui bahwa 
data pretest kemampuan pemahaman konsep matematis dengan statistic 0.125. Untuk 
sampel 32 peserta didik dengan taraf siginifikan α=0.05, dari perhitungan di atas 
maka diperoleh nilai signifikan 0.200 yang menyatakan H0 diterima karena nilai 
Assymp.Sig > α yang artinya  sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas N-gain
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki 
karakteristik yang relatif sama atau tidak, selain itu uji homogenitas berfungsi untuk 
menentukan uji-t mana yang akan digunakan. Uji homogenitas yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah uji dua varians. Rangkuman hasil uji homogenitas n-gain dapat 
dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.18
Hasil Uji Homogenitas N-gain
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Kemampu
an 
pemahama
n konsep 
matematis
Based on Mean .477 2 93 .622
Based on Median .381 2 93 .684
Based on Median and with 
adjusted df
.381 2 92.845 .684
Based on trimmed mean .429 2 93 .653
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogenity of variance 
pada kolom Lavene Statistic bahwa nilai sign di dapat sebesar 0.622 dengan taraf 
siginifikan α=0.05 maka diperoleh nilai Assymp.Sig > α yang menyatakan bahwa H0
diterima, berati kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varians yang sama, 
dapat diambil kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.
c. Analisis Data N-gain
Setelah data terkumpul dapat dilakukan analisis data yang digunakan untuk 
menguji hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan kesamaan dua rata-rata, rumus 
statistik yang digunakan adalah rumus uji one way anova. Langkah-langkah 
pengujian hipotesis n-gain kemampuan pemahaman konsep matematis adalah sebagai 
berikut :
a. Hipotesis penelitian, menguji rata-rata (µ) : uji pihak kanan
H0 : µi = µj (rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang mendapat media pembelajaran 
microsoft powerpoint menggunakan smartphone dan microsoft 
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powerpoint sama dengan rata-rata peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang mendapat 
model pembelajaran konvensional)
H1 : µi ≠ µj (rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang mendapat media pembelajaran 
microsoft powerpoint menggunakan smartphone dan microsoft 
powerpoint tidak sama atau lebih besar dari rata-rata peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 
mendapat model pembelajaran konvensional)
b. Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikasi yang dipakai pada penelitian ini adalah α = 0.05
c. Kriteria Pengujian
H0 : Diterima jika Fhitung ≤ Ftabel
H1 : Ditolak jika Fhitung > Ftabel
Tabel 4.19
Hasil Uji Hipotesis N-gain
Rangkuman Analisis Variansi Satu Jalan Tak Sama menggunakan SPSS
ANOVA
VAR00001
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .745 2 .372 15.410 .000
Within Groups 2.248 93 .024
Total 2.992 95
Berdasarkan uji hipotesis n-gain kemampuan pemahaman konsep matematis 
pada materi aljabar dapat dilihat bahwa Sig sebesar 0.000 dengan taraf signifakan α 
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= 0.05 menyatakan H0 ditolak karena nilai sig < α. Dapat disimpulkan bahwa rata-
rata kemampuan pemahaman konsep matematis meningkat melalui media
pembelajaran microsoft powerpoint menggunakan smartphone.
E. Uji Komparasi Ganda
Berdasarkan uji lanjut Scheffe untuk mengetahui perbedaan antar model 
pembelajaran, yaitu:
Tabel 4.20
Hasil Uji Lanjut Scheffe
Kelompok Sig. Keterangan
Eksperimen 1 dan 
Eksperimen 2
0.014 Terdapat Perbedaan
Eksperimen 1 dan 
Kontrol
0.000 Terdapat Perbedaan
Eksperimen 2 dan 
Kontrol
0.042 Terdapat Perbedaan
Berdasarkan nilai Sig. < α sehingga setiap perlakuan memiliki perbedaan rata-
rata hasil belajar antara media pembelajaran microsoft powerpoint menggunakan 
smartphone dan miscrosoft powerpoint, media pembelajaran microsoft powerpoint
menggunakan smartphone dan kontrol, serta media pembelajaran microsoft 
powerpoint dan kontrol. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19.
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F. Pembahasan 
Penelitian dilaksanakan di SMP Kartika II-2 Bandar Lampung, penulis
memilih SMP Kartika II-2 Bandar Lampung karena sebelumnya sekolah tersebut 
belum pernah diterapkan media pembelajaran Microsoft powerpoint menggunakan
smartphone. Permasalahan yang terdapat di sekolah tersebut yaitu masih rendahnya 
pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik dikarenakan peserta didik belum 
dapat menangkap konsep matematis dengan baik. Penulis ingin melihat apakah 
terdapat pengaruh media pembelajaran Microsoft Powerpoint menggunakan
smartphone terhadap pemahaman konsep matematis pada peserta didik SMP Kartika 
II-2 Bandar Lampung dan apakah rata-rata pemahaman konsep matematis pada 
peserta didik yang menggunakan media pembelajaran Microsoft powerpoint
menggunakan smartphone dapat meningkat.
Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, pembagian, dan menyederhanakan operasi bentuk aljabar. Penulis
menerapkan media pembelajaran Microsoft powerpoint menggunakan smartphone
sebanyak 4 kali pertemuan dan model pembelajaran konvensional sebanyak 4 kali 
pertemuan.
Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu melakukan validasi isi
dan validasi konstruk. Uji validitas isi dilakukan dengan menggunakan daftar 
checklist oleh tiga validator, yaitu Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd dan 
Bapak Muhammad Syazali M.Si selaku dosen pendidikan matematika serta Bapak 
Feri Eko Yadi, S.Pd selaku pendidik pelajaran matematika di SMP Kartika II-2
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Bandar Lampung. Validasi pertama dan kedua meminta untuk diperbaiki jenis soal 
harus sesuai indikator yang ada.
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal  01 Agustus – 20 Agustus 2018. 
Tahap pertama dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2018 yaitu penulis melakukan 
uji coba instrumen (soal). Tahap menerapkan perlakuan atau model pembelajaran 
dan mengevaluasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 
06 Agustus 2018 sampai dengan tanggal 20 Agustus 2018. Tahap pertama uji coba 
instrumen (soal) dilakukan di kelas IX 3 dengan jumlah peserta didik 32 orang. 
Uji coba instrumen dengan menggunakan 15 soal, dilakukan untuk 
mengetahui validitas butir soal, tingkat reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. 
Saat melakukan uji coba, penulis mengalami beberapa hambatan dimana beberapa 
peserta didik tidak memperhatikan instruksi dari penulis mengenai tata cara 
mengerjakan soal uji coba dan suasana kelas kurang kondusif. Beberapa peserta didik 
masih ada yang bekerja sama dengan temannya karena materi tersebut sudah lama 
tidak dipelajari, setelah diberikan peringatan maka peserta didik mengerjakan soal tes 
uji coba tersebut masing-masing berdasarkan kemampuan individu. Peserta didik 
diberikan waktu dalam mengerjakan soal yaitu 90 menit.
Setelah dilakukan uji coba soal, penulis melakukan perhitungan untuk 
validitas item soal dari 15 soal yang diuji cobakan hanya 10 soal yang valid. Suatu 
instrumen dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu yang hendak 
diukur. Peserta didik dinilai masih sulit dalam mengidentifikasi sifat-sifat konsep dan 
mengenal syarat yang menentukan suatu konsep. Setelah diuji validitas selanjutnya 
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penulis menghitung uji reliabilitas. Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran 
dari suatu instrumen mewakili karakteristik yang diukur. Suatu instrumen dikatakan 
reliabil jika pengukurannya konsisten dan akurat. Tujuan dari uji reliabilitas adalah 
untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur sehingga hasil 
pengukuran dapat dipercaya. Hasil reliabilitas yang didapat adalah reliabil.
Penulis juga menggunakan uji tingkat kesukaran, instrumen yang baik adalah 
instrumen yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Instrumen yang terlalu 
mudah tidak dapat merangsang peserta didik untuk berusaha memecahkan masalah, 
sebaiknya instrumen yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi 
putus asa untuk mencoba karena soal tersebut di luar kemampuannya. 
Penulis hanya menggunakan soal yang interpretasinya mudah dan sedang 
yaitu soal nomor 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 14 dan 15. Setelah diukur tingkat kesukaran 
maka selanjutnya adalah daya pembeda, analisis daya pembeda ini dilakukan untuk 
mengetahui suatu butir soal dapat membedakan peserta didik yang berkemampuan 
tinggi dan rendah. Penulis hanya menggunakan soal interpretasi cukup, baik dan baik 
sekali yaitu nomor 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 14 dan 15. Setelah menghitung validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda maka peneliti hanya menggunakan 
10 soal yaitu nomor 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 14 dan 15 yang akan diuji pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk pengambilan data pretest kemampuan 
pemahaman konsep matematis. 10 soal tersebut sudah mencakup semua indikator 
pemahaman konsep matematis dan indikator materi pembelajaran yang diujikan.
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Populasi pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII sebanyak tujuh
kelas dengan jumlah seluruh populasi sebanyak 221 peserta didik. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik acak kelas. Sehingga sampel yang 
digunakan hanya tiga kelas yaitu VIII 5, VIII 6, VIII 7 yang berjumlah masing-
masing 32 peserta didik. Kelas eksperimen satu yaitu kelas VIII 5 dengan 
menggunakan media pembelajaran microsoft powerpoint menggunakan smartphone, 
kelas eksperimen dua yaitu kelas VIII 7 dengan menggunakan media pembelajaran 
microsoft powerpoint dan kelas kontrol yaitu menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah aljabar
(penjumlahan, pengurangan , perkalian , pembagian dan menyederhanakan bentuk 
aljabar).
Penulis mengumpulkan data-data hipotesis dengan mengajar materi aljabar di 
kelas eksperimen dan di kelas kontrol. Pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan 
dan posttest sesudah diberikan perlakuan, dimana soal tes tersebut adalah instrumen 
yang sudah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 
Sebelum penulis melakukan proses pembelajaran, peserta didik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sudah terlebih dahulu dilakukan uji pretest untuk melihat bahwa ketiga 
kelas memiliki kemampuan yang sama. Hasil yang diperoleh ternyata ketiga kelas 
memiliki kemampuan yang sama, maka selanjutnya peneliti akan melakukan proses 
tahap pembelajaran.
Pada kelas eksperimen satu penelitian pertama dilakukan pada hari Senin, 06 
Agustus 2018 dengan menggunakan media pembelajaran microsoft powerpoint
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menggunakan smartphone untuk menjelaskan materi dan berdiskusi beberapa minggu 
ke depan. Pertemuan pertama penulis memberikan pretest sebelum memulai proses 
pembelajaran. Penulis menjelaskan mekanisme pelaksanaan pembelajaran dan proses 
pemakaian media pembelajaran microsoft powerpoint sebagai sarana dan prasarana 
pembelajaran. 
Setelah proses menjelaskan pemakaian media pembelajaran microsoft 
powerpoint. Peserta didik diminta menyiapkan handphone masing-masing untuk 
dapat mengunduh aplikasi microsoft powerpoint yang telah diberikan melalui grup.
Penulis menjelaskan materi dan memberikan contoh lewat media pembelajaran 
microsoft powerpoint menggunakan smartphone pada materi aljabar. Penulis
memberikan beberapa soal untuk memperluas konsep dari materi yang telah 
diberikan. Setelah selesai, penulis mengoreksi hasil pekerjaan soal yang sudah 
dikerjakan peserta didik di depan kelas secara acak dan rebutan.
Penulis mempersilahkan peserta didik bertanya mengenai hal-hal yang belum 
dipahami mengenai materi di microsoft powerpoint. Sebelum menutup pembelajaran 
penulis bersama peserta didik menyimpulkan poin penting dari apa yang telah 
dibahas bersama. Penulis juga memberikan informasi kepada peserta didik mengenai 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 13 Agustus 2018. Terdapat  
beberapa peserta didik yang belum tahu dengan tugas pr yang ada di akhir video 
pembelajaran di microsoft powerpoint. Setelah itu proses pembelajaran melalui 
microsoft powerpoint dilanjutkan kembali. Pada pertemuan kedua ini, setelah 
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interaksi pembelajaran antar peserta didik dan penulis berjalan dengan baik dan 
peserta didik sudah sangat paham maka penulis menutup pertemuan pembelajaran. 
Penulis juga mengingatkan peserta didik mengenai materi pembelajaran selanjutnya.
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa, 15 Agustus 2018. Peserta 
didik sudah tahu apabila ada tugas pr yang diselipkan diakhir video pembelajaran 
microsoft powerpoint. Setelah itu proses pembelajaran melalui microsoft powerpoint
dilanjutkan kembali. Pada pertemuan ketiga ini, setelah interaksi pembelajaran antar 
peserta didik dan penulis berjalan dengan baik dan peserta didik sudah sangat paham 
maka penulis menutup pertemuan pembelajaran. Penulis juga mengingatkan peserta 
didik mengenai materi pembelajaran selanjutnya.
Pertemuan keempat di kelas eksperimen satu adalah pertemuan terakhir yaitu 
pada tanggal 20 Agustus 2018. Sebelum penulis memberikan posttest kepada peserta 
didik secara individu. Peserta didik mengumpulkan tugas pr terlebih dahulu setelah 
itu pendidik membagikan soal posttest yang diberikan berkenaan dengan peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Hal ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pemahaman konsep peserta didik setelah mendapat perlakuan media
pembelajaran microsoft powerpoint dengan menggunakan smartphone.
Sebelum mengakhiri pertemuan penulis memberikan reward dan 
mengumumkan nama peserta didik yang paling aktif dalam menjawab soal-soal di 
depan kelas. Setelah reward diberikan, penulis bersama peserta didik menutup 
kegiatan pembelajaran dengan mengucap hamdallah dan mengucapkan terima kasih 
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kepada peserta didik karena proses penelitian di kelas eksperimen berjalan dengan 
lancar. 
Pertemuan pertama di kelas eksperimen dua pada hari Senin, 06 Agustus 2018 
menggunakan media pembelajaran microsoft powerpoint. Penulis memberikan pretest
terlebih dahulu kepada peserta didik. Setelah pretest selesai, penulis memberikan 
beberapa materi guna memperluas konsep matematika yang akan peserta didik 
pelajari. Penulis menjelaskan materi dan memberikan contoh lewat media 
pembelajaran microsoft powerpoint materi aljabar. 
Peserta didik dipersilahkan untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum 
dipahami mengenai materi di microsoft powerpoint. Penulis memberikan beberapa 
soal untuk memperluas konsep dari materi yang telah diberikan. Setelah selesai, 
penulis mengoreksi hasil pekerjaan soal yang sudah dikerjakan peserta didik di depan 
kelas secara acak. Penulis mempersilahkan peserta didik untuk mencatat semua 
informasi mengenai materi aljabar yang ada di layar proyektor maupun dipapan tulis. 
Sebelum menutup pembelajaran penulis memutar video di microsoft powerpoint
bersama tugas pr yang ada di dalam video tersebut. Setelah itu peserta didik
menyimpulkan poin penting dari apa yang telah dibahas bersama. Penulis juga 
memberikan informasi kepada peserta didik mengenai pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin, 13 Agustus 2018.  Penulis
mengoreksi hasil tugas yang sudah diberikan pada pertemuan sebelumnya dengan 
cara memanggil secara acak untuk peserta didik menjawab tugas di papan tulis dan 
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memberikan paraf dan mengecek pr peserta didik. Setelah selesai mengoreksi dan 
memberikan paraf, penulis menjelaskan kembali materi aljabar tentang perkalian dan 
pembagian operasi aljabar dilayar proyektor. 
Penulis mempersilahkan peserta didik untuk bertanya mengenai hal-hal yang 
belum dipahami di microsoft powerpoint. Penulis memberikan beberapa soal untuk 
memperluas konsep dari materi yang telah diberikan. Setelah selesai, penulis
mengoreksi hasil pekerjaan soal yang sudah dikerjakan pesera didik di depan kelas 
secara acak. Penulis mempersilahkan peserta didik untuk mencatat semua informasi 
mengenai materi aljabar yang ada di layar proyektor maupun dipapan tulis. Sebelum 
menutup pembelajaran penulis memutar video di microsoft powerpoint bersama tugas 
pr yang ada di dalam video tersebut. Setelah itu peserta didik menyimpulkan poin 
penting dari apa yang telah dibahas bersama. Penulis juga memberikan informasi 
kepada peserta didik mengenai pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari senin, 15 Agustus 2018.  Penulis
mengoreksi hasil tugas yang sudah diberikan pada pertemuan sebelumnya dengan 
cara memanggil secara acak untuk peserta didik menjawab tugas di papan tulis dan 
memberikan paraf dan mengecek pr peserta didik. Setelah selesai mengoreksi dan 
memberikan paraf, penulis menjelaskan kembali materi aljabar tentang 
menyederhanakan operasi aljabar dilayar proyektor. 
Penulis dipersilahkan untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami 
di microsoft powerpoint. Penulis memberikan beberapa soal untuk memperluas 
konsep dari materi yang telah diberikan. Setelah selesai, penulis mengoreksi hasil 
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pekerjaan soal yang sudah dikerjakan pesera didik di depan kelas secara acak. Penulis
mempersilahkan peserta didik untuk mencatat semua informasi mengenai materi
aljabar yang ada di layar proyektor maupun dipapan tulis. Sebelum menutup 
pembelajaran penulis memutar video di microsoft powerpoint bersama tugas pr yang 
ada di dalam video tersebut. Setelah itu peserta didik menyimpulkan poin penting 
dari apa yang telah dibahas bersama. Penulis juga memberikan informasi kepada 
peserta didik mengenai pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.
Pertemuan terakhir kelas eksperimen dua dilaksanakan pada hari , 20 Agustus
2018. Pada pertemuan terakhir penulis akan memberikan tes akhir (posttest). Namun 
sebelum  posttest diberikan, penulis memberikan kesempatan peserta didik untuk 
bertanya kembali mengenai seluruh materi yang sudah dijelaskan kemarin. Setelah 
peserta didik paham, penulis memberikan posttest kepada peserta didik secara 
individu. Peserta didik mengumpulkan tugas pr terlebih dahulu setelah itu pendidik 
membagikan soal posttest yang diberikan berkenaan dengan peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
terdapat atau tidaknya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis yang 
dimiliki peserta didik. Soal posttest yang diberikan tersebut berupa soal uraian. 
Pertemuan pertama di kelas kontrol pada hari Senin, 06 Agustus 2018 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Penulis memberikan pretest
terlebih dahulu kepada peserta didik. Setelah pretest selesai, pendidik memberikan 
beberapa materi guna memperluas konsep matematika yang akan peserta didik 
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pelajari. Pendidik menjelaskan materi penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian dan menyederhanakan bentuk aljabar.
Peserta didik dipersilahkan untuk mencatat semua informasi mengenai materi 
penjumlahan dan pengurangan aljabar yang telah dijelaskan pendidik. Pendidik
memberikan beberapa soal untuk memperluas konsep dari materi yang telah 
diberikan. Setelah selesai, pendidik mengoreksi hasil pekerjaan soal yang sudah 
dikerjakan peserta didik. Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk bertanya 
mengenai materi aljabar dalam kehidupan sehari-hari, penjumlahan dan pengurangan 
aljabar.
Pertemuan kedua pada hari Senin, tanggal 13 Agustus 2018.  Pendidik
mengoreksi hasil tugas yang sudah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Setelah 
selesai mengoreksi pendidik menjelaskan kembali materi penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
Setelah pendidik menjelaskan kembali materi sebelumnya, pendidik 
melanjutkan kembali materi selanjutnya yaitu materi perkalian dan pembagian pada 
bentuk aljabar. Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk mencatat semua 
informasi mengenai materi perkalian dan pembagian bentuk aljabar. Pendidik
mempersilahkan peserta didik untuk bertanya mengenai materi perkalian dan 
pembagian bentuk aljabar yang belum dipahami.
Pertemuan ketiga kelas kontrol dilaksanakan pada hari rabu, 15 Agustus 2018. 
Pendidik menjelaskan kembali materi yang telah dijelaskan sebelumnya, setelah 
menjelaskan materi sebelumnya pendidik melanjutkan materi selanjutnya yaitu materi 
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menyederhanakan bentuk aljabar. Setelah menjelaskan pendidik mempersilahkan 
peserta didik untuk mencatat semua informasi mengenai materi menyederhanakan 
bentuk aljabar. Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk bertanya mengenai 
materi menyederhanakan bentuk aljabar yang belum dipahami. Sebelum pelajaran 
berakhir penulis memberikan informasi bahwa pertemuan selanjutnya akan didakan 
tes akhir(postest).
Pertemuan terakhir kelas kontrol dilaksanakan pada hari Senin, 20 Agustus
2018. Pada pertemuan terakhir penulis akan memberikan tes akhir (posttest). Namun 
sebelum  posttest diberikan, penulis memberikan kesempatan peserta didik untuk 
bertanya kembali mengenai seluruh materi yang sudah dijelaskan pendidik. Setelah 
peserta didik paham, penulis memberikan posttest kepada peserta didik secara 
individu untuk mengevaluasi pemahaman konsep peserta didik. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui terdapat atau tidaknya peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep matematis yang dimiliki peserta didik. Soal posttest yang diberikan tersebut 
berupa soal uraian. 
Setelah penelitian baik di kelas eksperimen dan di kelas kontrol sudah selesai 
maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh media
pembelajaran microsoft powerpoint terhadap peningkatan pemahaman konsep 
matematis peserta didik. Hal ini didukung dari hasil analisis data dan perhitungan tes 
yang telah dilakukan. Diperoleh hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Karena ketiga data berasal 
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dari data yang berdistribusi normal sehingga dapat diteruskan dengan analisis uji 
homogenitas.
Berdasarkan analisis homogenitas diketahui bahwa nilai hasil pembelajaran 
matematika peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians 
yang sama (homogen). Setelah diketahui bahwa data berasal dari populasi normal dan 
populasi yang sama (homogen), maka selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis yaitu 
dengan menggunakan uji one way anova.
Berdasarkan hasil perhitungan uji one way anova pada analisis data pretest
yang telah dianalisis menunjukkan bahwa H0 diterima, maka rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik pada ketiga kelompok baik kelompok 
eksperimen ataupun kelompok kontrol memiliki kemampuan yang sama rata. Pada 
hasil analisis data posttest dengan menggunakan perhitungan uji one way anova
menunjukkan bahwa H0 ditolak maka kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik meningkat melalui media pembelajaran microsoft powerpoint
menggunakan smartphone.
Data peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
diperoleh juga dari nilai gain ternormalisasi. Jika hasil nilai n-gain sudah didapat 
maka selanjutnya menganalisis perbedaan n-gain menggunakan uji lanjut scheffe. 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh rata-rata n-gain pada kelas 
eksperimen satu 0.7052 mempunyai interprestasi yang tinggi , kelas eksperimen dua 
yaitu 0,5892 memeliki interprestasi sedang dan di kelas kontrol dengan rata-rata 
0.4897 memiliki interprestasi sedang. Uji scheffe yang diperoleh bahwa pada kelas 
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eksperimen satu dan kelas eksperimen dua nilai Sig. 0.014 yaitu terdapat perbedaan 
dan kelas eksperimen satu dan kelas kontrol nilai Sig. 0.000 yaitu terdapat perbedaan 
serta di kelas eksperimen dua dan kelas kontrol nilai Sig. 0.042 yaitu terdapat 
perbedaan. Dilihat dari rata-rata n-gain dan uji lanjut scheffe yang diperoleh, kelas
eksperimen dan kontrol memiliki perbedaan. Kelas eksperimen satu lebih baik 
dibandingkan dengan kelas eksperimen dua karena terdapat faktor dari perbedaan 
tersebut yaitu microsoft powerpoint menggunakan smartphone mempermudah peserta 
didik untuk mengulang materi sebelumnya dan mempunya keunggulan yaitu bisa 
digunakan kapan saja dan dimana saja serta mudah dalam penggunaan karena tidak 
perlu online untuk bisa mengakses microsoft powerpoint menggunakan smartphone. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 
media pembelajaran microsoft powerpoint menggunakan smartphone terdapat 
pengaruh untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik.
Dunia pendidikan dihadapkan pada kendala bahwa model pembelajaran 
konvensional yang diterapkan saat ini sudah tidak selalu dapat memenuhi kebutuhan 
dunia pendidikan yang bersifat dinamis dan haus akan teknologi. Namun dengan 
bantuan teknologi yang canggih, diharapkan para pendidik dan peserta didik dalam 
pembelajaran memungkinkan penyampaian pembelajaran dengan kualitas yang relatif 
lebih standar dan tidak bergantung pada “mood” dan kondisi fisik dari instruktur atau 
pendidik dan kepada peserta didik tidak cepat bosan dan membuang waktu hanya 
untuk mencatat materi. Pemahaman konsep peserta didik yang menggunakan 
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microsoft powerpoint menggunakan smartphone bisa lebih baik karena jika peserta 
didik mengalami kesulitan untuk memahami suatu materi, peserta didik dapat 
mengulang-ulang kembali materi atau video pembelajaran yang sudah ada di 
microsoft powerpoint sampai peserta didik merasa sudah mampu memahaminya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh media pembelajaran microsoft powerpoint menggunakan
smartphone untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik SMP
Kartika II-2 Bandar Lampung. Peningkatan pemahaman konsep matematis peserta 
didik dengan media pembelajaran microsoft powerpoint menggunakan smartphone
mempunyai taraf interprestasi yang tinggi.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran sebagai 
berikut :
1. Pendidik hendaknya dapat menggunakan media pembelajaran yang bervariatif 
agar tidak terjadi kejenuhan dalam proses pembelajaran.
2. Pendidik diharapkan lebih kreatif dalam membuat media pembelajaran, 
seperti media pembelajaran microsoft powerpoint menggunakan smartphone, 
sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik mampu memahami konsep 
matematika dengan lebih baik kedepannya. 
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3. Peserta didik sebaiknya tidak perlu merasa ragu dan takut untuk mencoba 
menuangkan ide-ide kreatif yang dimiliki dalam menyelesaikan berbagai 
permasalahan ataupun soal-soal matematika.
4. Peserta didik harus lebih aktif dan menumbuhkan sikap positif seperti 
menumbuhkan minat, rasa ingin tahu, dan rasa percaya diri dalam 
pembelajaran matematika.
Semoga apa yang diteliti dapat dilanjutkan oleh penulis lain dengan penelitian 
yang lebih luas dan apa yang diteliti dapat memberikan manfaat dan sumbangan 
pemikiran bagi pendidik pada umumnya dan penulis pada khususnya.
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Lampiran 1
DAFTAR RESPONDEN KELAS UJI COBA
No Kode Jenis Kelamin
1 A-1 P
2 A-2 P
3 A-3 L
4 A-4 L
5 A-5 P
6 A-6 P
7 A-7 L
8 A-8 P
9 A-9 L
10 A-10 P
11 A-11 L
12 A-12 P
13 A-13 L
14 A-14 L
15 A-15 L
16 A-16 L
17 A-17 P
18 A-18 L
19 A-19 P
20 A-20 P
21 A-21 L
22 A-22 P
23 A-23 L
24 A-24 P
25 A-25 L
26 A-26 P
27 A-27 P
28 A-28 L
29 A-29 P
30 A-30 L
31 A-31 P
32 A-32 P
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Lampiran 2
KISI-KISI SOAL UJI COBA
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Nama Sekolah : SMP Kartika II-2 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : IX / I
Tahun Pelajaran : 2018 / 2019
No Indikator Pemahaman 
Konsep Matematis
Indikator Operasi Aljabar No Item 
Tes
1 Menyatakan ulang sebuah 
konsep
Menentukan variabel, konstanta 
dan koefisien.
1 dan 6
2 Mengklarifikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya).
Menentukan variabel, konstanta, 
koefisien, dan suku aljabar.
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
3 dan 4
3 Memberi contoh dan non-
contoh dari konsep
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
5 dan 13
4 Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
matematis
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
Menentukan hasil perkalian, 
pemangkatan, dan pembagian 
bentuk aljabar.
2 dan 10
5 Mengembangkan syarat perlu 
dan syarat cukup dari suatu 
konsep
Menentukan hasil perkalian, 
pemangkatan, dan pembagian 
bentuk aljabar.
8 dan 15
6 Menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu
Menentukan hasil perkalian, 
pemangkatan, dan pembagian 
bentuk aljabar.
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
7 dan 11
7 Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
9, 12 dan 
14
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Lampiran 3
SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
1. 5x + 3y – 2y + 6x – 7 , tentukan manakah yang merupakan variabel, konstanta, 
koefisien dan jelaskanlah pengertiannya tersebut !
2. Diketahui suatu segitiga ABC siku-siku di B, dengan panjang BC = (x + 7) cm 
dan AC = (x + 15) cm. Panjang sisi AB = 16 cm. Tentukan luas segitiga siku-
siku tersebut.
3. Sederhanakanlah bentuk aljabar berikut 5x + 3y – 2 – x + y + 2 , kemudian 
tentukanlah variabel, konstanta dan koefisien nya !
4. Perhatikan bentuk aljabar berikut 2x2 + 3xy – 5x – 3 + 3x – x2 + 6 – 2xy , 
sederhanakan bentuk aljabar tersebut kemudian tentukan suku yang sejenis dari 
bentuk aljabar diatas !
5. Buatlah masing-masing satu contoh  dan bukan contoh dari bentuk aljabar dua 
suku dan tiga suku !
6. Di berikan bentuk aljabar 3x – 6y + 9z – 12 dari bentuk aljabar di samping 
tentukan :
a) Konstanta
b) Variabel
c) Koefisien
7. Wina memiliki 15 kotak merah dan 9 kotak putih. Kotak-kotak tersebut di isi 
dengan kelereng. Jika banyak kelereng di kotak merah dinyatakan dengan x dan 
banyaknya kelereng di kotak putih di nyatakan dengan y. Jika Wina diberi 
kakaknya 7 kotak merah dan 3 kotak putih, berapa banyak kotak merah dan 
kotak putih tersebut dan nyatakan dalam bentuk aljabar.
8. Usia Pak Zaki sekarang sama dengan 3 kali usia anak pertamanya, Tono. Pada 10 
tahun mendatang jumlah usia mereka adalah 76 tahun. Berapakah usia Pak Zaki 
saat Tono lahir?
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9. Umur Ali sekarang 30 tahun. Pada 6 tahun yang lalu, umur Ali tiga kali umur 
Budi. Umur Budi sekarang adalah.....
10. Diketahui suatu persegi panjang dengan panjang (x + 10) dan (x2 + 13x + 30) 
cm2 luasnya. Tentukanlah :
a. Lebar persegi panjang dalam variabel !
b. Jika x = 3, tentukan ukuran luas persegi panjang tersebut.
11. Sederhanakan bentuk aljabar berikut !
(5x – 6y + 8z) (7x – 9z) – (2y + 9z – 10)
12. Arman mempunyai 5 buah robot dan 8 buah mobil-mobilan. Jika Arman diberi 
Ibu 2 buah robot dan 3 buah mobil-mobilan ia berikan kepada Arif, berapa sisa 
robot dan mobil-mobilan Arman. Nyatakan dalam bentuk aljabar.
13. Perhatikan soal di bawah ini :
I. 3a + 5b + 3c + 2a + 7c – 3b = 5a + 2b + 10c
II. 169 = 144 + 25
III. (7x + 3y) + (4y + 6x)
IV. (23 + 34) + 25
V. p + q + r = 3
dari soal di atas manakah yang merupakan operasi penjumlahan bentuk aljabar ?
14. Diketahui a2 – b2 = 40 dan a – b = 4. Berapakah nilai dari a + b ?
15. Tentukan luas dari bangun datar berikut!
a. b + c
a
b. b          c + d
a
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Lampiran 4
KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIS
No Jawaban 
1 Variabel = x , y
Konstanta = 7
Koefisien = 5 , 3 , 2 , 6
- Variabel adalah lambang yang menggantikan suatu bilangan yang 
belum diketahui nilainya dengan jelas.
- Konstanta adalah sebuah bilangan yang tidak mengandung variabel 
dan sudah diketahui nilainya dengan jelas.
- Koefisein adalah faktor konstan pada suatu suku.
2 AC2 – BC2 = AB2
(x + 15)2 – (x + 7)2 = 162                                        C
(x2 + 30x + 225) – (x2 + 14x + 49) = 256
16x + 176 = 256
16x = 256 – 176
16x = 80
X = 5
                                                                                B                                 A
BC = (x + 7) cm = 12 cm                                                  
AC = (x + 15) cm = 20 cm
L.ABC = ½ x 16 x 12 = 96 cm2
3 5x + 3y – 2 – x + y + 2
= 5x – x + 3y + y – 2 + 2
= 4x + 4y
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Variabel, konstanta dan koefisien nya adalah :
- Variabel = x , y
- Konstanta = -2 , 2
- Koefisien = 5 , 3
4 2x2 + 3xy – 5x – 3 + 3x – x2 + 6 – 2xy
= x2 + xy – 2x + 3
Suku sejenisnya adalah :
2x2 dan -x2
-5x dan 3x
3xy dan -2xy
5 3x + 2 , bukan contoh 42 - 32
x – y + 5 , bukan contoh 2 (4 + 3)
6 3x – 6y + 9x – 12
a) Konstanta = -12
b) Variabel = x,y, dan z
c) Koefisien = 3, -6, dan 9
7 Misalkan kotak merah = x dan kotak putih = y
Maka bentuk aljabar dari soal tersebut adalah = 15x + 9y + 7x + 3y
                                                                          = 22x + 12y
8 Misalkan, usia Pak Zaki = x
usia Tono = y
sekarang x = 3y
10 tahun yang akan datang = x + y = 76
3y + y = 76
4y = 76
y = 
଻଺
ସ
y = 19
jadi, usia Pak Zaki ketika Tono lahir adalah 76 – 19 = 57 tahun
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9 Misalkan : Umur Ali = x
                  Umur Budi = y
                  Sekarang : x = 30
                  6 tahun lalu : x – 6 = 3y
30 – 6 = 3y
24 = 3y
Y = 8
Jadi, umur budi sekarang = 8 + 6 = 14 tahun
10 Luas = panjang x lebar
a. Lebar = 
௟௨௔௦
௣௔௡௝௔௡௚
          = 
௫మା	ଵଷ௫	ା	ଷ଴
௫	ା	ଵ଴
          = x + 3
b. x = 3, maka luas persegi panjang tersebut adalah = 32 + 13(3) + 30
                                                                               = 9 + 39 + 30
                                                                               = 78
Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 78cm2
11 Hasil dari (5x – 6y + 8z) + (7x – 9z) – (2y + 9z - 10)
= 5x + 7x – 6y – 2y + 8z – 9z – 9z + 10
= 12x – 8y – 10z + 10
Prosedurnya adalah
a. menjabarkan
b. mengelompokkan suku sejenis
c. mengoperasikan suku sejenis
12 Misalkan, robot = x
Mobil-mobilan = y
5x + 8y
= 5x + 2x + 8y – 3y
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= 7x + 5y
Jadi, jumlah robot dan mobil-mobilan Arman dalam bentuk aljabar adalah 7x 
+ 5y
13 I , III , dan V
14 Diketahui : a2 – b2 = 40 dan a – b = 4
Ditanya : a + b = .....?
Penyelesaian :
a2 – b2 = (a – b) (a + b)
       40 = 4 (a + b)
       
ସ଴
ସ = (a + b)
       10 = (a + b)
Jadi, nilai dari a + b adalah 10
15 a. a (b + c) = ab + ac
b. a (b) + a (c + d) = ab + ac + ad
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Lampiran 5
TABEL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS
No Kode Hasil Jawaban Siswa ∑Y
No Item
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 A-1 1 4 3 2 4 2 4 2 2 3 3 2 4 2 3 41
2 A-2 4 1 2 3 4 3 4 3 0 4 1 2 4 0 4 39
3 A-3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 2 2 2 4 3 43
4 A-4 3 4 2 2 3 2 4 2 2 1 2 2 2 1 3 35
5 A-5 1 4 2 0 2 3 4 2 2 3 2 2 2 0 1 30
6 A-6 3 3 3 4 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 41
7 A-7 4 1 2 2 3 2 4 2 4 3 2 2 1 4 2 38
8 A-8 0 2 3 4 3 4 4 2 1 2 2 2 2 3 3 37
9 A-9 0 3 2 2 3 1 4 2 2 3 2 2 2 2 3 33
10 A-10 0 4 2 4 2 4 4 3 4 1 2 2 2 2 2 38
11 A-11 3 0 3 2 3 4 4 2 2 1 2 2 2 2 2 34
12 A-12 2 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 1 2 4 3 45
13 A-13 0 2 2 4 2 4 4 2 2 3 2 2 2 2 3 36
14 A-14 1 1 3 4 3 4 4 3 2 3 2 2 2 4 2 40
15 A-15 3 2 3 4 3 4 0 2 4 4 3 1 2 3 2 40
16 A-16 4 3 2 4 2 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 41
17 A-17 4 3 2 4 3 2 4 0 4 4 2 1 2 2 2 39
18 A-18 4 1 2 4 2 1 4 1 4 4 2 1 2 4 3 39
19 A-19 2 3 2 4 2 3 0 1 2 3 2 1 2 2 2 31
20 A-20 2 4 2 4 3 1 4 4 2 2 0 1 1 0 1 31
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No Kode Hasil Jawaban Siswa ∑Y
No Item
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
21 A-21 3 4 2 4 1 2 4 0 1 2 2 1 2 1 1 30
22 A-22 3 3 2 4 3 1 4 0 2 2 1 2 2 0 2 31
23 A-23 1 2 2 0 0 4 3 0 0 0 3 3 2 2 0 22
24 A-24 1 3 2 3 0 2 2 0 4 0 2 3 3 2 0 27
25 A-25 3 3 2 3 3 4 4 1 4 0 3 3 3 2 0 38
26 A-26 1 3 2 0 2 2 2 1 0 3 2 2 4 0 1 25
27 A-27 4 2 2 3 2 4 4 1 0 2 0 1 2 1 3 31
28 A-28 2 2 2 2 2 1 4 1 0 4 0 2 2 0 3 27
29 A-29 4 2 2 0 1 2 0 2 2 0 3 4 4 2 0 28
30 A-30 4 2 2 1 2 2 4 1 0 1 1 4 2 0 2 28
31 A-31 3 2 2 0 2 1 4 1 0 4 1 2 2 0 2 26
32 A-32 1 2 0 0 3 1 0 1 0 4 0 2 2 0 2 18
∑X 73 82 69 84 76 84 107 53 62 79 58 63 73 55 64
Rxy 0.16 0.07 0.62 0.68 0.50 0.44 0.41 0.54 0.59 0.25 0.41 -0.33 -0.01 0.66 0.46
Rtabel 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36
Kesim
pulan
Invalid Invalid Vali
d
Vali
d
Vali
d
Vali
d
Vali
d
Vali
d
Vali
d
Invalid Vali
d
Invalid Invalid Vali
d
Vali
d
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HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS SOAL TES KEMAMPUAN 
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS PESERTA DIDIK
Rumus yang digunakan:
ݎ௫௬= ∑݊ ௜ܻܺ௜− ∑ ௜ܺ.∑ ௜ܻ௡௜ୀଵ௡௜ୀଵ௡௜ୀଵට[ ∑݊ ௜ܺଶ− (∑ ௜ܺ)௡௜ୀଵ ଶ][ ∑݊ ௜ܻଶ− (∑ ௜ܻ)௡௜ୀଵ ଶ]௡௜ୀଵ௡௜ୀଵ
Keterangan:
ݔ௜ = nilai jawaban responden pada butir/item soal ke-i
ݕ௜ = nilai total respondenke-i
ݎ௫௬	= nilai koefisien korelasi pada butir/item soal ke-i sebelum dikoreksi
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Perhitungan Manual Uji Validitas
Perhitungan Validitas Butir Soal No 1
No Kode x (x-࢞ഥ)2 x2 Y (y-࢟ഥ)2 y2 XY
1 A-1 1 1.641 1 41 51.66 1.681 41
2 A-2 4 2.954 16 39 26.91 1.521 156
3 A-3 2 0.079 4 43 84.41 1.849 86
4 A-4 3 0.516 9 35 1.410 1.225 105
5 A-5 1 1.641 1 30 14.53 900 30
6 A-6 3 0.516 9 41 51.66 1.681 123
7 A-7 4 2.954 16 38 17.53 1.444 152
8 A-8 0 5.204 0 37 10.16 1.369 0
9 A-9 0 5.204 0 33 0.660 1.089 0
10 A-10 0 5.204 0 38 17.53 1.444 0
11 A-11 3 0.516 9 34 0.035 1.156 102
12 A-12 2 0.079 4 45 125.1 2.025 90
13 A-13 0 5.204 0 36 4.785 1.296 0
14 A-14 1 1.641 1 40 38.28 1.600 40
15 A-15 3 0.516 9 40 38.28 1.600 120
16 A-16 4 2.954 16 41 51.66 1.681 164
17 A-17 4 2.954 16 39 26.91 1.521 156
18 A-18 4 2.954 16 39 26.91 1.521 156
19 A-19 2 0.079 4 31 7.910 961 62
20 A-20 2 0.079 4 31 7.910 961 62
21 A-21 3 0.516 9 30 14.53 900 90
22 A-22 3 0.516 9 31 7.910 961 93
23 A-23 1 1.641 1 22 139.5 484 22
24 A-24 1 1.641 1 27 46.41 729 27
25 A-25 3 0.516 9 38 17.53 1.444 114
26 A-26 1 1.641 1 25 77.66 625 25
27 A-27 4 2.954 16 31 7.910 961 124
28 A-28 2 0.079 4 27 46.41 729 54
29 A-29 4 2.954 16 28 33.78 784 112
30 A-30 4 2.954 16 28 33.78 784 112
31 A-31 3 0.516 9 26 61.03 676 78
32 A-32 1 1.641 1 18 250.0 324 18
∑ 73 55.935 227 1082 37835 37.92 2514
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࢞ഥ 2.281࢟ഥ 33.81
s2 0.073 1.090
s 0.271 1.044
࢘࢞࢟= ࢔∑ࢄ࢏ࢅ࢏− (∑ࢄ࢏)(∑ࢅ࢏)ටቀ൫࢔∑ࢄ࢏૛൯− (∑ࢄ࢏)૛ቁ൫࢔∑ࢅ࢏૛− (∑ࢅ࢏)૛൯
࢘࢞࢟= (૜૛× ૛૞૚૝)− (ૠ૜)(૚૙ૡ૛)ට൫(૜૛× ૛૛ૠ)−૞.૜૛ૢ൯൫(૜૛× ૜ૠ.ૢ૛) −૚.૚ૠ૙൯
࢘࢞࢟= (ૡ૙.૝૝ૡ)− (ૠૡ.ૢૡ૟)ඥ(ૠ.૛૟૝−૚.ૢ૜૞)	(૚૛૚.૜૝૝−૚૛૙.૚ૠ૝)
࢘࢞࢟= ૚૝૟૛ඥ(૟.૛૜૝)
࢘࢞࢟= ૚૝૟૛ૠૡ.ૢ૞૞
࢘࢞࢟= ૙,૙૚૟
Karena telah ditetapkan bahwa butir soal dikatakan valid jika memiliki rhitung > r 
tabel, dengan melihat tabel r product moment n = 32 dengan taraf signifikan 0.05, 
maka didapat rtabel = 0.36 dan dari perhitungan diperoleh rhitung = 0.016, sehingga 
0.016 > 0.36, maka butir soal no.1 dikategorikan invalid atau dengan kata lain soal 
tersebut tidak dapat digunakan.
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Lampiran 6
TABEL PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS
No Kode Hasil Jawaban Siswa ∑Y
No Item
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 A-1 1 4 3 2 4 2 4 2 2 3 3 2 4 2 3 41
2 A-2 4 1 2 3 4 3 4 3 0 4 1 2 4 0 4 39
3 A-3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 2 2 2 4 3 43
4 A-4 3 4 2 2 3 2 4 2 2 1 2 2 2 1 3 35
5 A-5 1 4 2 0 2 3 4 2 2 3 2 2 2 0 1 30
6 A-6 3 3 3 4 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 41
7 A-7 4 1 2 2 3 2 4 2 4 3 2 2 1 4 2 38
8 A-8 0 2 3 4 3 4 4 2 1 2 2 2 2 3 3 37
9 A-9 0 3 2 2 3 1 4 2 2 3 2 2 2 2 3 33
10 A-10 0 4 2 4 2 4 4 3 4 1 2 2 2 2 2 38
11 A-11 3 0 3 2 3 4 4 2 2 1 2 2 2 2 2 34
12 A-12 2 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 1 2 4 3 45
13 A-13 0 2 2 4 2 4 4 2 2 3 2 2 2 2 3 36
14 A-14 1 1 3 4 3 4 4 3 2 3 2 2 2 4 2 40
15 A-15 3 2 3 4 3 4 0 2 4 4 3 1 2 3 2 40
16 A-16 4 3 2 4 2 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 41
17 A-17 4 3 2 4 3 2 4 0 4 4 2 1 2 2 2 39
18 A-18 4 1 2 4 2 1 4 1 4 4 2 1 2 4 3 39
19 A-19 2 3 2 4 2 3 0 1 2 3 2 1 2 2 2 31
20 A-20 2 4 2 4 3 1 4 4 2 2 0 1 1 0 1 31
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No Kode Hasil Jawaban Siswa ∑Y
No Item
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
21 A-21 3 4 2 4 1 2 4 0 1 2 2 1 2 1 1 30
22 A-22 3 3 2 4 3 1 4 0 2 2 1 2 2 0 2 31
23 A-23 1 2 2 0 0 4 3 0 0 0 3 3 2 2 0 22
24 A-24 1 3 2 3 0 2 2 0 4 0 2 3 3 2 0 27
25 A-25 3 3 2 3 3 4 4 1 4 0 3 3 3 2 0 38
26 A-26 1 3 2 0 2 2 2 1 0 3 2 2 4 0 1 25
27 A-27 4 2 2 3 2 4 4 1 0 2 0 1 2 1 3 31
28 A-28 2 2 2 2 2 1 4 1 0 4 0 2 2 0 3 27
29 A-29 4 2 2 0 1 2 0 2 2 0 3 4 4 2 0 28
30 A-30 4 2 2 1 2 2 4 1 0 1 1 4 2 0 2 28
31 A-31 3 2 2 0 2 1 4 1 0 4 1 2 2 0 2 26
32 A-32 1 2 0 0 3 1 0 1 0 4 0 2 2 0 2 18
Si 1.95 1.16 0.33 2.37 0.89 1.47 1.91 1.20 2.13 1.81 0.80 0.61 0.60 1.89 1.10
K 15
K-1 14
St 43.25
R11 0.571
Kesimp
ulan
Reliab
el
118
Lampiran 7
TABEL PERHITUNGAN UJI TINGKAT KESUKARAN
No Kode Hasil Jawaban Siswa ∑Y
No Item
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 A-1 1 4 3 2 4 2 4 2 2 3 3 2 4 2 3 41
2 A-2 4 1 2 3 4 3 4 3 0 4 1 2 4 0 4 39
3 A-3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 2 2 2 4 3 43
4 A-4 3 4 2 2 3 2 4 2 2 1 2 2 2 1 3 35
5 A-5 1 4 2 0 2 3 4 2 2 3 2 2 2 0 1 30
6 A-6 3 3 3 4 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 41
7 A-7 4 1 2 2 3 2 4 2 4 3 2 2 1 4 2 38
8 A-8 0 2 3 4 3 4 4 2 1 2 2 2 2 3 3 37
9 A-9 0 3 2 2 3 1 4 2 2 3 2 2 2 2 3 33
10 A-10 0 4 2 4 2 4 4 3 4 1 2 2 2 2 2 38
11 A-11 3 0 3 2 3 4 4 2 2 1 2 2 2 2 2 34
12 A-12 2 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 1 2 4 3 45
13 A-13 0 2 2 4 2 4 4 2 2 3 2 2 2 2 3 36
14 A-14 1 1 3 4 3 4 4 3 2 3 2 2 2 4 2 40
15 A-15 3 2 3 4 3 4 0 2 4 4 3 1 2 3 2 40
16 A-16 4 3 2 4 2 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 41
17 A-17 4 3 2 4 3 2 4 0 4 4 2 1 2 2 2 39
18 A-18 4 1 2 4 2 1 4 1 4 4 2 1 2 4 3 39
19 A-19 2 3 2 4 2 3 0 1 2 3 2 1 2 2 2 31
20 A-20 2 4 2 4 3 1 4 4 2 2 0 1 1 0 1 31
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No Kode Hasil Jawaban Siswa ∑Y
No Item
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
21 A-21 3 4 2 4 1 2 4 0 1 2 2 1 2 1 1 30
22 A-22 3 3 2 4 3 1 4 0 2 2 1 2 2 0 2 31
23 A-23 1 2 2 0 0 4 3 0 0 0 3 3 2 2 0 22
24 A-24 1 3 2 3 0 2 2 0 4 0 2 3 3 2 0 27
25 A-25 3 3 2 3 3 4 4 1 4 0 3 3 3 2 0 38
26 A-26 1 3 2 0 2 2 2 1 0 3 2 2 4 0 1 25
27 A-27 4 2 2 3 2 4 4 1 0 2 0 1 2 1 3 31
28 A-28 2 2 2 2 2 1 4 1 0 4 0 2 2 0 3 27
29 A-29 4 2 2 0 1 2 0 2 2 0 3 4 4 2 0 28
30 A-30 4 2 2 1 2 2 4 1 0 1 1 4 2 0 2 28
31 A-31 3 2 2 0 2 1 4 1 0 4 1 2 2 0 2 26
32 A-32 1 2 0 0 3 1 0 1 0 4 0 2 2 0 2 18
∑X 73 82 69 84 76 84 107 53 62 79 58 63 73 55 64
Skor 
Maks
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Skor 
Mak x 
N
128 128 128 128 128 128 128 128 128 128 128 128 128 128 128
Pi 0.57 0.64 0.54 0.66 0.59 0.66 0.84 0.41 0.48 0.62 0.45 0.49 0.57 0.43 0.50
Kesim
pulan
Seda
ng 
Seda
ng
Seda
ng
Seda
ng
Seda
ng
Seda
ng
Mudah Seda
ng
Seda
ng
Seda
ng
Seda
ng
Seda
ng
Seda
ng
Seda
ng
Seda
ng
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ANALISIS TINGKAT KESUKARAN ITEM
Menggunakan rumus :
௜ܲ= 	 ∑ݔ௜ܵ ௜݉ܰ
Keterangan:
௜ܲ = tingkat kesukaran butir i
∑ݔ௜	 = jumlah skor butir yang dijawab peserta didik
ܵ ௜݉ = skor maksimum
	N = Jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Item :
No Perhitungan Keterangan
1 ܲ= 	 73128 = 0,57 Sedang
2 ܲ= 82128 = 0,64 Sedang
3 ܲ= 69128 = 0,54 Sedang
4 ܲ= 84128 = 0,66 Sedang
5 ܲ= 76128 = 0,59 Sedang
6 ܲ= 84128 = 0,66 Sedang
7 ܲ= 107128 = 0,84 Mudah
8 ܲ= 53128 = 0,41 Sedang
9 ܲ= 62128 = 0,48 Sedang
10 ܲ= 79128 = 0,62 Sedang
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11 ܲ= 58128 = 0,45 Sedang
12 ܲ= 63128 = 0,49 Sedang
13 ܲ= 73128 = 0,57 Sedang
14 ܲ= 55128 = 0,43 Sedang
15 ܲ= 64128 = 0,50 Sedang
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Lampiran 7
TABEL PERHITUNGAN UJI DAYA BEDA
No Kode Butir Soal Kelas Atas ∑Y
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 A-12 2 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 1 2 4 3 45
2 A-3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 2 2 2 4 3 43
3 A-1 1 4 3 2 4 2 4 2 2 3 3 2 4 2 3 41
4 A-6 3 3 3 4 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 41
5 A-16 4 3 2 4 2 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 41
6 A-14 1 1 3 4 3 4 4 3 2 3 2 2 2 4 2 40
7 A-15 3 2 3 4 3 4 0 2 4 4 3 1 2 3 2 40
8 A-2 4 1 2 3 4 3 4 3 0 4 1 2 4 0 4 39
9 A-17 4 3 2 4 3 2 4 0 4 4 2 1 2 2 2 39
10 A-18 4 1 2 4 2 1 4 1 4 4 2 1 2 4 3 39
11 A-7 4 1 2 2 3 2 4 2 4 3 2 2 1 4 2 38
12 A-10 0 4 2 4 2 4 4 3 4 1 2 2 2 2 2 38
13 A-25 3 3 2 3 3 4 4 1 4 0 3 3 3 2 0 38
14 A-8 0 2 3 4 3 4 4 2 1 2 2 2 2 3 3 37
15 A-13 0 2 2 4 2 4 4 2 2 3 2 2 2 2 3 36
16 A-4 3 4 2 2 3 2 4 2 2 1 2 2 2 1 3 35
PA 38 41 38 55 45 50 60 34 43 45 35 29 37 41 39
JA 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
PT 1.19 1.28 1.19 1.72 1.41 1.56 1.88 1.06 1.34 1.41 1.09 0.91 1.16 1.28 1.22
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No Kode Butir Soal Kelas Bawah ∑Y
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
17 A-11 3 0 3 2 3 4 4 2 2 1 2 2 2 2 2 34
18 A-9 0 3 2 2 3 1 4 2 2 3 2 2 2 2 3 33
19 A-19 2 3 2 4 2 3 0 1 2 3 2 1 2 2 2 31
20 A-20 2 4 2 4 3 1 4 4 2 2 0 1 1 0 1 31
21 A-22 3 3 2 4 3 1 4 0 2 2 1 2 2 0 2 31
22 A-27 4 2 2 3 2 4 4 1 0 2 0 1 2 1 3 31
23 A-5 1 4 2 0 2 3 4 2 2 3 2 2 2 0 1 30
24 A-21 3 4 2 4 1 2 4 0 1 2 2 1 2 1 1 30
25 A-29 4 2 2 0 1 2 0 2 2 0 3 4 4 2 0 28
26 A-30 4 2 2 1 2 2 4 1 0 1 1 4 2 0 2 28
27 A-24 1 3 2 3 0 2 2 0 4 0 2 3 3 2 0 27
28 A-28 2 2 2 2 2 1 4 1 0 4 0 2 2 0 3 27
29 A-31 3 2 2 0 2 1 4 1 0 4 1 2 2 0 2 26
30 A-26 1 3 2 0 2 2 2 1 0 3 2 2 4 0 1 25
31 A-23 1 2 2 0 0 4 3 0 0 0 3 3 2 2 0 22
32 A-32 1 2 0 0 3 1 0 1 0 4 0 2 2 0 2 18
PB 35 41 31 29 31 34 47 19 19 34 23 34 36 14 25
JB 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
PR 1.09 1.28 0.97 0.91 0.97 1.06 1.47 0.59 0.59 1.06 0.72 1.06 1.13 0.44 0.78
DB 0.09 0.00 0.22 0.81 0.44 0.50 0.41 0.47 0.75 0.34 0.38 -0.16 0.03 0.84 0.44
Kesimpulan Jelek Jelek Cukup Baik
Sekali
Baik Baik Baik Baik Baik 
Sekali
Cukup Cukup Jelek Jelek Baik 
Sekali
Baik
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ANALISIS DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL
Menggunakan Rumus :
ܦ= ܤ஺ܬ஺−ܤ஻ܬ஻ = ஺ܲ− ஻ܲ
Keterangan :ܦ=	 Daya Beda suatu butir soalܤ஺= Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab benar ܤ஻= Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar ܬ஺= Banyaknya peserta didik kelompok atas ܬ஻= Banyaknya peserta didik kelompok bawah
஺ܲ= Proporsi  peserta didik kelompok atas 
஻ܲ= Proporsi  peserta didik kelompok Bawah
Hasil analisis daya pembeda item :
No Perhitungan Keterangan
1 ܦ= 3832− 3532 = 0,09 Jelek
2 ܦ= 4132− 4132 = 0,00 Jelek
3 ܦ= 3832− 3132 = 0,22 Cukup
4 ܦ= 5532− 2932 = 0,81 Baik Sekali
5 ܦ= 4532− 3132 = 0,44 Baik
6 ܦ= 5032− 3432 = 0,50 Baik
7 ܦ= 6032− 4732 = 0,41 Baik
8 ܦ= 3432− 1932 = 0,47 Baik
9 ܦ= 4332− 1932 = 0,75 Baik Sekali
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10 ܦ= 4532− 3432 = 0,34 Cukup
11 ܦ= 3532− 2332 = 0,38 Cukup
12 ܦ= 2932− 3432 = −0,16 Jelek
13 ܦ= 3732− 3632 = 0,03 Jelek
14 ܦ= 4132− 1432 = 0,84 Baik Sekali
15 ܦ= 3932− 2532 = 0,44 Baik
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Lampiran 9
KESIMPULAN UJI COBA SOAL
No Validitas Reliabilitas Tingkat 
Kesukaran
Daya Beda Keterangan
1 Invalid
Reliabil
Sedang Jelek Tidak Digunakan
2 Invalid Sedang Jelek Tidak Digunakan
3 Valid Sedang Cukup Digunakan
4 Valid Sedang Baik Sekali Digunakan
5 Valid Sedang Baik Digunakan
6 Valid Sedang Baik Digunakan
7 Valid Mudah Baik Digunakan
8 Valid Sedang Baik Digunakan
9 Valid Sedang Baik Sekali Digunakan
10 Invalid Sedang Cukup Tidak Digunakan
11 Valid Sedang Cukup Digunakan
12 Invalid Sedang Jelek Tidak Digunakan
13 Invalid Sedang Jelek Tidak Digunakan
14 Valid Sedang Baik Sekali Digunakan
15 Valid Sedang Baik Digunakan
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Lampiran 10
DAFTAR SAMPEL
Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 Kelas Kontrol
No Kode L/P Kode L/P Kode L/P
1 B-1 L C-1 L D-1 P
2 B-2 P C-2 L D-2 L
3 B-3 P C-3 P D-3 L
4 B-4 P C-4 P D-4 P
5 B-5 L C-5 P D-5 P
6 B-6 L C-6 P D-6 P
7 B-7 P C-7 L D-7 P
8 B-8 L C-8 L D-8 P
9 B-9 L C-9 P D-9 L
10 B-10 P C-10 P D-10 L
11 B-11 P C-11 P D-11 L
12 B-12 L C-12 L D-12 P
13 B-13 L C-13 L D-13 L
14 B-14 L C-14 L D-14 P
15 B-15 L C-15 L D-15 L
16 B-16 L C-16 L D-16 L
17 B-17 P C-17 L D-17 L
18 B-18 P C-18 L D-18 L
19 B-19 L C-19 L D-19 L
20 B-20 P C-20 L D-20 P
21 B-21 P C-21 L D-21 L
22 B-22 L C-22 P D-22 P
23 B-23 L C-23 P D-23 P
24 B-24 P C-24 P D-24 P
25 B-25 P C-25 L D-25 L
26 B-26 P C-26 P D-26 P
27 B-27 L C-27 P D-27 P
28 B-28 L C-28 P D-28 L
29 B-29 L C-29 L D-29 L
30 B-30 L C-30 L D-30 L
31 B-31 P C-31 P D-31 P
32 B-32 P C-32 L D-32 L
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Lampiran 13
KISI-KISI SOAL PRETEST
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Nama Sekolah : SMP Kartika II-2 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII / I
Tahun Pelajaran : 2018 / 2019
No Indikator Pemahaman 
Konsep Matematis
Indikator Operasi Aljabar No Item 
Tes
1 Menyatakan ulang sebuah 
konsep
Menentukan variabel, konstanta 
dan koefisien.
4
2 Mengklarifikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya).
Menentukan variabel, konstanta, 
koefisien, dan suku aljabar.
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
1 dan 2
3 Memberi contoh dan non-
contoh dari konsep
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
3
4 Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
matematis
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
Menentukan hasil perkalian, 
pemangkatan, dan pembagian 
bentuk aljabar.
7
5 Mengembangkan syarat perlu 
dan syarat cukup dari suatu 
konsep
Menentukan hasil perkalian, 
pemangkatan, dan pembagian 
bentuk aljabar.
6 dan 10
6 Menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu
Menentukan hasil perkalian, 
pemangkatan, dan pembagian 
bentuk aljabar.
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
5 dan 8
7 Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
9
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Lampiran 14
SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Nama : waktu :      menit
Mata Pelajaran : Matematika Kelas  :
1. Sederhanakanlah bentuk aljabar berikut 5x + 3y – 2 – x + y + 2 , kemudian 
tentukanlah variabel, konstanta dan koefisien nya !
2. Perhatikan bentuk aljabar berikut 2x2 + 3xy – 5x – 3 + 3x – x2 + 6 – 2xy , 
sederhanakan bentuk aljabar tersebut kemudian tentukan suku yang sejenis 
dari bentuk aljabar diatas !
3. Buatlah masing-masing satu contoh  dan bukan contoh dari bentuk aljabar dua 
suku dan tiga suku !
4. Di berikan bentuk aljabar 3x – 6y + 9z – 12 dari bentuk aljabar di samping 
tentukan :
a) Konstanta
b) Variabel
c) Koefisien
5. Wina memiliki 15 kotak merah dan 9 kotak putih. Kotak-kotak tersebut di isi 
dengan kelereng. Jika banyak kelereng di kotak merah dinyatakan dengan x 
dan banyaknya kelereng di kotak putih di nyatakan dengan y. Jika Wina diberi 
Petunjuk Pengisian :
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Jawaban dikerjakan di lembar jawaban yang telah disediakan.
3. Sebelum mengerjakan soal, tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan 
nomor absen pada lembar jawaban anda.
4. Kerjakan soal dengan teliti.
5. Gunakan waktu dengan sebaik-baiknya sesuai dengan waktu yang telah 
disediakan dan bekerjalah sendiri dengan tenang.
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kakaknya 7 kotak merah dan 3 kotak putih, berapa banyak kotak merah dan 
kotak putih tersebut dan nyatakan dalam bentuk aljabar.
6. Usia Pak Zaki sekarang sama dengan 3 kali usia anak pertamanya, Tono. Pada 
10 tahun mendatang jumlah usia mereka adalah 76 tahun. Berapakah usia Pak 
Zaki saat Tono lahir?
7. Umur Ali sekarang 30 tahun. Pada 6 tahun yang lalu, umur Ali tiga kali umur 
Budi. Umur Budi sekarang adalah.....
8. Sederhanakan bentuk aljabar berikut !
(5x – 6y + 8z) (7x – 9z) – (2y + 9z – 10)
9. Diketahui a2 – b2 = 40 dan a – b = 4. Berapakah nilai dari a + b ?
10. Tentukan luas dari bangun datar berikut!
a. b + c
a
b. b          c + d
a
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Lampiran 15
KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
No Jawaban 
1 5x + 3y – 2 – x + y + 2
= 5x – x + 3y + y – 2 + 2
= 4x + 4y
Variabel, konstanta dan koefisien nya adalah :
- Variabel = x , y
- Konstanta = -2 , 2
- Koefisien = 5 , 3
2 2x2 + 3xy – 5x – 3 + 3x – x2 + 6 – 2xy
= x2 + xy – 2x + 3
Suku sejenisnya adalah :
2x2 dan -x2
-5x dan 3x
3xy dan -2xy
3 3x + 2 , bukan contoh 42 - 32
x – y + 5 , bukan contoh 2 (4 + 3)
4 3x – 6y + 9x – 12
a) Konstanta = -12
b) Variabel = x,y, dan z
c) Koefisien = 3, -6, dan 9
5 Misalkan kotak merah = x dan kotak putih = y
Maka bentuk aljabar dari soal tersebut adalah = 15x + 9y + 7x + 3y
                                                              = 22x + 12y
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6 Misalkan, usia Pak Zaki = x
                 usia Tono = y
                 sekarang x = 3y
                 10 tahun yang akan datang = x + y = 76
3y + y = 76
4y = 76
y = 
଻଺
ସ
y = 19
jadi, usia Pak Zaki ketika Tono lahir adalah 76 – 19 = 57 tahun
7 Misalkan : Umur Ali = x
                  Umur Budi = y
                  Sekarang : x = 30
                  6 tahun lalu : x – 6 = 3y
30 – 6 = 3y
24 = 3y
Y = 8
Jadi, umur budi sekarang = 8 + 6 = 14 tahun
8 Hasil dari (5x – 6y + 8z) + (7x – 9z) – (2y + 9z - 10)
= 5x + 7x – 6y – 2y + 8z – 9z – 9z + 10
= 12x – 8y – 10z + 10
Prosedurnya adalah
a. menjabarkan
b. mengelompokkan suku sejenis
c. mengoperasikan suku sejenis
9 Diketahui : a2 – b2 = 40 dan a – b = 4
Ditanya : a + b = .....?
Penyelesaian :
a2 – b2 = (a – b) (a + b)
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       40 = 4 (a + b)
       
ସ଴
ସ= (a + b)
       10 = (a + b)
Jadi, nilai dari a + b adalah 10
10 a. a (b + c) = ab + ac
b. a (b) + a (c + d) = ab + ac + ad
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Lampiran 16
KISI-KISI SOAL POSTTEST
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Nama Sekolah : SMP Kartika II-2 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII / I
Tahun Pelajaran : 2018 / 2019
No Indikator Pemahaman 
Konsep Matematis
Indikator Operasi Aljabar No Item 
Tes
1 Menyatakan ulang sebuah 
konsep
Menentukan variabel, konstanta 
dan koefisien.
1
2 Mengklarifikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya).
Menentukan variabel, konstanta, 
koefisien, dan suku aljabar.
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
3 dan 4
3 Memberi contoh dan non-
contoh dari konsep
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
2
4 Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
matematis
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
Menentukan hasil perkalian, 
pemangkatan, dan pembagian 
bentuk aljabar.
10
5 Mengembangkan syarat perlu 
dan syarat cukup dari suatu 
konsep
Menentukan hasil perkalian, 
pemangkatan, dan pembagian 
bentuk aljabar.
6 dan 8
6 Menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu
Menentukan hasil perkalian, 
pemangkatan, dan pembagian 
bentuk aljabar.
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
5 dan 9
7 Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah
Menentukan penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar.
7
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Lampiran 17
SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Nama : waktu :      menit
Mata Pelajaran : Matematika Kelas  :
1. Di berikan bentuk aljabar 3x – 6y + 9z – 12 dari bentuk aljabar di samping 
tentukan :
a) Konstanta
b) Variabel
c) Koefisien
2. Buatlah masing-masing satu contoh  dan bukan contoh dari bentuk aljabar dua 
suku dan tiga suku !
3. Sederhanakanlah bentuk aljabar berikut 5x + 3y – 2 – x + y + 2 , kemudian 
tentukanlah variabel, konstanta dan koefisien nya !
4. Perhatikan bentuk aljabar berikut 2x2 + 3xy – 5x – 3 + 3x – x2 + 6 – 2xy , 
sederhanakan bentuk aljabar tersebut kemudian tentukan suku yang sejenis 
dari bentuk aljabar diatas !
5. Sederhanakan bentuk aljabar berikut !
(5x – 6y + 8z) (7x – 9z) – (2y + 9z – 10)
Petunjuk Pengisian :
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Jawaban dikerjakan di lembar jawaban yang telah disediakan.
3. Sebelum mengerjakan soal, tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan 
nomor absen pada lembar jawaban anda.
4. Kerjakan soal dengan teliti.
5. Gunakan waktu dengan sebaik-baiknya sesuai dengan waktu yang telah 
disediakan dan bekerjalah sendiri dengan tenang.
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6. Usia Pak Zaki sekarang sama dengan 3 kali usia anak pertamanya, Tono. Pada 
10 tahun mendatang jumlah usia mereka adalah 76 tahun. Berapakah usia Pak 
Zaki saat Tono lahir?
7. Diketahui a2 – b2 = 40 dan a – b = 4. Berapakah nilai dari a + b ?
8. Tentukan luas dari bangun datar berikut!
a. b + c
a
b. b          c + d
9. Wina memiliki 15 kotak merah dan 9 kotak putih. Kotak-kotak tersebut di isi 
dengan kelereng. Jika banyak kelereng di kotak merah dinyatakan dengan x 
dan banyaknya kelereng di kotak putih di nyatakan dengan y. Jika Wina diberi 
kakaknya 7 kotak merah dan 3 kotak putih, berapa banyak kotak merah dan 
kotak putih tersebut dan nyatakan dalam bentuk aljabar.
10. Umur Ali sekarang 30 tahun. Pada 6 tahun yang lalu, umur Ali tiga kali umur 
Budi. Umur Budi sekarang adalah.....
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Lampiran 18
KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
No Jawaban 
1 3x – 6y + 9x – 12
a) Konstanta = -12
b) Variabel = x,y, dan z
c) Koefisien = 3, -6, dan 9
2 3x + 2 , bukan contoh 42 - 32
x – y + 5 , bukan contoh 2 (4 + 3)
3 5x + 3y – 2 – x + y + 2
= 5x – x + 3y + y – 2 + 2
= 4x + 4y
Variabel, konstanta dan koefisien nya adalah :
- Variabel = x , y
- Konstanta = -2 , 2
- Koefisien = 5 , 3
4 2x2 + 3xy – 5x – 3 + 3x – x2 + 6 – 2xy
= x2 + xy – 2x + 3
Suku sejenisnya adalah :
2x2 dan -x2
-5x dan 3x
3xy dan -2xy
5 Hasil dari (5x – 6y + 8z) + (7x – 9z) – (2y + 9z - 10)
= 5x + 7x – 6y – 2y + 8z – 9z – 9z + 10
= 12x – 8y – 10z + 10
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Prosedurnya adalah
a. menjabarkan
b. mengelompokkan suku sejenis
c. mengoperasikan suku sejenis
6 Misalkan, usia Pak Zaki = x
                 usia Tono = y
                 sekarang x = 3y
                 10 tahun yang akan datang = x + y = 76
3y + y = 76
4y = 76
y = 
଻଺
ସ
y = 19
jadi, usia Pak Zaki ketika Tono lahir adalah 76 – 19 = 57 tahun
7 Diketahui : a2 – b2 = 40 dan a – b = 4
Ditanya : a + b = .....?
Penyelesaian :
a2 – b2 = (a – b) (a + b)
       40 = 4 (a + b)
       
ସ଴
ସ= (a + b)
       10 = (a + b)
Jadi, nilai dari a + b adalah 10
8 a. a (b + c) = ab + ac
b. a (b) + a (c + d) = ab + ac + ad
9 Misalkan kotak merah = x dan kotak putih = y
Maka bentuk aljabar dari soal tersebut adalah = 15x + 9y + 7x + 3y
                                                                          = 22x + 12y
10 Misalkan : Umur Ali = x
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                  Umur Budi = y
                  Sekarang : x = 30
                  6 tahun lalu : x – 6 = 3y
30 – 6 = 3y
24 = 3y
Y = 8
Jadi, umur budi sekarang = 8 + 6 = 14 tahun
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Lampiran 19
TABEL PERHITUNGAN UJI KOMPARASI GANDA
Multiple Comparisons
Dependent Variable:VAR00001
(I) 
VAR00002
(J) 
VAR00002
Mean 
Difference (I-
J)
Std. 
Error Sig.
95% Confidence Interval
Lower 
Bound
Upper 
Bound
Tukey 
HSD
eksperimen 
1
eksperimen 
2
.11600* .03886 .010 .0234 .2086
kontrol .21555* .03886 .000 .1230 .3081
eksperimen 
2
eksperimen 
1
-.11600* .03886 .010 -.2086 -.0234
kontrol .09955* .03886 .032 .0070 .1921
kontrol eksperimen 
1
-.21555* .03886 .000 -.3081 -.1230
eksperimen 
2
-.09955* .03886 .032 -.1921 -.0070
Scheffe eksperimen 
1
eksperimen 
2
.11600* .03886 .014 .0193 .2127
kontrol .21555* .03886 .000 .1189 .3122
eksperimen 
2
eksperimen 
1
-.11600* .03886 .014 -.2127 -.0193
kontrol .09955* .03886 .042 .0029 .1962
kontrol eksperimen 
1
-.21555* .03886 .000 -.3122 -.1189
eksperimen 
2
-.09955* .03886 .042 -.1962 -.0029
*. The mean difference is significant at the 0.05 
level.
PERHITUNGAN MANUAL RELIABILITAS UJI COBA TES KEMAMPUAN 
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Untuk menguji reliabilitas tes berbentuk uraian digunakan rumus Alpha Croncbach :
ݎଵଵ= ( ௡(௡ିଵ)) (1 - ∑ఙ್మఙ೟మ )
Keterangan :
ݎଵଵ				: Reliabilitas instrumen
n       : Banyaknya butir soal
∑ߪ௕ଶ: Jumlah Varians Butir
ߪ௧	ଶ    : Varians Total
ݎଵଵ= ( ௡(௡ିଵ)) (1 - ∑ఙ್మఙ೟మ )
ݎଵଵ=( ૚૞૚૞ି૚) (1 - ଶ଴,ଶ଴ସଷ.ଶହ)
      = (1.07)(0,53)
      =0,5711
Lampiran 1
1. Sikap spiritual  
Kisi-kisi :
No Indikator Deskriptor
Nomor
(+) (-)
1. Mempertebal 
keyakinan 
terhadap 
kebesaran 
Tuhan setelah 
mempelajari 
kekongruenan 
benda-benda 
yang ada di 
sekitar.
Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran
1
Guru matematika tidak pernah meminta kami 
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran
2
Saya selalu memberi salam sebelum dan sesudah 
menyampaikan pendapat/ presentasi
3
Guru matematika tidak pernah mengaitkan 
manfaat mempelajari matematika dengan ilmu 
agama
4
Instrument:
Petunjuk pengisian :
a. baca satiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan cermat,
b. berilah tanda centang (√) pada kolom kesetujuan sebagai jawaban untuk setiap
pernyataan yang kamu anggap sesuai dengan kenyataan, dan
c. setiap pernyataan dijawab hanya dengan satu pilihan jawaban.data responden.
Nama : 
Kelas/Nomor :
Arti jawaban:
ST : sangat setuju
S : setuju
R : ragu-ragu
KS : kurang setuju
TS : tidak setuju
No Pernyataan Jawaban
ST S R KS TS
1 Saya selalu berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran
2 Guru matematika tidak pernah meminta kami 
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran
3 Saya selalu memberi salam sebelum dan sesudah 
menyampaikan pendapat/ presentasi
4 Guru matematika tidak pernah mengaitkan 
manfaat mempelajari matematika dengan ilmu 
agama
Petunjuk Penskoran :
Penskoran pada butir positif yaitu sangat setuju (ST) memiliki skor 5, setuju 
(S) memiliki skor 4, ragu-ragu (R) memiliki skor 3, kurang setuju (KS) memiliki skor 
2 dan tidak setuju (TS) memiliki skor 1. Penskoran pada butir negatif yaitu sangat 
setuju (ST) memiliki skor 1, setuju (S) memiliki skor 2, ragu-ragu (R) memiliki skor 
3, kurang setuju (KS) memiliki skor 4 dan tidak setuju (TS) memiliki skor 5.
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
݇ݏ ݋ݎ	ܽ݇ℎ ݅ݎ= ܬݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ20 × 	4
Peserta didik memperoleh nilai :
Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh 3,34	 ≤ ݇ݏ ݋ݎ	ܽ݇ℎ ݅ݎ	≤ 	4,00
Baik (B) : apabila memperoleh 2,66	 ≤ ݇ݏ ݋ݎ	ܽ݇ℎ ݅ݎ	< 	3,34
Cukup (C) : apabila memperoleh 1,66	 ≤ ݇ݏ ݋ݎ	ܽ݇ℎ ݅ݎ	< 2,66
Kurang (D)    : apabila memperoleh ݇ݏ ݋ݎ	ܽ݇ℎ ݅ݎ	< 1,66
Lampiran 2
LEMBAR PENILAIAN SIKAP SOSIAL
Kisi-kisi 
No Sikap/nilai Butir Instrumen
1. Menghargai pendapat dan karya teman.   A, B, C
2. Rasa ingin tahu D, E
3. Percaya diri F
Instrument:
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kesantunan. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap santun yang 
ditampilkan oleh peserta didik, 
No Nama Aspek yang diamati Skor 
A B C D E F
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
1
2
Keterangan:
A. Menghargai pendapat kelompok lain.
B. Kemauan melibatkan diri dalam aktivitas di kelas dan atau kegiatan diskusi kelompok.
C. Menggunakan bahasa santun saat menyampaikan pendapat.
D. Kemauan mendengarkan dengan penuh perhatian.
E. Mengajukan pertanyaan jika ada yang tidak dipahami.
F. Berani menyampaikan pendapat.
Rubric Penskoran
    
No 
Aspek Keterangan Skor 
1 Menghargai pendapat 
kelompok lain
Selalu menghargai pendapat kelompok lain 4
Sering menghargai pendapat kelompok lain 3
Kadang-kadang menghargai pendapat 
kelompok lain 
2
Tidak pernah menghargai pendapat kelompok 
lain 
1
2 Kemauan melibatkan 
diri dalam aktivitas 
di kelas dan atau 
kegiatan diskusi 
kelompok
Selalu melibatkan diri dalam aktivitas di kelas 
dan atau kegiatan diskusi kelompok
4
Sering melibatkan diri dalam aktivitas di kelas 
dan atau kegiatan diskusi kelompok
3
Kadang-kadang melibatkan diri dalam 
aktivitas di kelas dan atau kegiatan diskusi 
kelompok
2
Tidak pernah melibatkan diri dalam aktivitas 
di kelas dan atau kegiatan diskusi kelompok
1
3 Menggunakan bahasa 
santun saat 
menyampaikan 
pendapat 
Selalu menggunakan bahasa santun saat 
menyampaikan pendapat
4
Sering menggunakan bahasa santun saat 
menyampaikan pendapat
3
Kadang-kadang menggunakan bahasa santun 
saat menyampaikan pendapat
2
Tidak pernah menggunakan bahasa santun 
saat menyampaikan pendapat
1
4 Kemauan 
mendengarkan 
dengan penuh 
perhatian
Selalu mendengarkan dengan penuh perhatian 4
Sering mendengarkan dengan penuh perhatian 3
Kadang-kadang mendengarkan dengan penuh 
perhatian
2
Tidak pernah mendengarkan dengan penuh 
perhatian
1
5 Mengajukan 
pertanyaan jika ada 
yang tidak dipahami
Selalu mengajukan pertanyaan jika ada yang 
tidak dipahami
4
Sering mengajukan pertanyaan jika ada yang 
tidak dipahami
3
Kadang-kadang mengajukan pertanyaan jika ada 
yang tidak dipahami
2
Tidak pernah mengajukan pertanyaan jika ada 
yang tidak dipahami
1
6 Berani 
menyampaikan 
pendapat
Selalu berani menyampaikan pendapat 4
Sering berani menyampaikan pendapat 3
Kadang-kadang berani menyampaikan pendapat 2
Tidak pernah berani menyampaikan pendapat 1
    
Kriteria
A = Total Skor 19 - 24
B  = Total Skor  13 - 18
C  = Total Skor  7 - 12
D  = Total Skor  6
Lembar Penilaian Antar Teman
Kisi-kisi 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen
1. Menghargai pendapat dan karya teman.   A, B, C
2. Rasa ingin tahu D, E
3. Percaya diri F
PETUNJUK 
1. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti 
2. Berilah tanda cek (√) sesuai dengan sesuai dengan kondisi dan keadaan teman 
kalian sehari-hari
Arti jawaban:
4 : selalu
3 : sering
2 : kadang-kadang
1 : tidak pernah
No Nama Aspek yang diamati Skor
A B C D E
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
1
2
3
Keterangan:
A. Menghargai pendapat kelompok lain.
B. Kemauan melibatkan diri dalam aktivitas di kelas dan atau kegiatan diskusi kelompok.
C. Menggunakan bahasa santun saat menyampaikan pendapat.
D. Kemauan mendengarkan dengan penuh perhatian.
E. Mengajukan pertanyaan jika ada yang tidak dipahami.
F. Berani menyampaikan pendapat.
Kriteria
A = Total Skor 19 - 24
B  = Total Skor  13 -18
C  = Total Skor  7 - 12
D  = Total Skor  6
Lampiran 3
Pengetahuan
Jenis/Teknik Penilaian : tes tertulis
Bentuk Instrumen : uraian 
Latihan Soal Pertemuan Ke1
1. Diketahui usia seorang  ayah 4 kali usia anaknya. 5 tahun kemudian, usia ayah 
3 kali usia anaknya. Tentukan masing-masing usia ayah dan anaknya ?
Penyelesaian:
Misal : x = umur ayah
      y = umur anak
Diperoleh persamaan:
i. x = 4y usia ayah 4 kali usai anak
ii. x + 5 = 3 (y + 5) lima tahun kemudian usia ayah 3 kali usia anaknya
substitusi persamaan i ke dalam persamaan ii
x + 5 = 3 (y + 5)
4y + 5 = 3y + 15
4y – 3y = 5 – 15
y = 10
Kemudian substitusikan y ke persamaan i
x = 4y
x = 4.10
x = 40
jadi umur ayah 40 tahun dan umur anaknya 10 tahun.
2. Jumlahkan bentuk aljabar x + 7y – 4z dan -12x + 3y + 10z
Penyelesaian:
ݔ+ 7ݕ− 4ݖ+ (−12ݔ+ 3ݕ+ 10ݖ)= (ݔ− 12ݔ) + (7ݕ+ 3ݕ) + (−4ݖ+ 10ݖ)
= −11ݔ+ 10ݕ+ 6ݖ
3. Tentukan bentuk aljabar 10x – 5y – 6z dan -5x + 2y + 4z
Penyelesaian: 10ݔ− 5ݕ− 6ݖ+ (−5ݔ+ 2ݕ+ 4ݖ)
(10ݔ− 5ݔ) + (−5ݕ+ 2ݕ) + (−6ݖ+ 4ݖ)5ݔ− 3ݕ− 2ݖ
4. Kurangkan 6x2 – 2x + 8 dari 4x2 – 11x + 12
Penyelesaian: 4ݔଶ− 11ݔ+ 12− (6ݔଶ− 2ݔ+ 8)4ݔଶ− 11ݔ+ 12− 6ݔଶ+ 2ݔ− 8(4ݔଶ− 6ݔଶ) + (−11ݔ+ 2ݔ) + (12 − 8)
−2ݔଶ− 9ݔ+ 4
5. tentukan bentuk aljabar 8x2 – 4x + 2 dari 6x2 – 13x + 10
Penyelesaian: 6ݔଶ− 13ݔ+ 10− (8ݔଶ− 4ݔ+ 2)= 6ݔଶ− 13ݔ+ 10− 8ݔଶ+ 4ݔ− 2= (6ݔଶ− 8ݔଶ) + (−13ݔ+ 4ݔ) + (10− 2)
−2ݔଶ− 9ݔ+ 8
Tugas Pertemuan Ke1
Tentukan nilai dari:
1. (6ݔଶ+ 8ݔ− 2) − (4ݔଶ+ 8ݔ)
2. 7 ଶܽ− 5 ଶܾ−ܽ +ܾ 3 ଶܽ− 6 + 2ܾܽ
Penyelesaian:
1. 6ݔଶ− 4ݔଶ+ 8ݔ+ 8ݔ− 2
=	2ݔଶ+ 16ݔ− 2
2. 7 ଶܽ+ 3 ଶܽ+ 2ܽ −ܾܽ −ܾ 5 ଶܾ− 6
= 10 ଶܽ+ ܽ −ܾ 5 ଶܾ− 6
PR Pertemuan Ke1
1. Bentuk sederhana dari aljabar 5ݔଶ− 8ݔݕ− 2ݕଶ− 9ݔଶ+ 12ݔݕ+ 6ݕଶ	
Penyelesaian: 5ݔଶ− 9ݔଶ− 2ݕଶ+ 6ݕଶ− 8ݔݕ+ 12ݔݕ
−4ݔଶ+ 4ݕଶ+ 4ݔݕ4(−ݔଶ+ ݕଶ+ ݔݕ)
2. Hasil penjumlahan 10ݔ− 5ݕ− 6ݖ+−5ݔ+ 2ݕ+ 4ݖadalah
Penyelesaian: = (10ݔ− 5ݕ− 6ݖ) + (−5ݔ+ 2ݕ+ 4ݖ)= 10ݔ− 5ݕ− 6ݖ− 5ݔ+ 2ݕ+ 4ݖ= 10ݔ− 5ݔ− 5ݕ+ 2ݕ− 6ݖ+ 4ݖ= 5ݔ− 3ݕ− 2ݖ
3. Hasil pengurangan dari (−7 +ܽ 4 −ܾ 2 )ܿ − (−5 +ܽ 3 −ܾ 5 )ܿ
Penyelesaian: = −7 +ܽ 4 −ܾ 2 +ܿ 5 −ܽ 3 +ܾ 5ܿ= −7 +ܽ 5 +ܽ 4 −ܾ 3 −ܾ 2 +ܿ 5ܿ= −2 +ܽ +ܾ 3ܿ
4. Jika (2ݔ+ 3ݕ) − (−2ݔ+ 3ݕ), maka hasilnya adalah
Penyelesaian: = 2ݔ+ 3ݕ+ 2ݔ− 3ݕ= 2ݔ+ 2ݔ+ 3ݕ− 3ݕ= 4ݔ
Latihan soal pertemuan ke 2
1. Sederhanakanlah operasi bentuk aljabar berikut (3x + 4) (x - 8)
Penyelesaian: 3ݔଶ− 24ݔ+ 4ݔ− 32= 3ݔଶ− 20ݔ− 32
2. Sederhanakanlah operasi bentuk aljabar berikut 2(x2 + 4x - 5) – [(x +  2) (x -
4)]
Penyelesaian: (2ݔଶ+ 8ݔ− 10)(ݔଶ− 2ݔ− 8)
2ݔଶ+ 8ݔ− 10− (ݔଶ− 2ݔ− 8)
(2ݔଶ−ݔଶ) + (8ݔ+ 2ݔ) + (−10 + 8)
ݔଶ+ 10ݔ− 2
3. Tentukan hasil bagi bentuk aljabar berikut (8x2 – 4x) : 2x
Penyelesaian: 8ݔଶ− 4ݔ2ݔ = 2ݔ(4ݔ− 2)2ݔ = 4ݔ− 2
4. Tentukan hasil bagi bentuk aljabar berikut (12xy2 + 6x2y) : 3xy
Penyelesaian: 12ݔݕଶ+ 6ݔଶݕ3ݔݕ = 3ݔݕ(4ݕ+ 2ݔ)3ݔݕ4ݕ+ 2ݔ
Tugas Pertemuan Ke2
1. (x + 1) (x + 2)
= ݔଶ+ 2x + x + 2
= ݔଶ+ 3x + 2
2. (x + 2) (2x + 4)
= 2ݔଶ+ 4x + 4x + 8
= 2ݔଶ+ 8x + 8
3.
ଶ௫మ	ି ହ௫ିଵଶ
ସ௫మି ଽ
=  
(ଶ௫ାଷ)(௫ିସ)
(ଶ௫ାଷ)(ଶ௫ିଷ)
= 
(௫ିସ)
ଶ௫ିଷ
4.
଺௣మ	௤
௣௤
= 6pq
PR Pertemuan Ke2
1.
ଶ௫మ	ି ହ௫ିଵଶ
ସ௫మି ଽ
2.
଺௫మ	ି ௫ିହ
௫ାଵ
3. Sebuah tanah yang berbentuk segi panjang memiliki lebar ( n+ 2 ) dan
panjangnya ( 6n +2 ) ,maka hitunglah Luas tanah tersebut serta lebar apabila
variabel n = 2 !
4. Diketahui sebuah tanah persegi panjang memiliki panjang (5x + 3)cm dan 
lebar (6x – 2). Tentukan luas persegi panjang tersebut !
Penyelesaian:
1.
ଶ௫మ	ି ହ௫ିଵଶ
ସ௫మି ଽ= 	 (ଶ௫ାଷ)(௫ିସ)(ଶ௫ାଷ)(ଶ௫ିଷ)
      = 
(௫ିସ)
ଶ௫ିଷ
2.
଺௫మ	ି ௫ିହ
௫ାଵ
= 
(଺௫	ିହ)	(௫ାଵ)
௫ାଵ
= 6x - 5
3. Dik : p = 6n + 2
         L = n + 2
Dit : Luas tanah ?
Jawab : L tanah = p x l
     = (6n + 2 ) ( n + 2)
  = 6n + n + 12n + 2n + 4
             = 6 ଶ݊+ 14n + 4
Jadi luas tanah tersebut adalah ,  6 ଶ݊+ 14n + 4
Lebar tanah apabila variabel n = 2
= 6 ଶ݊+ 14n + 4 
= 6(22) + 14(2) + 4
= 24 + 28 + 4
= 56
4. Dik : p = (5x + 3)cm
       L = (6x – 2)
Dit : luas persegi panjang ?
Jawab : 
Luas : p x l
= (5x + 3) ( 6x – 2)
= 30ݔଶ– 10x + 18x – 6
= 30ݔଶ+ 8x – 6
Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 30ݔଶ+ 8x – 6
Latihan soal pertemuan ke 3
Sederhanakanlah bentuk aljabar berikut ini:
a) 3(3x + 4) = 6(x – 2)
b) 25 – 4x = 6x + 15
c) 3 (x + 1) + x = -x + 13
d) 5x + 3 = 2x
e) 2x + 3 = x + 5
Penyelesaian:
a) 9ݔ+ 12 = 6ݔ− 129ݔ− 6ݔ+ 12 = −123ݔ+ 12 = −123ݔ= −12− 123ݔ= −24
ݔ= −243 = −8
b) 25− 15− 4ݔ= 6ݔ10− 4ݔ= 6ݔ
−4ݔ− 6ݔ= −10
−10ݔ= −10
ݔ= −10−10 = 1
c) 3ݔ+ 3 + ݔ= −ݔ+ 134ݔ+ 3 = −ݔ+ 134ݔ+ ݔ+ 3 = 135ݔ+ 3 = 135ݔ= 13− 35ݔ= 10
ݔ= 105 = 2
d) 5ݔ− 2ݔ+ 3 = 03ݔ+ 3 = 03ݔ= −3
ݔ= −33 = −1
e) 2ݔ+ 3− 5 = ݔ2ݔ− 2 = ݔ2ݔ−ݔ= 2
ݔ= 2
Tugas Pertemuan Ke3
5.
ଶ௔య		ା	ଶ௔మ௕
ଶ௔ାଶ௕
= 
ଶ௔మ	(௔ା௕)
ଶ(௔ା௕)
= 
ଶ௔మ
ଶ
= a2
6.
ଷ௫	ାଽ
଺௫
= 
ଷ(௫ାଷ)
ଷ(௫ାଶ)
=
	(௫ାଷ)(௫ାଶ)
7.
ଶ௫
ଶ௫ାସ
= 
ଶ௫
ଶ(௫ାଶ)
= 
௫(௫ାଶ)
PR Pertemuan Ke3
5.
ସ௔ିଵଶ௕
଼
6.
௫మ		ା	ସ௫
௫మି ଵ଺
7.
௫మ		ା	ଶ௫ାଵ
௫ି௬
8.
௠మ	ା	௠ ି଺
ଶ௠మି ଺௠
Penyelesaian:
5.
ସ௔ିଵଶ௕
଼
=  
ସ(௔ିଷ௕)
ସ.ଶ
           = 
௔ିଷ௕
ଶ
6.
௫మ		ା	ସ௫
௫మି ଵ଺
  = 
௫(௫ାସ)(௫ାସ)(௫ିସ)
        = 
௫
௫ିସ
7.
௫మ	ା	ଶ௫ାଵ
௫ାଵ
= 
(௫ାଵ)(	௫ାଵ)
௫ାଵ
= x + 1
8.
௠మ		ା	௠ ି଺
ଶ௠మା଺௠
= 
(௠ ାଷ)(௠ ିଶ)
ଶ௠(௠ ାଷ)
     = 
௠ ିଶ
ଶ௠
Rubric Penskroran
1. Rubrik Penilaian
No Keterangan Skor
1. Jawaban Benar 4
Menjawab sebagian 
besar jumlah jawaban 
benar, tetapi kurang 
lengkap
3
Menjawab sebagian 
besar jumlah jawaban 
salah
2
Jawaban salah 1
Tidak Menjawab 0
2. Jawaban benar 4
Menjawab sebagian 
besaran jawaban , tetapi 
kurang lengkap 
3
Menjawab tetapi 
sebagian besar jawaban 
salah
2
Jawaban salah 1
Tidak menjawab 0
Skor Total 8
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMP Kartika II-2 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Satu
Materi Pokok : Aljabar
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (4 Pertemuan)
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, perduli(toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial.
3. Memahami pengetahuan(faktal, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejaian 
tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai yang dipelajari disekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
No Kompetensi Dasar Indikator
1. 1.1 Menghargai dan mengahayati 
agama yang dianutnya.
1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap 
kebesaran Tuhan setelah 
mempelajari bilangan bulat
1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan atas 
nikmat akal yang dikaruniakanNya
2. 2.1 Memiliki rasa ingin tahu, percaya 
diri, dan ketertarikan pada 
matemtaika serta memiliki rasa 
percaya  pada daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar
2.1.1 Suka bertanya selama proses 
pembelajaran
2.1.2 Suka mengamati sesuatu yang 
berhubungan dengan aljabar
2.1.3 Tidak menggantungkan diri pada 
orang lain dalam menyelesaikan 
masalah yang berhubungan dengan 
aljabar
2.1.4 Berani persentasi didepan kelas
3. 3.1 Mengenal dan memahami materi 
operasi hitung bentuk aljabar
3.1.1 Memberi contoh penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian
aljabar dalam kehidupan sehari-hari.
3.1.2 Menyelesaikan soal penjumlahan 
bentuk aljabar.
3.1.3 Menyeselaikan soal pengurangan 
bentuk aljabar.
3.1.4 Menyelesaikan soal perkalian bentuk 
aljabar.
3.1.5 Menyelesaiakan soal pembagian 
bentuk aljabar.
3.1.6 Memahami cara menyederhanakan 
bentuk aljabar.
C. Tujuan Pembelajaran
Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial
Dengan pembelajaran langsung berbantuan media pembelajaran microsoft powerpoint
menggunakan smartphone pada peserta didik diharapkan dapat:
1.1.1.1 mempertebal keyakinan terhadap kebesaran Tuhan setelah mempelajari bentuk aljabar.
1.1.1.2 bersyukur atas kebesaran Tuhan atas nikmat akal yang dikaruniakanNya.
2.2.2.1 Suka bertanya selama proses pembelajaran
2.2.2.2 Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan aljabar
2.2.2.3 Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan aljabar
2.2.2.4 Berani persentasi didepan kelas
Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan
Dengan pembelajaran langsung berbantuan media pembelajaran microsoft powerpoint
menggunakan smartphone pada peserta didik diharapkan dapat:
3.1.1.1 Dapat memberi contoh penjumlahan dan pengurangan, perkalian, pembagian bentuk 
aljabar dalam kehidupan sehari-hari.
3.1.2.1 Dapat menyelesaikan soal penjumlahan bentuk aljabar.
3.1.3.1 Dapat menyelesaikan soal pengurangan bentuk aljabar.
3.1.4.1 Dapat menyelesaikan soal perkalian bentuk aljabar.
3.1.5.1 Dapat menyelesaikan soal pembagian bentuk aljabar.
3.1.6.1 Dapat memahami cara menyederhanakan bentuk aljabar.
D. Materi  Pembelajaran 
Aljabar (di microsoft powerpoint menggunakan smartphone)
E. Metode Pembelajaran
1. Model : pembelajaran langsung berbantuan media pembelajaran microsoft powerpoint 
menggunakan smartphone.
2. Metode pembelajaran : Tanya jawab, Penugasan.
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media     : Laptop, Lcd proyektor, Hp
Alat/Bahan     : Spidol, Papan tulis, Penggaris
Sumber Belajar :
1. Adinawan, M. Cholik, dan Sugiyono. Matematika SMP/MTS Jilid 1 Kelas VIII. PT. Gelora 
Aksara Pratama, 2014.
2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Matematika SMP/MTS Kelas VIII, Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016.
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-1
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 45 menit
a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam.
b. Peserta didik diberikan soal 
pretest kemampuan 
pemahaman konsep 
matematis .
c. Peserta didik diberikan 
motivasi dengan mengaitkan 
bentuk operasi aljabar
penjumlahan dan 
pengurangan dengan 
kehidupan sehari-hari.
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 5 menit
Fase 1 : Pendidik
menyampaikan 
tujuan dan 
mempersiapkan siswa
a. Peserta didik diingatkan 
tentang bentuk aljabar.
(Tanya jawab)
b. Pendidik menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai pada 
pertemuan ini yaitu dapat 
memberikan contoh aljabar 
dalam kehidupan sehari-
hari, dapat menyelesaikan 
soal penjumlahan dan 
pegurangan bentuk aljabar
KEGIATAN INTI 60 menit
70 Peserta didik diberikan 
permasalahan tentang 
bentuk aljabar (kegiatan 1)
Fase 2 : Pendidik 
mendemonstrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan
71 Peserta didik membaca dan 
mengamati permasalahan 
yang diberikan.
72 Peserta didik menanyakan
yang belum dipahami terkait 
masalah yang disajikan.
(Tanya jawab)
73 Berdasarkan kegiatan 1, 
peserta didik diberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
Eksplorasi
Rasa ingin tahu
Rasa ingin tahu
ditampilkan pada 
smartphone.
(Tanya jawab)
Elaborasi Percaya diri/ingin 
tahu
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
74 Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya 
tentang aljabar dalam 
kehidupan sehari-hari, serta 
operasi penjumlahan dan 
pegurangan bentuk aljabar. 
(Tanya jawab)
Fase 3 : Pendidik 
membimbing pelatihan
75 Peserta didik diminta untuk
mengklik latihan soal.
76 Peserta didik diberikan
tugas. (kegiatan 2)
77 Peserta didik membaca, 
mengamati kegiatan 2 pada 
smartphone.
78 Peserta didik mengerjakan
kegiatan 2 yang terdapat 
pada smartphone. 
(individu)
79 Setelah selesai mengerjakan 
kegiatan 2, guru meminta 
beberapa peserta didik
untuk mempresentasikan 
hasil yg dikerjakan didepan.
Fase 4 : Pendidik mengecek 
pemahaman dan 
memberikan umpan 
balik
80 Peserta didik lain diberi 
kesempatan menanggapi 
dan guru memberikan 
Eksplorasi
Elaborasi
Eksplorasi
Rasa ingin tahu
Menghargai 
pendapat dan hasil 
karya teman
Percaya diri
konfirmasi kebenaran hasil 
presentasi.
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
70 Guru memberikan 
penghargaan dengan tepuk 
tangan dari semua anggota 
kelas untuk peserta didik
yang sudah
mempresentasikan hasilnya.
Tepuk tangan kedua untuk 
semua anggota kelas yang 
sudah belajar dan berusaha 
dengan baik.
Fase 5 : Pendidik memberikan 
latihan dan 
penerapan konsep
71 Peserta didik bersama-sama 
pendidik menyimpulkan 
tentang bentuk aljabar 
dalam kehidupan sehari-
hari, serta operasi 
penjumlahan dan 
pegurangan bentuk aljabar. 
72 Pendidik memberikan tugas 
dan PR untuk dikerjakan 
secara mandiri berupa 
evaluasi soal di micsorosoft 
powerpoint.
Elaborasi
Eksplorasi
Percaya diri 
menghargai 
pendapat dan 
karya teman
Percaya diru
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
PENUTUP 10 Menit
a. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran hari 
ini.
b. Sebagai kegiatan tindak 
lanjut, peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertanya 
jika masih kesulitan.
c. Peserta didik diberikan 
lembar penilaian antar 
teman dan angket untuk 
penilaian spiritual.
d. Kegiatan pembelajaran 
ditutup dengan diakhiri 
dengan salam.
Menghargai 
pendapat karya 
teman
Percaya diri
Spritual
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-2
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 5 menit
a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam.
b. Peserta didik diberikan 
motivasi dengan
mengaitkan operasi hitung 
perkalian dan pembagian 
aljabar dengan kehidupan 
sehari-hari.
c. Peserta didik diingatkan 
kembali dengan tugas dan 
pr yg ada di media 
pembelajaran microsoft 
powerpoint.
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 25 menit
Fase 1 : Pendidik
menyampaikan 
tujuan dan 
mempersiapkan siswa
d. Peserta didik 
mengumpulkan Tugas dan 
PR.
e. Peserta didik diingatkan 
kembali tentang bentuk 
aljabar.
(Tanya jawab)
f. Pendidik memanggil 
beberapa siswa secara acak 
untuk mengerjakan tugas 
masing-masing didepan.
g. Pendidik menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai pada 
pertemuan ini yaitu 
menyelesaikan soal 
perkalian dan pembagian 
bentuk aljabar.
KEGIATAN INTI 80 menit
a. Peserta didik diberikan 
permasalahan tentang 
bentuk aljabar (kegiatan 3)
Fase 2 : Pendidik 
mendemonstrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan
b. Peserta didik membaca dan 
mengamati permasalahan 
yang diberikan.
c. Peserta didik menanyakan
yang belum dipahami 
terkait masalah yang 
disajikan.
(Tanya jawab)
d. Berdasarkan kegiatan 3, 
peserta didik diberikan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ditampilkan pada 
smartphone.
(Tanya jawab)
e. Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya 
tentang penyelesaian 
operasi perkalian dan 
pembagian aljabar. 
(Tanya jawab)
Eksplorasi
Elaborasi
Eksplorasi
Rasa ingin tahu
Rasa ingin tahu
Percaya diri/ingin 
tahu
Rasa ingin tahu
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 80 menit
Fase 3 : Pendidik 
membimbing pelatihan
f. Peserta didik diminta untuk
mengklik latihan soal.
g. Peserta didik diberikan
tugas. (kegiatan 4)
h. Peserta didik membaca, 
mengamati kegiatan 4 pada 
smartphone.
i. Peserta didik mengerjakan
kegiatan 4 yang terdapat 
pada smartphone. 
(individu)
j. Setelah selesai mengerjakan 
kegiatan 4, guru meminta 
beberapa peserta didik
untuk mempresentasikan 
hasil yg dikerjakan didepan.
Fase 4 : Pendidik mengecek 
pemahaman dan 
memberikan umpan 
balik
k. Peserta didik lain diberi 
kesempatan menanggapi 
dan guru memberikan 
konfirmasi kebenaran hasil 
presentasi.
l. Guru memberikan 
penghargaan dengan tepuk 
Elaborasi Menghargai 
pendapat dan hasil 
karya teman 
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 80 menit
tangan dari semua anggota 
kelas untuk peserta didik
yang sudah
mempresentasikan hasilnya.
Tepuk tangan kedua untuk 
semua anggota kelas yang 
sudah belajar dan berusaha 
dengan baik.
Fase 5 : Pendidik memberikan 
latihan dan 
penerapan konsep
m. Peserta didik bersama-sama 
pendidik menyimpulkan 
tentang bentuk aljabar. 
n. Pendidik memberikan tugas 
atau PR untuk dikerjakan 
secara mandiri berupa 
latihan soal.
Elaborasi
Eksplorasi
Percaya diri 
menghargai 
pendapat dan 
karya teman
Percaya diru
PENUTUP 10 Menit
a. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran hari 
ini.
b. Sebagai kegiatan tindak 
lanjut, peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertanya 
jika masih kesulitan.
c. Peserta didik diberikan 
lembar penilaian antar 
teman dan angket untuk 
penilaian spiritual.
d. Kegiatan pembelajaran 
ditutup dengan diakhiri 
dengan salam.
Menghargai 
pendapat karya 
teman
Percaya diri
Spritual
I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-3
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 5 menit
a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam.
b. Peserta didik diberikan 
motivasi dengan memahami 
cara menyederhanakan 
bentuk aljabar.
c. Peserta didik diingatkan 
kembali dengan tugas dan pr 
yg ada di media 
pembelajaran microsoft 
powerpoint.
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 10 menit
Fase 1 : Pendidik
menyampaikan 
tujuan dan 
mempersiapkan siswa
a. Peserta didik 
mengumpulkan Tugas dan 
PR.
b. Peserta didik diingatkan 
kembali tentang bentuk 
aljabar.
(Tanya jawab)
c. Pendidik memanggil 
beberapa siswa secara acak 
untuk mengerjakan tugas 
masing-masing didepan.
d. Pendidik menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai pada 
pertemuan ini yaitu 
memahami cara 
menyederhanakan bentuk 
aljabar.
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
a. Peserta didik diberikan 
permasalahan tentang 
bentuk aljabar (kegiatan 5)
Fase 2 : Pendidik 
mendemonstrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan
b. Peserta didik membaca dan 
mengamati permasalahan 
yang diberikan.
c. Peserta didik menanyakan
yang belum dipahami terkait 
masalah yang disajikan.
(Tanya jawab)
d. Berdasarkan kegiatan 5, 
peserta didik diberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
ditampilkan pada 
smartphone.
(Tanya jawab)
e. Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya 
tentang memahami cara 
menyederhanakan bentuk 
aljabar. 
(Tanya jawab)
Eksplorasi
Elaborasi 
Eksplorasi
Rasa ingin tahu
Rasa ingin tahu
Percaya diri/ingin 
tahu
Rasa ingin tahu
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
Fase 3 : Pendidik 
membimbing pelatihan
a. Peserta didik diminta untuk
mengklik latihan soal.
b. Peserta didik diberikan
tugas. (kegiatan 6)
c. Peserta didik membaca, 
mengamati kegiatan 6 pada 
smartphone.
d. Peserta didik mengerjakan 
kegiatan 6 yang terdapat 
pada smartphone. 
(individu)
e. Setelah selesai mengerjakan 
kegiatan 6, pendidik
meminta beberapa peserta 
didik untuk 
mempresentasikan hasil 
yang dikerjakan didepan.
Fase 4 : Pendidik mengecek 
pemahaman dan memberikan 
umpan balik
f. Peserta didik lain diberi 
kesempatan menanggapi 
dan guru memberikan 
konfirmasi kebenaran hasil 
presentasi.
Elaborasi Menghargai 
pendapat dan hasil 
karya teman
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
g. Guru memberikan 
penghargaan dengan tepuk 
tangan dari semua anggota 
kelas untuk peserta didik
yang sudah 
mempresentasikan hasilnya. 
Tepuk tangan kedua untuk 
semua anggota kelas yang 
sudah belajar dan berusaha 
dengan baik.
Fase 5 : Pendidik memberikan 
latihan dan 
penerapan konsep
h. Peserta didik bersama-sama 
pendidik menyimpulkan 
tentang bentuk aljabar.
i. Pendidik memberikan tugas 
atau PR untuk dikerjakan 
secara mandiri berupa 
latihan soal.
Elaborasi 
Eksplorasi 
Percaya diri 
menghargai 
pendapat dan 
karya teman
Percaya diri
PENUTUP 5 Menit
j. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran hari 
ini.
k. Sebagai kegiatan tindak 
lanjut, peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertanya 
jika masih kesulitan.
l. Peserta didik diberikan 
lembar penilaian antar 
teman dan angket untuk 
penilaian spiritual.
Menghargai 
pendapat karya 
teman
Percaya diri
m. Kegiatan pembelajaran 
ditutup dengan diakhiri 
dengan salam. Spritual 
J. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-4
Kegiatan Pembelajaran Standar Proses Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 5 menit
a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam.
b. Peserta didik diingatkan 
kembali dengan tugas dan 
pr yg ada di media 
pembelajaran microsoft 
powerpoint.
Kegiatan Pembelajaran Standar Proses Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 70 menit
a. Peserta didik 
mengumpulkan Tugas dan 
PR.
b. Peserta didik diberikan 
soal posttest kemampuan 
pemahaman konsep 
matematis .
PENUTUP 5 Menit
a. Kegiatan pembelajaran 
materi operasi bentuk 
aljabar selesai dan akan ke 
materi selanjutnya.
b. Kegiatan pembelajaran 
ditutup dengan diakhiri 
dengan salam.
Spritual 
K. Penilaian
1. Sikap Spiritual
Jenis/Teknik Penilaian : Observasi   
Bentuk Instrumen : Lembar observasi
Instrument, kisi-kisi, dan pedoman penskoran : (Lampiran 1)
2. Sikap Sosial
Jenis/Teknik Penilaian : non test/ observasi
Bentuk Instrumen dan Instrumen : lembar observasi
Pedoman Penskoran, kisi-kisi, dan instrument : (Lampiran 2)
3. Pengetahuan
Jenis/Teknik Penilaian : tes tertulis
Bentuk Instrumen : uraian 
Pedoman Penskoran, kisi-kisi dan instrumen : (Lampiran 3)
  Bandar Lampung, .................. 2018
Guru Mata Pelajaran    Mahasiswa
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NIP.10807265186001    NPM.1411050097
Mengetahui 
Kepala Sekolah SMP Kartika II-2 Bandar Lampung
Drs. Mujeni, MM
  NIP.196703131993011001
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMP Kartika II-2 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Satu
Materi Pokok : Aljabar
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (4 Pertemuan)
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, perduli(toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial.
3. Memahami pengetahuan(faktal, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejaian 
tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai yang dipelajari disekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
No Kompetensi Dasar Indikator
1. 1.1 Menghargai dan mengahayati 
agama yang dianutnya.
1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap 
kebesaran Tuhan setelah 
mempelajari bilangan bulat
1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan atas 
nikmat akal yang dikaruniakanNya
2. 2.1 Memiliki rasa ingin tahu, percaya 
diri, dan ketertarikan pada 
matemtaika serta memiliki rasa 
percaya  pada daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar
2.1.1 Suka bertanya selama proses 
pembelajaran
2.1.2 Suka mengamati sesuatu yang 
berhubungan dengan aljabar
2.1.3 Tidak menggantungkan diri pada 
orang lain dalam menyelesaikan 
masalah yang berhubungan dengan 
aljabar
2.1.4 Berani persentasi didepan kelas
3. 3.1 Mengenal dan memahami materi 
operasi hitung bentuk aljabar
3.1.1 Memberi contoh penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian
aljabar dalam kehidupan sehari-hari.
3.1.2 Menyelesaikan soal penjumlahan 
bentuk aljabar.
3.1.3 Menyeselaikan soal pengurangan 
bentuk aljabar.
3.1.4 Menyelesaikan soal perkalian bentuk 
aljabar.
3.1.5 Menyelesaiakan soal pembagian 
bentuk aljabar.
3.1.6 Memahami cara menyederhanakan 
bentuk aljabar.
C. Tujuan Pembelajaran
Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial
Dengan pembelajaran langsung berbantuan media pembelajaran microsoft powerpoint pada
peserta didik diharapkan dapat:
1.1.1.1 mempertebal keyakinan terhadap kebesaran Tuhan setelah mempelajari bentuk aljabar.
1.1.1.2 bersyukur atas kebesaran Tuhan atas nikmat akal yang dikaruniakanNya.
2.2.2.1 Suka bertanya selama proses pembelajaran
2.2.2.2 Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan aljabar
2.2.2.3 Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan aljabar
2.2.2.4 Berani persentasi didepan kelas
Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan
Dengan pembelajaran langsung berbantuan media pembelajaran microsoft powerpoint pada
peserta didik diharapkan dapat:
3.1.1.1 Dapat memberi contoh penjumlahan dan pengurangan, perkalian, pembagian bentuk 
aljabar dalam kehidupan sehari-hari.
3.1.2.1 Dapat menyelesaikan soal penjumlahan bentuk aljabar.
3.1.3.1 Dapat menyelesaikan soal pengurangan bentuk aljabar.
3.1.4.1 Dapat menyelesaikan soal perkalian bentuk aljabar.
3.1.5.1 Dapat menyelesaikan soal pembagian bentuk aljabar.
3.1.6.1 Dapat memahami cara menyederhanakan bentuk aljabar.
D. Materi  Pembelajaran 
Aljabar (di microsoft powerpoint)
E. Metode Pembelajaran
1. Model : pembelajaran langsung berbantuan media pembelajaran microsoft powerpoint.
2. Metode pembelajaran : Tanya jawab, Penugasan.
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media     : Laptop, Lcd proyektor
Alat/Bahan     : Spidol, Papan tulis, Penggaris
Sumber Belajar :
1. Adinawan, M. Cholik, dan Sugiyono. Matematika SMP/MTS Jilid 1 Kelas VIII. PT. Gelora 
Aksara Pratama, 2014.
2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Matematika SMP/MTS Kelas VIII, Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016.
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-1
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 45 menit
a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam.
b. Peserta didik diberikan soal 
pretest kemampuan 
pemahaman konsep 
matematis .
c. Peserta didik diberikan 
motivasi dengan mengaitkan 
bentuk operasi aljabar
penjumlahan dan 
pengurangan dengan 
kehidupan sehari-hari.
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 5 menit
Fase 1 : Pendidik
menyampaikan tujuan 
dan mempersiapkan 
siswa
a. Peserta didik diingatkan 
tentang bentuk aljabar.
(Tanya jawab)
b. Pendidik menjelaskan tujuan
pembelajaran yang ingin 
dicapai pada pertemuan ini
yaitu dapat memberikan 
contoh aljabar dalam 
kehidupan sehari-hari, dapat 
menyelesaikan soal 
penjumlahan dan 
pegurangan bentuk aljabar
KEGIATAN INTI 60 menit
61 Peserta didik diberikan 
permasalahan tentang bentuk 
aljabar (kegiatan 1)
Fase 2 : Pendidik 
mendemonstrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan
62 Peserta didik membaca dan 
mengamati permasalahan 
yang diberikan.
63 Peserta didik menanyakan
yang belum dipahami terkait 
masalah yang disajikan.
(Tanya jawab)
64 Berdasarkan kegiatan 1, 
peserta didik diberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
ditampilkan pada proyektor.
Eksplorasi
Rasa ingin tahu
Rasa ingin tahu
(Tanya jawab) Elaborasi Percaya diri/ingin 
tahu
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
65 Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya 
tentang aljabar dalam 
kehidupan sehari-hari, serta 
operasi penjumlahan dan 
pegurangan bentuk aljabar. 
(Tanya jawab)
Fase 3 : Pendidik membimbing 
pelatihan
66 Peserta didik diminta untuk
mengerjakan latihan soal
dilayar proyektor yang 
ditampilkan.
67 Peserta didik diberikan
tugas. (kegiatan 2)
68 Peserta didik membaca, 
mengamati kegiatan 2 pada 
proyektor.
69 Peserta didik mengerjakan
kegiatan 2 yang terdapat 
pada layar proyektor. 
(individu)
70 Setelah selesai mengerjakan 
kegiatan 2, guru meminta 
beberapa peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil yg 
dikerjakan didepan.
Fase 4 : Pendidik mengecek 
pemahaman dan 
memberikan umpan 
balik
71 Peserta didik lain diberi 
Eksplorasi
Elaborasi
Eksplorasi
Rasa ingin tahu
Menghargai 
pendapat dan hasil 
karya teman
Percaya diri
kesempatan menanggapi dan 
guru memberikan konfirmasi 
kebenaran hasil presentasi.
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
72 Guru memberikan 
penghargaan dengan tepuk 
tangan dari semua anggota 
kelas untuk peserta didik
yang sudah
mempresentasikan hasilnya.
Tepuk tangan kedua untuk 
semua anggota kelas yang 
sudah belajar dan berusaha 
dengan baik.
Fase 5 : Pendidik memberikan 
latihan dan 
penerapan konsep
73 Peserta didik bersama-sama 
pendidik menyimpulkan 
tentang bentuk aljabar dalam 
kehidupan sehari-hari, serta 
operasi penjumlahan dan 
pegurangan bentuk aljabar.
74 Pendidik memutar video 
pembelajaran yang
ditampilkan dilayar 
proyektor.
75 Pendidik memberikan tugas 
dan PR untuk dikerjakan 
secara mandiri berupa 
evaluasi soal yang 
ditampilkan di layar 
proyektor.
Elaborasi
Eksplorasi
Percaya diri 
menghargai 
pendapat dan karya 
teman
Percaya diru
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
PENUTUP 10 Menit
a. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran hari 
ini.
b. Sebagai kegiatan tindak 
lanjut, peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertanya 
jika masih kesulitan.
c. Peserta didik diberikan 
lembar penilaian antar teman 
dan angket untuk penilaian 
spiritual.
d. Kegiatan pembelajaran 
ditutup dengan diakhiri 
dengan salam.
Menghargai 
pendapat karya 
teman
Percaya diri
Spritual
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-2
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 5 menit
a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam.
b. Peserta didik diberikan 
motivasi dengan
mengaitkan operasi hitung 
perkalian dan pembagian 
aljabar dengan kehidupan 
sehari-hari.
c. Peserta didik diingatkan 
kembali dengan tugas dan 
pr yg telah ditampilkan di 
layar proyektor.
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 25 menit
Fase 1 : Pendidik
menyampaikan 
tujuan dan 
mempersiapkan siswa
d. Peserta didik 
mengumpulkan Tugas dan 
PR.
e. Peserta didik diingatkan 
kembali tentang bentuk 
aljabar.
(Tanya jawab)
f. Pendidik memanggil 
beberapa siswa secara acak 
untuk mengerjakan tugas 
masing-masing didepan.
g. Pendidik menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai pada 
pertemuan ini yaitu 
menyelesaikan soal 
perkalian dan pembagian 
bentuk aljabar.
KEGIATAN INTI 80 menit
60 Peserta didik diberikan 
permasalahan tentang 
bentuk aljabar (kegiatan 3)
Fase 2 : Pendidik 
mendemonstrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan
61 Peserta didik membaca dan 
mengamati permasalahan 
yang diberikan.
62 Peserta didik menanyakan
yang belum dipahami 
terkait masalah yang 
disajikan.
(Tanya jawab)
63 Berdasarkan kegiatan 3, 
peserta didik diberikan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ditampilkan pada 
layar proyektor.
(Tanya jawab)
64 Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya 
tentang penyelesaian 
operasi perkalian dan 
pembagian aljabar. 
(Tanya jawab)
Eksplorasi
Elaborasi
Eksplorasi
Rasa ingin tahu
Rasa ingin tahu
Percaya diri/ingin 
tahu
Rasa ingin tahu
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 80 menit
Fase 3 : Pendidik 
membimbing pelatihan
60 Peserta didik diminta untuk
mengerjakan latihan soal.
61 Peserta didik diberikan
tugas. (kegiatan 4)
62 Peserta didik membaca, 
mengamati kegiatan 4 pada 
layar proyektor.
63 Peserta didik mengerjakan
kegiatan 4 yang terdapat 
pada layar proyektor. 
(individu)
64 Setelah selesai mengerjakan 
kegiatan 4, guru meminta 
beberapa peserta didik
untuk mempresentasikan 
hasil yg dikerjakan didepan.
Fase 4 : Pendidik mengecek 
pemahaman dan 
memberikan umpan 
balik
65 Peserta didik lain diberi 
kesempatan menanggapi 
dan guru memberikan 
konfirmasi kebenaran hasil 
presentasi.
66 Guru memberikan 
penghargaan dengan tepuk 
Elaborasi Menghargai 
pendapat dan hasil 
karya teman 
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 80 menit
tangan dari semua anggota 
kelas untuk peserta didik
yang sudah
mempresentasikan hasilnya.
Tepuk tangan kedua untuk 
semua anggota kelas yang 
sudah belajar dan berusaha 
dengan baik.
Fase 5 : Pendidik memberikan 
latihan dan 
penerapan konsep
60 Peserta didik bersama-sama 
pendidik menyimpulkan 
tentang bentuk aljabar. 
61 Pendidik memberikan tugas 
atau PR untuk dikerjakan 
secara mandiri berupa 
latihan soal.
Elaborasi
Eksplorasi
Percaya diri 
menghargai 
pendapat dan 
karya teman
Percaya diru
PENUTUP 10 Menit
a. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran hari 
ini.
b. Sebagai kegiatan tindak 
lanjut, peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertanya 
jika masih kesulitan.
c. Peserta didik diberikan 
lembar penilaian antar 
teman dan angket untuk 
penilaian spiritual.
d. Kegiatan pembelajaran 
ditutup dengan diakhiri 
dengan salam.
Menghargai 
pendapat karya 
teman
Percaya diri
Spritual
I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-3
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 5 menit
a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam.
b. Peserta didik diberikan 
motivasi dengan memahami 
cara menyederhanakan 
bentuk aljabar.
c. Peserta didik diingatkan 
kembali dengan tugas dan pr 
yg telah ditampilkan di layar 
proyektor.
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 10 menit
Fase 1 : Pendidik
menyampaikan 
tujuan dan 
mempersiapkan siswa
d. Peserta didik 
mengumpulkan Tugas dan 
PR.
e. Peserta didik diingatkan 
kembali tentang bentuk 
aljabar.
(Tanya jawab)
f. Pendidik memanggil 
beberapa siswa secara acak 
untuk mengerjakan tugas 
masing-masing didepan.
g. Pendidik menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai pada 
pertemuan ini yaitu 
memahami cara 
menyederhanakan bentuk 
aljabar.
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
h. Peserta didik diberikan 
permasalahan tentang 
bentuk aljabar (kegiatan 5)
Fase 2 : Pendidik 
mendemonstrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan
i. Peserta didik membaca dan 
mengamati permasalahan 
yang diberikan.
j. Peserta didik menanyakan
yang belum dipahami
terkait masalah yang 
disajikan.
(Tanya jawab)
k. Berdasarkan kegiatan 5, 
peserta didik diberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
ditampilkan pada layar 
Eksplorasi
Elaborasi 
Rasa ingin tahu
Rasa ingin tahu
Percaya diri/ingin 
tahu
proyektor.
(Tanya jawab)
l. Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya 
tentang memahami cara 
menyederhanakan bentuk 
aljabar. 
(Tanya jawab)
Eksplorasi Rasa ingin tahu
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
Fase 3 : Pendidik 
membimbing pelatihan
m. Peserta didik diminta untuk
mengerjakan latihan soal.
n. Peserta didik diberikan
tugas. (kegiatan 6)
o. Peserta didik membaca, 
mengamati kegiatan 6 pada
tampilan layar proyektor.
p. Peserta didik mengerjakan 
kegiatan 6 yang terdapat 
pada layar proyektor. 
(individu)
q. Setelah selesai mengerjakan 
kegiatan 6, pendidik
meminta beberapa peserta 
didik untuk 
mempresentasikan hasil 
yang dikerjakan didepan.
Fase 4 : Pendidik mengecek 
pemahaman dan memberikan 
umpan balik
r. Peserta didik lain diberi 
kesempatan menanggapi 
dan guru memberikan 
konfirmasi kebenaran hasil 
presentasi.
Elaborasi Menghargai 
pendapat dan hasil 
karya teman
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
s. Guru memberikan 
penghargaan dengan tepuk 
tangan dari semua anggota 
kelas untuk peserta didik
yang sudah 
mempresentasikan hasilnya. 
Tepuk tangan kedua untuk 
semua anggota kelas yang 
sudah belajar dan berusaha 
dengan baik.
Fase 5 : Pendidik memberikan 
latihan dan 
penerapan konsep
t. Peserta didik bersama-sama 
pendidik menyimpulkan 
tentang bentuk aljabar.
u. Pendidik memberikan tugas 
atau PR untuk dikerjakan 
secara mandiri berupa 
latihan soal.
Elaborasi 
Eksplorasi 
Percaya diri 
menghargai 
pendapat dan 
karya teman
Percaya diri
PENUTUP 5 Menit
a. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran hari 
ini.
b. Sebagai kegiatan tindak 
lanjut, peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertanya 
jika masih kesulitan.
c. Peserta didik diberikan 
lembar penilaian antar 
teman dan angket untuk 
penilaian spiritual.
Menghargai 
pendapat karya 
teman
Percaya diri
d. Kegiatan pembelajaran 
ditutup dengan diakhiri 
dengan salam. Spritual 
J. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-4
Kegiatan Pembelajaran Standar Proses Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 5 menit
a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam.
b. Peserta didik diingatkan 
kembali dengan tugas dan 
pr yg telah ditampilkan di 
layar proyektor.
Kegiatan Pembelajaran Standar Proses Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 70 menit
a. Peserta didik 
mengumpulkan Tugas dan 
PR.
b. Peserta didik diberikan 
soal posttest kemampuan 
pemahaman konsep 
matematis .
PENUTUP 5 Menit
a. Kegiatan pembelajaran 
materi operasi bentuk 
aljabar selsai dan akan ke 
materi selanjutnya.
b. Kegiatan pembelajaran 
ditutup dengan diakhiri 
dengan salam.
Spritual 
K. Penilaian
1. Sikap Spiritual
Jenis/Teknik Penilaian : Observasi   
Bentuk Instrumen : Lembar observasi
Instrument, kisi-kisi, dan pedoman penskoran : (Lampiran 1)
2. Sikap Sosial
Jenis/Teknik Penilaian : non test/ observasi
Bentuk Instrumen dan Instrumen : lembar observasi
Pedoman Penskoran, kisi-kisi, dan instrument : (Lampiran 2)
3. Pengetahuan
Jenis/Teknik Penilaian : tes tertulis
Bentuk Instrumen : uraian 
Pedoman Penskoran, kisi-kisi dan instrumen : (Lampiran 3)
  Bandar Lampung, .................. 2018
Guru Mata Pelajaran    Mahasiswa
Feri Eko Yadi, S.Pd    Lidia Ramadhani Aulia
NIP.10807265186001    NPM.1411050097
Mengetahui 
Kepala Sekolah SMP Kartika II-2 Bandar Lampung
Drs. Mujeni, MM
  NIP.196703131993011001
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMP Kartika II-2 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Satu
Materi Pokok : Aljabar
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (4 Pertemuan)
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, perduli(toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial.
3. Memahami pengetahuan(faktal, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejaian 
tampak mata.
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai yang dipelajari disekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
No Kompetensi Dasar Indikator
1. 1.1 Menghargai dan mengahayati 
agama yang dianutnya.
1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap 
kebesaran Tuhan setelah 
mempelajari bilangan bulat
1.1.2  Bersyukur atas kebesaran Tuhan atas 
nikmat akal yang dikaruniakanNya
2. 2.1 Memiliki rasa ingin tahu, percaya 
diri, dan ketertarikan pada 
matemtaika serta memiliki rasa 
percaya  pada daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar
2.1.1 Suka bertanya selama proses 
pembelajaran
2.1.2 Suka mengamati sesuatu yang 
berhubungan dengan aljabar
2.1.3 Tidak menggantungkan diri pada 
orang lain dalam menyelesaikan 
masalah yang berhubungan dengan 
aljabar
2.1.4 Berani persentasi didepan kelas
3. 3.1 Mengenal dan memahami materi 
operasi hitung bentuk aljabar
3.1.1 Memberi contoh penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian
aljabar dalam kehidupan sehari-hari.
3.1.2 Menyelesaikan soal penjumlahan 
bentuk aljabar.
3.1.3 Menyeselaikan soal pengurangan 
bentuk aljabar.
3.1.4 Menyelesaikan soal perkalian bentuk 
aljabar.
3.1.5 Menyelesaiakan soal pembagian 
bentuk aljabar.
3.1.6 Memahami cara menyederhanakan 
bentuk aljabar.
C. Tujuan Pembelajaran
Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial
Dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik diharapkan dapat:
1.1.1.1 mempertebal keyakinan terhadap kebesaran Tuhan setelah mempelajari bentuk aljabar.
1.1.1.2 bersyukur atas kebesaran Tuhan atas nikmat akal yang dikaruniakanNya.
2.2.2.1 Suka bertanya selama proses pembelajaran
2.2.2.2 Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan aljabar
2.2.2.3 Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan aljabar
2.2.2.4 Berani persentasi didepan kelas
Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan
Dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik diharapkan dapat:
3.1.1.1 Dapat memberi contoh penjumlahan dan pengurangan, perkalian, pembagian bentuk 
aljabar dalam kehidupan sehari-hari.
3.1.2.1 Dapat menyelesaikan soal penjumlahan bentuk aljabar.
3.1.3.1 Dapat menyelesaikan soal pengurangan bentuk aljabar.
3.1.4.1 Dapat menyelesaikan soal perkalian bentuk aljabar.
3.1.5.1 Dapat menyelesaikan soal pembagian bentuk aljabar.
3.1.6.1 Dapat memahami cara menyederhanakan bentuk aljabar.
D. Materi  Pembelajaran 
Aljabar (Lampiran 1)
E. Metode Pembelajaran
1. Model : Konvensional
2. Metode pembelajaran : Ceramah,Tanya jawab, Penugasan.
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media     : Laptop, Lcd proyektor, Hp
Alat/Bahan     : Spidol, Papan tulis, Penggaris
Sumber Belajar :
1. Adinawan, M. Cholik, dan Sugiyono. Matematika SMP/MTS Jilid 1 Kelas VIII. PT. Gelora 
Aksara Pratama, 2014.
2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Matematika SMP/MTS Kelas VIII, Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016.
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-1
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 45 menit
a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam.
b. Peserta didik diberikan soal 
pretest kemampuan 
pemahaman konsep 
matematis .
c. Peserta didik diberikan 
motivasi dengan mengaitkan 
bentuk operasi aljabar
penjumlahan dan 
pengurangan dengan 
kehidupan sehari-hari.
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 5 menit
Fase 1 : Pendidik
menyampaikan tujuan 
dan mempersiapkan 
siswa
a. Peserta didik diingatkan 
tentang bentuk aljabar.
(Tanya jawab)
b. Pendidik menjelaskan tujuan
pembelajaran yang ingin 
dicapai pada pertemuan ini
yaitu dapat memberikan 
contoh aljabar dalam 
kehidupan sehari-hari, dapat 
menyelesaikan soal 
penjumlahan dan 
pegurangan bentuk aljabar
KEGIATAN INTI 60 menit
61 Peserta didik diberikan 
permasalahan tentang bentuk 
aljabar (kegiatan 1)
Fase 2 : Pendidik 
mendemonstrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan
62 Peserta didik membaca dan 
mengamati permasalahan 
yang diberikan.
63 Peserta didik menanyakan
yang belum dipahami terkait 
masalah yang disajikan.
(Tanya jawab)
64 Berdasarkan kegiatan 1, 
peserta didik diberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang 
ada dibuku.
(Tanya jawab)
Eksplorasi
Elaborasi
Rasa ingin tahu
Rasa ingin tahu
Percaya diri/ingin 
tahu
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
65 Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya 
tentang aljabar dalam 
kehidupan sehari-hari, serta 
operasi penjumlahan dan 
pegurangan bentuk aljabar. 
(Tanya jawab)
Fase 3 : Pendidik membimbing 
pelatihan
66 Peserta didik diminta untuk
mengerjakan latihan soal.
67 Peserta didik diberikan
tugas. (kegiatan 2)
68 Peserta didik membaca, 
mengamati kegiatan 2 pada 
buku cetak.
69 Peserta didik mengerjakan
kegiatan 2 yang terdapat 
pada buku. 
(individu)
70 Setelah selesai mengerjakan 
kegiatan 2, guru meminta 
beberapa peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil yg 
dikerjakan didepan.
Fase 4 : Pendidik mengecek 
pemahaman dan 
memberikan umpan 
balik
71 Peserta didik lain diberi 
kesempatan menanggapi dan 
guru memberikan konfirmasi 
kebenaran hasil presentasi.
Eksplorasi
Elaborasi
Eksplorasi
Rasa ingin tahu
Menghargai 
pendapat dan hasil 
karya teman
Percaya diri
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
61 Guru memberikan 
penghargaan dengan tepuk 
tangan dari semua anggota 
kelas untuk peserta didik
yang sudah
mempresentasikan hasilnya.
Tepuk tangan kedua untuk 
semua anggota kelas yang 
sudah belajar dan berusaha 
dengan baik.
Fase 5 : Pendidik memberikan 
latihan dan 
penerapan konsep
62 Peserta didik bersama-sama 
pendidik menyimpulkan 
tentang bentuk aljabar dalam 
kehidupan sehari-hari, serta 
operasi penjumlahan dan 
pegurangan bentuk aljabar. 
63 Pendidik memberikan tugas 
dan PR untuk dikerjakan 
secara mandiri berupa 
evaluasi soal.
Elaborasi
Eksplorasi
Percaya diri 
menghargai 
pendapat dan karya 
teman
Percaya diru
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
PENUTUP 10 Menit
a. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran hari 
ini.
b. Sebagai kegiatan tindak 
lanjut, peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertanya 
jika masih kesulitan.
c. Peserta didik diberikan 
lembar penilaian antar teman 
dan angket untuk penilaian 
spiritual.
d. Kegiatan pembelajaran 
ditutup dengan diakhiri 
dengan salam.
Menghargai 
pendapat karya 
teman
Percaya diri
Spritual
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-2
Kegiatan Pembelajaran Standar Karakter Alokasi Waktu
Proses
Pendahuluan 5 menit
a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam.
b. Peserta didik diberikan 
motivasi dengan
mengaitkan operasi hitung 
perkalian dan pembagian 
aljabar dengan kehidupan 
sehari-hari.
c. Peserta didik diingatkan 
kembali dengan tugas dan 
pr yg ada di buku cetak.
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 25 menit
Fase 1 : Pendidik
menyampaikan 
tujuan dan 
mempersiapkan siswa
d. Peserta didik 
mengumpulkan Tugas dan 
PR.
e. Peserta didik diingatkan 
kembali tentang bentuk 
aljabar.
(Tanya jawab)
f. Pendidik memanggil 
beberapa siswa secara acak 
untuk mengerjakan tugas 
masing-masing didepan.
g. Pendidik menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai pada 
pertemuan ini yaitu 
menyelesaikan soal 
perkalian dan pembagian 
bentuk aljabar.
KEGIATAN INTI 80 menit
a. Peserta didik diberikan 
permasalahan tentang
bentuk aljabar (kegiatan 3)
Fase 2 : Pendidik 
mendemonstrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan
b. Peserta didik membaca dan 
mengamati permasalahan 
yang diberikan.
c. Peserta didik menanyakan
yang belum dipahami 
terkait masalah yang 
disajikan.
(Tanya jawab)
d. Berdasarkan kegiatan 3, 
peserta didik diberikan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ditampilkan pada
buku cetak.
(Tanya jawab)
e. Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya 
tentang penyelesaian 
operasi perkalian dan 
pembagian aljabar. 
(Tanya jawab)
Eksplorasi
Elaborasi
Eksplorasi
Rasa ingin tahu
Rasa ingin tahu
Percaya diri/ingin 
tahu
Rasa ingin tahu
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 80 menit
Fase 3 : Pendidik 
membimbing pelatihan
f. Peserta didik diminta untuk
mengerjakan latihan soal.
g. Peserta didik diberikan
tugas. (kegiatan 4)
h. Peserta didik membaca, 
mengamati kegiatan 4 pada
buku cetak.
i. Peserta didik mengerjakan
kegiatan 4 yang terdapat 
pada buku. 
(individu)
j. Setelah selesai mengerjakan 
kegiatan 4, guru meminta 
beberapa peserta didik
untuk mempresentasikan 
hasil yg dikerjakan didepan.
Fase 4 : Pendidik mengecek 
pemahaman dan 
memberikan umpan 
balik
k. Peserta didik lain diberi 
kesempatan menanggapi 
dan guru memberikan 
konfirmasi kebenaran hasil 
presentasi.
l. Guru memberikan 
penghargaan dengan tepuk 
Elaborasi Menghargai 
pendapat dan hasil 
karya teman 
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 80 menit
tangan dari semua anggota 
kelas untuk peserta didik
yang sudah
mempresentasikan hasilnya.
Tepuk tangan kedua untuk 
semua anggota kelas yang 
sudah belajar dan berusaha 
dengan baik.
Fase 5 : Pendidik memberikan 
latihan dan 
penerapan konsep
m. Peserta didik bersama-sama 
pendidik menyimpulkan 
tentang bentuk aljabar. 
n. Pendidik memberikan tugas 
atau PR untuk dikerjakan 
secara mandiri berupa 
latihan soal.
Elaborasi
Eksplorasi
Percaya diri 
menghargai 
pendapat dan 
karya teman
Percaya diru
PENUTUP 10 Menit
a. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran hari 
ini.
b. Sebagai kegiatan tindak 
lanjut, peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertanya 
jika masih kesulitan.
c. Peserta didik diberikan 
lembar penilaian antar 
teman dan angket untuk 
penilaian spiritual.
d. Kegiatan pembelajaran 
ditutup dengan diakhiri 
dengan salam.
Menghargai 
pendapat karya 
teman
Percaya diri
Spritual
I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-3
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 5 menit
a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam.
b. Peserta didik diberikan 
motivasi dengan memahami 
cara menyederhanakan 
bentuk aljabar.
c. Peserta didik diingatkan 
kembali dengan tugas dan pr 
yg ada dibuku.
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 10 menit
Fase 1 : Pendidik
menyampaikan 
tujuan dan 
mempersiapkan siswa
a. Peserta didik 
mengumpulkan Tugas dan 
PR.
b. Peserta didik diingatkan 
kembali tentang bentuk 
aljabar.
(Tanya jawab)
c. Pendidik memanggil 
beberapa siswa secara acak 
untuk mengerjakan tugas 
masing-masing didepan.
d. Pendidik menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai pada 
pertemuan ini yaitu 
memahami cara 
menyederhanakan bentuk 
aljabar.
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
a. Peserta didik diberikan 
permasalahan tentang 
bentuk aljabar (kegiatan 5)
Fase 2 : Pendidik 
mendemonstrasikan 
pengetahuan dan 
keterampilan
b. Peserta didik membaca dan 
mengamati permasalahan 
yang diberikan.
c. Peserta didik menanyakan
yang belum dipahami terkait 
masalah yang disajikan.
(Tanya jawab)
d. Berdasarkan kegiatan 5, 
peserta didik diberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang
ada dibuku.
(Tanya jawab)
e. Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya 
tentang memahami cara 
menyederhanakan bentuk 
aljabar. 
(Tanya jawab)
Eksplorasi
Elaborasi 
Eksplorasi
Rasa ingin tahu
Rasa ingin tahu
Percaya diri/ingin 
tahu
Rasa ingin tahu
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
Fase 3 : Pendidik 
membimbing pelatihan
a. Peserta didik diminta untuk
mengklik latihan soal.
b. Peserta didik diberikan
tugas. (kegiatan 6)
c. Peserta didik membaca, 
mengamati kegiatan 6 pada
buku cetak.
d. Peserta didik mengerjakan 
kegiatan 6 yang terdapat 
pada buku. 
(individu)
e. Setelah selesai mengerjakan 
kegiatan 6, pendidik
meminta beberapa peserta 
didik untuk 
mempresentasikan hasil 
yang dikerjakan didepan.
Fase 4 : Pendidik mengecek 
pemahaman dan memberikan 
umpan balik
f. Peserta didik lain diberi 
kesempatan menanggapi 
dan guru memberikan 
konfirmasi kebenaran hasil 
presentasi.
Elaborasi Menghargai 
pendapat dan hasil 
karya teman
Kegiatan Pembelajaran Standar 
Proses
Karakter Alokasi Waktu
KEGIATAN INTI 60 menit
g. Guru memberikan 
penghargaan dengan tepuk 
Elaborasi Percaya diri 
menghargai 
tangan dari semua anggota 
kelas untuk peserta didik
yang sudah 
mempresentasikan hasilnya. 
Tepuk tangan kedua untuk 
semua anggota kelas yang 
sudah belajar dan berusaha 
dengan baik.
Fase 5 : Pendidik memberikan 
latihan dan 
penerapan konsep
h. Peserta didik bersama-sama 
pendidik menyimpulkan 
tentang bentuk aljabar.
i. Pendidik memberikan tugas 
atau PR untuk dikerjakan 
secara mandiri berupa 
latihan soal.
Eksplorasi 
pendapat dan 
karya teman
Percaya diri
PENUTUP 5 Menit
j. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran hari 
ini.
k. Sebagai kegiatan tindak 
lanjut, peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertanya 
jika masih kesulitan.
l. Peserta didik diberikan 
lembar penilaian antar 
teman dan angket untuk 
penilaian spiritual.
m. Kegiatan pembelajaran 
ditutup dengan diakhiri 
dengan salam.
Menghargai 
pendapat karya 
teman
Percaya diri
Spritual 
J. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-4
Kegiatan Pembelajaran Standar Proses Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 5 menit
a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam.
b. Peserta didik diingatkan 
kembali dengan tugas dan 
pr yg ada di buku.
Kegiatan Pembelajaran Standar Proses Karakter Alokasi Waktu
Pendahuluan 70 menit
a. Peserta didik 
mengumpulkan Tugas dan 
PR.
b. Peserta didik diberikan 
soal posttest kemampuan 
pemahaman konsep 
matematis .
PENUTUP 5 Menit
a. Kegiatan pembelajaran 
materi operasi bentuk 
aljabar selsai dan akan ke 
materi selanjutnya.
b. Kegiatan pembelajaran 
ditutup dengan diakhiri 
dengan salam.
Spritual 
K. Penilaian
1. Sikap Spiritual
Jenis/Teknik Penilaian : Observasi   
Bentuk Instrumen : Lembar observasi
Instrument, kisi-kisi, dan pedoman penskoran : (Lampiran 2)
2. Sikap Sosial
Jenis/Teknik Penilaian : non test/ observasi
Bentuk Instrumen dan Instrumen : lembar observasi
Pedoman Penskoran, kisi-kisi, dan instrument : (Lampiran 3)
3. Pengetahuan
Jenis/Teknik Penilaian : tes tertulis
Bentuk Instrumen : uraian 
Pedoman Penskoran, kisi-kisi dan instrument : (Lampiran 4)
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Kompetensi Inti :
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
Kompetensi Dasar
Materi 
pokok
Pendekatan pembelajaran Instrument 
penilaian
Alokasi 
waktu
Sumber 
belajar
1.1  Menghargai dan 
menghayati ajaran agama 
yang dianutnya
Aljabar
2.2  Memiliki rasa ingin 
tahu, percaya diri dan 
ketertarikan pada
matematika serta memiliki 
rasa percaya pada daya 
dan 
MENGAMATI
 Mengamati gambar, foto, video atau secara langsung 
peristiwa, kejadian, fenomena, konteks atau situasi 
yang berkaitan dengan aljabar
MENANYA
TUGAS
 Menyelesa
ikan 
penjumlah
an, 
pengurang
4 x 5
JP
Buku 
teks 
matemat
ika, 
benda di 
lingkung
kegunaan matematika, 
yang terbentuk melalui 
pengalaman belajar.
 Guru memotivasi, mendorong kreatifitas dalam 
bentuk bertanya, memberi gagasan yang menarik dan 
menantang untuk didalami misal: bagaimana tingkat 
estetik, ergonomis, dan efektifitas dari berbagai benda 
di sekeliling.
 Membahas dan diskusi mempertanyakan berbagai 
aspek bentuk aljabar, misal: apa kelebihan dan 
manfaat aljabar dan, bagaimana mengubah 
masalah/bahasa sehari-hari dapat diselesaikan dengan 
menggunakan operasi bentuk aljabar
EKSPLORASI
Melakukan pekerjaan secara tekun, sabar, teliti dan 
sungguh-sungguh untuk menyelidiki sifat-sifat dalam 
konsep matematika, serta secara khusus dalam 
menyelidiki bentuk dan operasi aljabar.
 Mengidentifikasi dan mendeskripsikan persamaan dan 
perbedaan permukaan benda-benda dan gambar atau 
kejadian yang memiliki bentuk sama
 Mendeskripsikan, menjelaskan sifat, ciri dan 
persamaan dan perbedaan benda berdasarkan hasil 
pengamatan 
 Membuat model, menggambar atau melukis bentuk 
dan operasi aljabar
 Menentukan atau menggambar bentuk dan operasi 
aljabar 
 Berlatih menentukan bentuk dan operasi aljabar
 Menjelaskan atau mendeskripsikan masalah ke dalam 
bahasa sendiri, diagram, gambar, ilustrsi yang lebih 
sederhana, jelas dan lengkap
an, 
perkalian, 
pembagian
bentuk 
aljabar
OBSERVA
SI
 Ingin tahu 
PORTOFO
LIO
 Pemecaha
n masalah
TES
 aljabar
an
Media 
pembelaj
aran
aljabar
3.1 Memahami bentuk dan 
operasi aljabar
 Membahas, mengidentifikasi, dan menentukan konsep 
serta mengorganisasi data dan memilih informasi yang 
relevan berkaitan dengan masalah aljabar dengan 
merepresentasikan secara matematis, melalui model 
atau melalui diagram
 Menyusun, membuat atau merumuskan model atau 
kalimat matematika yang tepat, lengkap dan cukup 
berdasarkan masalah pada aljabar
 Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 
operasi serta manipulasi matematika yang tepat dalam 
menyelesaikan model dari masalah berkaitan dengan 
aljabar
 Menentukan dan menafsirkan solusi atau penyelesaian 
masalah serta memberikan alasan kebenaran solusi 
berkaitan dengan aljabar
ASOSIASI
Melakukan pekerjaan yang menantang dalam 
menyelidiki kebenaran konsep yang berlaku dalam 
matematika, khususnya kebenaran prosedur atau logika 
dalam merumuskan aljabar
 Menyelidiki, menganalisis dan membedakan 
menjelaskan melalui contoh kejadian, peristiwa, 
situasi atau fenomena alam dan aktifitas sosial sehari-
hari yang merupakan penerapan contoh aljabar dan 
bukan penerapan contoh dari aljabar
 Menganalisis dan menyimpulkan bentuk dan operasi 
aljabar melalui sifat atau definisi matematika
 Menyelidiki, menganalisis dan menyimpulkan untuk 
merumuskan unsur-unsur atau komponen dari 
masalah  aljabar dengan bantuan diagram/ilustrasi
KOMUNIKASI
 Menyajikan secara tertulis atau lisan hasil 
pembelajaran, apa yang telah dipelajari, keterampilan 
atau materi yang masih perlu ditingkatkan, atau 
strategi atau konsep baru yang ditemukan (menurut
siswa) berdasarkan apa yang dipelajari pada tingkat 
kelas atau tingkat kelompok
 Memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya 
jawab untuk mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan,  
memberikan tambahan informasi, atau melengkapi 
informasi ataupun tanggapan lainnya
 Melakukan resume secara lengkap, komprehensif dan 
dibantu guru dari konsep yang dipahami, keterampilan 
yang diperoleh maupun sikap lainnya
.
DOKUMENTASI PENELITIAN
Kelas Eksperimen 1

Kelas Eksperimen 2

Kelas Kontrol
